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KATA PENGANTAR

Assalamw’alaikum Wr. Wb.

Puji dan syukur dengan hati serta pikiran yang tulus
dipanjatkan kehadirat Allah SWT., karena berkat rahmat, nikmat,
ma’unah dan hidayah-Nya kepada penulis, buku ini dapat hadir ke
hadapan pembaca yang budiman. Shalawat dan salam dihaturkan
kepada Nabi Muhammad SAW., beserta keluarga dan sahabatnya
yang setia mengorbankan jiwa dan raga demi tegaknya syi’ar Islam,
yang pengaruh dan manfaatnya hingga kini masih terasa.

Selanjutnya, buku yang kini berada di hadapan pembaca
yang budiman, disusun dalam rangka memenuhi kebutuhan bahan
bacaan dan rujukan bagi para mahasiswa Jurusan pendidikan
Bahasa Arab, yakni para mahasiswa calon guru bahasa Arab di
lingkungan Perguruan Tinggi Islam Negeri maupun Swasta, serta
para pengkaji bahasa Arab maupun masyarakat pada umumnya,
dalam memahami pembelajaran bahasa Arab terutama hal-hal yang
berkaitan dengan media pembelajaran. Muatan buku ini adalah
mengikuti Kurikulum Nasional Institut Agama Islam Negeri,
Fakultas Tarbiyah.

Disadari bahwa buku ini masih banyak memiliki
kekurangan dan kelemahan, baik dari segi isinya, bahasa, analisis
dan lain sebagainya. Untuk itu, saran, kritik dan perbaikan dari
pembaca dengan senang hati akan penulis terima, diiringi ucapan
jazakumullah khairan katsiiran. Akhirnya, penulis berharap semoga
buku ini bermanfaat bagi para pengajar dan pembelajar bahasa
Arab, terutama bagi mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Arab
yang notabene adalah calon pengajar bahasa Arab.

Wasalamu'alaikum Wr. Wb.

Surabaya, 01 September 2011
Penulis,
Umi Hanifah
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PENDAHULUAN

Upaya meningkatkan kualitas proses dan hasil pendidikan
senantiasa dicari, diteliti, dan diupayakan melalui kajian berbagai
komponen pendidikan. Perbaikan dan penyempurnaan kurikulum,
bahan-bahan instruksional, ~sistem  penilaian, manajemen
pendidikan, proses pembelajaran terutama yang menyangkut
metode dan sarana yang dipakai, termasuk pelatihan guru/dosen
dalam meningkatkan profesionalitasnya sebagai pendidik, dan lain-
lain sudah banyak dilakukan. Kesemuanya itu merupakan bukti
nyata dari upaya pemerintah dan institusi pendidikan dalam upaya
memajukan pendidikan khususnya dalam meningkatkan kualitas
pendidikan nasional.

Dewasa ini bidang pembelajaran secara umum sedikit
banyaknya terpengaruh oleh adanya perkembangan dan penemuan-
penemuan dalam bidang ketrampilan, ilmu dan teknologi.
Pengaruh perkembangan tersebut tampak jelas dalam upaya-upaya
pembaharuan sistem pendidikan dan pembelajaran. Upaya
pembaharuan  tersebut menyentuh bukan hanya sarana
fisik/fasilitas pendidikan, tetapi juga sarana non-fisik seperti
pengembangan kualitas tenaga-tenaga kependidikan yang memiliki
pengetahuan, kemampuan, dan ketrampilan memanfaatkan
fasilitas yang tersedia, cara kerja yang inovatif, serta sikap yang
positif terhadap tugas-tugas kependidikan yang diembannya. Salah
satu bagian integral dari upaya pembaharuan itu adalah media
pembelajaran. Oleh karena itu, media pembelajaran menjadi suatu
bidang yang harus dikuasai oleh setiap guru/dosen profesional.

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen
sistem pembelajaran yang memegang peran penting. “Media”
bukan hanya sekedar alat bantu, tetapi lebih merupakan bagian
integral dalam  proses pembelajaran. “Kehadiran” media
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pembelajaran merupakan suatu keharusan, dan menuntut para
guru/dosen untuk merancang media pembelajaran tersebut dalam
suatu rancangan sistem instruksional yang terpadu. Guru/dosen
dan media secara bersama-sama membagi tanggung jawab dalam
mengelola kegiatan pembelajaran. Guru/dosen tetap sebagai
pengelola, motivator, dan tutor, sedangkan media sebagai penyaji
materi (bahan) ajar. Dengan demikian guru dapat menggunakan
waktunya secara lebih efisien dan beban tugas dapat dikurangi,
sehingga produktivitas pembelajaran lebih tinggi.

Tumbuhnya kesadaran terhadap pentingnya pengembangan
media pembelajaran harus dapat direalisasikan dalam praktik. Di
samping memahami penggunaannya, para guru/dosen juga harus
berupaya untuk mengembangkan ketrampilan "membuat sendiri”
media yang menarik, murah dan efisien, dengan tidak menolak
kemungkinan pemanfaatan alat modern yang sesuai dengan
tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan
demikian, seorang guru/dosen profesional di samping harus kreatif
dalam membuat media sederhana dalam pembelajaran, juga harus
mampu menggunakan media pembelajaran yang sudah tersedia di
sekolah atau lembaga pendidikannya.

Adapun tentang pembelajaran bahasa Arab, di Indonesia
dan di negara-negara Arab sendiri, penggunaan media dalam
pembelajaran masih sangat minim.  Pengembangan metode
pembelajaran bahasa Arab di Indonesia dan negara Arab masih
jauh tertinggal dari metode pembelajaran bahasa asing lainnya, hal
ini dikarenakan adanya dominasi penggunaan Metode Gramatika
Terjemah (tharigah qawa’id wa tarjamah), dan asumsi bahwa belajar
bahasa Arab sebagai bahasa asing hanya bisa dilakukan secara aktif
jika dilakukan di negara Arab.

Akan tetapi, seiring dengan perkembangan zaman, para
pakar bahasa Arab, mulai menyadari betapa pentingnya inovasi
metode pembelajaran bahasa Arab di Indonesia. Hal ini
berimplikasi pada perlunya ketersediaan media pembelajaran baik
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visual, audio, maupun audiowisual. Hal tersebut disebabkan oleh
beberapa hal, di antaranya; tidak semua benda atau kegiatan
seseorang yang diungkapkan dengan bahasa dapat diperlihatkan
atau dilakukan dalam kelas, daya ingat dan daya tangkap individu
tidak sama, tidak seluruh tata-bunyi bahasa asing yang dipelajari
sama dengan bahasa siswa, dan tidak mungkin mengajarkan
kemahiran bahasa secara efisien dan efektif dalam satu kelas
dengan jumlah siswa yang banyak. (Depag, 1976:193).

Berdasarkan perkembangan pentingnya penggunaan media
dalam pembelajaran bahasa Arab di atas, penulis sebagai dosen
mata kuliah Media Pembelajaran bahasa Arab, menyusun buku
Ajar Media Pembelajaran Bahasa Arab ini, dengan tujuan untuk
menambah dan memperluas wawasan dalam mengembangkan,
membuat serta menggunakan media pembelajaran bahasa Arab
secara efekeif dan efisien, sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Sehingga mahasiswa fakultas Tarbiyah, terutama jurusan
Pendidikan Bahasa Arab (PBA), sebagai calon guru bahasa Arab,
dapat memanfaatkan dan menempatkan media pembelajaran
bahasa Arab sebagai komponen pembelajaran dengan tepat.
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BAB 1
PENGERTIAN MEDIA PEMBELAJARAN

A. PENGERTIAN MEDIA PEMBELAJARAN BAHASA ARAB

Dalam bahasa Arab terdapat 2 (dua) istilah untuk media
pembelajaran, yaitu a,-.‘-‘*m Jilas dan a:‘-"'j Glig, Shiniy
dan al-Qasimi (1980) mendefinisikan a.-.\-l’:'-“ L.J-“LH‘} yang juga

disebut media pembelajaran sebagai berikut :

5 Lmanall il e gy dully Laglaill Jilus gl 3
Cisgl) il sl 535 (8 el Lo 3l 4y ol
Qs Al alall e fuay g iS5 ) goa Juaily 3 gunial)

Axiall 93 Y (e

Sedangkan e.-.‘-‘*:’ Gliea yang diterjemahkan menjadi

alat bantu pembelajaran, adalah segala sesuatu yang dapat
membantu guru dalam memberikan pemahaman materi
pelajaran kepada siswa. Hal itu sebagaimana dikemukakan oleh

Shiniy (1968) sebagai berikut:

Ga 22l apgdi 3 alaall 45 Cpai e S 8 Cilimdll
- A gl Jil

?.‘.-‘*:‘ Sl atau e:‘l“:‘-“ (.j:’LUU, yang berarti :
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sl 53 3 go ) 5 @l ) e eyl ae by L S
(1995 s\

Sehingga acapkali kata media pembelajaran digunakan

secara bergantian dengan istilah alat bantu. Sedangkan dalam
kegiatan pembelajaran, sering kali kata media pembelajaran atau

daglaill Jolu 5l digantikan dengan istilah-istilah seperti alat

pandang dengar, alat peraga (Cb-b.-!\?” Jlag) dan media
penjelas (a;‘ﬁé-*-a_):‘“ d—‘\-*-'-‘jh) .

Sedangkan kata media (bentuk jamak dari kata medium)
berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti
‘tengah, ‘Perantara atau pengantar’, yaitu pengantar terjadinya
komunikasi dari pengirim kepada penerima pesan (Heinich,
2002). Dengan demikian, media merupakan salah satu
komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari
komunikator menuju komunikan (Criticos, 1996). Hal ini
sejalan dengan yang dikatakan Hamalik (1986) di mana ia
melihat bahwa hubungan komunikasi akan berjalan lancar
dengan hasil maksimal apabila menggunakan alat bantu yang
disebut media komunikasi. Sementara itu, Briggs (1970)
mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah sarana untuk
memberikan perangsang bagi pebelajar supaya proses belajar
terjadi.

Berdasarkan defenisi tersebut, dapat dikatakan bahwa
proses pembelajaran merupakan proses komunikasi. Proses
pembelajaran mengandung lima komponen komunikasi, yaitu
(1) guru (komunikator), (2) bahan pembelajaran, (3) media
pembelajaran, (4) siswa (komunikan), (50 tujuan pembelajaran.
Jadi, media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat
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digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran),
sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan
perasaan siswa dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan
belajar.

Adapun Gagne’ dan Briggs (1975) secara implisit
mengatakan bahwa media pembelajaran meliputi alat yang
secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi
pembelajaran, yang terdiri dari antara lain buku, tape recorder,
kaset, video camera, video recorder, film, slide, foto, gambar
grafik, radio, televisi, computer dan lain-lain. Dengan kata lain,
media adalah komponen sumber belajar yang mengandung
materi instruksional dan dapat merangsang siswa untuk belajar.
Di pihak lain, National Education Association memberikan
definisi media sebagai bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak
maupun audio-visual dan peralatannya; dengan demikian, media
dapat dimanipulasi, dilihat, didengar, atau dibaca.

Media dapat berupa sesuatu bahan (software) dan/atau
alat (hardware). Sedangkan menurut Gerlach & Ely (1971),
bahwa media jika dipahami secara garis besar adalah manusia,
materi, atau kejadian yang membangun kondisi, yang
menyebabkan  siswa mampu  memperoleh  pengetahuan,
keterampilan, atau sikap. Jadi menurut pengertian ini, guruy,
teman sebaya, buku teks, lingkungan sekolah dan luar sekolah,
bagi seorang siswa merupakan media. Pengertian ini sejalan
dengan batasan yang disampaikan oleh Gagne (1987), yang
menyatakan bahwa media merupakan berbagai jenis komponen
dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang untuk belajar.

Berdasarkan batasan-batasan mengenai media seperti
tersebut  di atas, maka dapat dikatakan bahwa media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang menyangkut sofiware

3



Bab I Pengertian Media Pembelajaran Bahasa Arab

dan hardware yang dapat digunakan untuk meyampaikan isi
materi ajar dari sumber belajar ke pebelajar (individu atau
kelompok), yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian
dan minat pebelajar sedemikian rupa sehingga proses belajar (di
dalam/di luar kelas) menjadi lebih efektif dan efisien.

B. DASAR-DASAR PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN
a. Landasan Teoritis Penggunaan Media Dalam Pembelajaran

Mengapa muncul penggunaan media dalam
pembelajaran? Media pembelajaran dapat mempertinggi
kualitas belajar siswa pada proses pembelajaran yang pada
akhirnya diharapkan dapat mempertinggi kualitas hasil
belajar yang dicapai siswa. Penggunaan media (visual), akan
membuahkan hasil belajar yang lebih baik, seperti yang dikaji
levie & levie (1975) dalam sebuah penelitian tentang belajar
melalui stimulus gambar (visual) dan stimulus kata (verbal),
menyimpulkan bahwa stimulus visual membuahkan hasil
belajar yang lebih baik untuk tugas-tugas seperti mengingat,
mengenali, mengingat kembali, dan menghubung-hubungkan
fakta dengan konsep. Sedangkan stimulus kata (verbal)
memberikan hasil belajar yang lebih apabila pembelajaran itu
penekanannya pada ingatan yang berurut-urutan.

Hal tersebut membuktikan kebenaran atas konsep
dual coding hyphothesis (hipotesis koding ganda) dari Paivio
(1978), yakni konsep belajar dengan menggunakan indera
ganda; pandang dan dengar. Konsep ini mengatakan bahwa
ada dua system ingatan manusia, satu untuk mengolah
simbol-simbol verbal kemudian menyimpannya dalam bentuk
image (gambaran), dan yang lainnya untuk mengolah image

4
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nonwerbal yang kemudian disimpan dalam bentuk verbal.
Konsep dual coding hyphothesis ini akan memberikan
keuntungan bagi siswa. Siswa akan belajar lebih banyak dari
pada jika materi pelajaran disajikan hanya dengan salah
satunya, yaitu stimulus pandang saja atau stimulus dengar
saja. Sementara itu, menurut para ahli perbedaan antara
pemerolehan hasil belajar melalui indera pandang dan indera
dengar sangat menonjol. Menurut Baugh dalam Achsin
(1986) kurang lebih 90% hasil belajar seseorang diperoleh
melalui indera pandang, dan hanya sekitar 5% diperoleh
melalui indera dengar dan 5% lagi dari indera lainnya.
Sedangkan Dale (1969) memperkirakan bahwa pemerolehan
hasil belajar melalui indera pandang berkisar 75%, melalui
indera dengar sekitar 13%, dan melalui indera lainnya sekitar

12%.

Gambaran Dale di atas merupakan salah satu
gambaran yang paling banyak digunakan sebagai acuan dan
dasar penggunaan media dalam pembelajaran, yang dikenal
dengan Dale’s Cone of Experience (kerucut pengalaman Dale)
(Dale, 1969). Kerucut Dale ini (Gambar 1), menggambarkan
bahwa hasil belajar seseorang diperoleh mulai  dari
pengalaman langsung (kongret), kenyataan yang ada
dilingkungan kehidupan seseorang, kemudian melalui benda
tiruan/pengamatan, sampai kepada lambang verbal (abstrak).
Dasar tingkatan kerucut Dale ini bukanlah pada tingkat
kesulitan, melainkan tingkat keabstrakan; jumlah jenis indera
yang turut serta dalam penerimaan materi pembelajaran dan
pesan. Seperti pengalaman langsung, ia akan memberikan
kesan yang paling bermakna dan paling utuh mengenai
informasi dan gagasan yang terkandung dalam pengalaman
langsung tersebut, oleh karena ia melibatkan kelima panca
indera, yaitu indera penglihatan, pendengaran, perasaan,

5
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penciuman, dan peraba. Ini dikenal dengan istilah learning by
doing. Misalnya keikutsertaan siswa dalam perkemahan
dengan menyiapkan bekal dan keperluan dalam perkemahan,
mendirikan tenda, menyiapkan makanan, mengikuti acara
penjelajahan, dan lain-lain. Pengalaman langsung tersebut
akan  memberikan  dampak terhadap  pemerolehan
pengetahuan, keterampilan dan sikap. Sementara itu, tingkat
keabstrakan pesan akan semakin tinggi jika pesan tersebut
dituangkan ke dalam bentuk lambang-lambang seperti grafik,
bagan, gambar atau kata. Pesan yang terkandung dalam
lambanglambang  tersebut  hanya melibatkan  indera
penglihatan dan indera pendengaran saja.

Berikut ini gambar Dale tentang Kerucut Pengalaman
(Cone of Experience) :

Abstrak

?

¥

Kongrit Gambar 1. Kerucut Pengalaman Edgar Dale
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Gambar 2. Prosentase Pemerolehan Hasil Belajar

Gambar 1. di atas menjelaskan analogi tingkat
pengalaman dari yang bersifat langsung hingga ke pengalaman
melalui simbolsimbol komunikasi, yang merentang dari yang
bersifat kongkrit ke abstrak, dan tentunya memberikan implikasi
tertentu terhadap pemilihan metode dan bahan pembelajaran,
khususnya dalam pengembangan Teknologi Pembelajaran. Perlu
dicatat bahwa urutan-urutan ini tidak berarti proses belajar dan
interaksi pembelajaran harus selalu dimulai dari pengalaman
langsung, tetapi dimulai dengan jenis pengalaman yang paling
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan kelompok siswa yang
dihadapi dengan mempertimbangkan situasi belajarnya.

Terjemahan dari gambar 2. Prosentase pemerolehan
hasil belajar di atas, adalah, bahwa kita belajar :
* 10 % dari yang kita BACA
* 20 % dari yang kita DENGAR
* 30 % dari yang kita LIHAT

7
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b.

* 50 % dari yang kita LIHAT & DENGAR
» 70 % dari yang kita KATAKAN
* 90 % dari yang kita KATAKAN & LAKUKAN

Sejarah dan Urgensi Penggunaan Media Pembelajaran
Bahasa Arab

Adapun sejarah penggunaan media untuk belajar
bahasa Asing sudah dikenal sejak abad tujuh belas. Orang
yang memperkenalkan media tersebut adalah Comenius.
Dengan penggunaan media, baik yang didengar atau dilihat
sangat membantu dalam pembelajaran bahasa Asing,
termasuk bahasa Arab, sehingga pembelajaran menjadi lebih
efektif dan efisien.

Teknik dan metode pembelajaran  mengalami
perkembangan yang sangat pesat seiring dengan munculnya
inovasi peralatan mekanik seperti fonografi  film.
Perkembangan tersebut menjadi lebih meningkat lagi
menjelang meletusnya Perang Dunia II. Pada saat itu,
Amerika  Serikatsebagai  Negara  Adikuasa-  sangat
membutuhkan tentara militer (angkatan darat dan laut) yang
mahir dan cakap dalam berbahasa asing. Untk melatih
kemahiran berbahasa asing para personil militer tersebut
Angkatan Darat Amerika Serikat-dengan dibantu beberapa
universitas ternama-mendirikan sekolah bahasa yang berada
di bawah pengawasan Program Latihan Khusus Angkatan
Darat (Army Specialized Training Program) atau yang lebih
dikenal dengan nama ASTP. Cara yang diterapkan oleh
angkatan darat Amerika tersebut sangat intensif efektik dan
hasilnya sangat mengesankan. Oleh karena itu, setelah usai
Perang Dunia II, beberapa universitas dan lembaga bahasa
mengikuti jejak angkatan darat Amerika Serikat tersebut
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dengan mengadakan perubahan dan penyempurnaan
kurikulum bahasa, di antaranya, mulai ditetapkannya
penggunaan alat-alat mekanik seperti tape recorder, piringan
hitam, dan laboratorium bahasa sebagai pengganti informan
(native speaker) yang mengajar secara langsung. Di samping itu
juga digunakan gambar ilustrasi, gambar dinding dan film
strip.

Adapun pengembangan metode pembelajaran bahasa
Arab di Indonesia masih jauh tertinggal dari pada yang
dikembangkan oleh metode pembelajaran bahasa Asing
lainnya. Hal ini terjadi karena selain hanya berpegang pada
metode gramatika terjemah (qawaid dan tarjamah), juga
adanya asumsi bahwa belajar bahasa Arab -sebagai bahasa
asing- hanya digunakan secara aktif di negara-negara Arab.

Sulit  dipungkiri  bahwa  gagasan  perlunya
pembaharuan dalam metode pembelajaran bahasa Arab di
Indonesia, terutama di lembaga-lembaga pendidikan sekolah
dan perguruan tinggi Islam, memunculkan tuntutan perlunya
penyediaan sarana fisik, seperti peralatan audio-visual. Ada
sejumlah alasan yang rasional logis tentang mengapa alat
bantu/media semacam audio visual sangat urgen dalam
proses pembelajaran bahasa Arab dan bahasa asing lainnya.
Yang pertama, karena tidak semua benda atau kegiatan
seseorang dapat diungkapkan dengan bahasa visual atau
dilakukan di dalam kelas. Dalam hal ini, alat peraga berfungsi
sebagai pengganti dan pembantu dalam memvisualkan benda
atau menggambarkan sesuatu kegiatan dalam kelas secara
jelas. Kedua, karena daya tangkap dan daya ingat manusia
tidaklah sama. Dalam hal ini, seorang guru yang
menerangkan suatu benda atau melukiskan suatu kegiatan
dengan bantuan media audiovisual akan tampak lebih
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menarik dan dapat membangkitkan motivasi belajar. Jadi,
secara psikologisdidaktis, alat tersebut dapat mendorong siswa
untuk terlibat aktif dalam kegiatan belajar. Ketiga, karena
tidak seluruhnya tata-bunyi bahasa asing yang dipelajari,
sama/serupa dengan bahasa siswa. Jadi proses pembelajaran
bahasa asing memerlukan alat audio-visual dan penutur asli
untuk direkam suaranya. Keempat, karena tidak mungkin
mengajarkan kemahiran berbahasa secara efektif dan efisien
dalam kelas yang jumlah siswanya banyak dan dapat
melelahkan guru. Di sini, media audio-~visual memiliki
efektifitas dan efisiensi dalam pelaksanaan pembelajaran

kemahiran berbahasa (maharah kalam).

Walaupun demikian, alat bantu atau media
pembelajaran yang lengkap, termasuk laboratorium bahasa
yang canggih, tidak akan banyak membantu keberhasilan
pembelajaran  bahasa Arab jika tidak disertai oleh
perencanaan dan program yang baik serta kesediaan dan
dedikasi yang tinggi dari para guru atau dosen, serta
kreativitas dan imajinasi yang terus dikembangkan dalam
rangka pembaharuan pembelajaran bahasa Arab. Oleh
karena itu, guru atau dosen yang terlibat aktif dalam proses
pembaharuan metode pembelajaran bahasa Arab, khususnya
dalam penggunaan media audio-visual hendaknya terus
berusaha agar pemakaian media  tersebut  dapat
membangkitkan minat belajar, meningkatkan kemahiran
berbahasa  (maharah kalam), mendorong partisipasi seluruh
siswa, menimbulkan minat untuk meneliti system dan
metode pembelajaran bahasa Arab lebih lanjut.

C. MANFAAT MEDIA PEMBELAJARAN BAHASA ARAB
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Mengenai manfaat penggunaan media pembelajaran
bahasa Arab, al-Qasimy (1980) mengemukakan beberapa
manfaat media pembelajaran sebagai berikut:
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Sementara itu, Shiniy (1984) mengemukakan manfaat

penggunaan media dalam pembelajaran bahasa Arab sebagai
berikut:
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikemukakan
bahwa secara umum manfaat media pembelajaran adalah

memperlancar interaksi antara guru dengan siswa, sehingga
kegiatan pembelajaran lebih efektif dan efisien.

Adapun  Secara khusus, manfaat media dalam
pembelajaran adalah sebagai berikut:

1. Penyampaian materi pembelajaran dapat diseragamkan
11



Bab I Pengertian Media Pembelajaran Bahasa Arab

Dengan bantuan media pembelajaran, penafsiran
yang berbeda antar pengajar dapat dihindari dan begitu juga
perbedaan penyampaian materi oleh pengajar pada kelas yang
banyak. Di samping itu, media pembelajaran dapat
mengurangi terjadinya kesenjangan informasi di antara
pebelajar.

Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik

Media dapat menampilkan informasi melalui suara,
gambar, gerakan, dan warna, baik secara alami maupun
manipulasi. Hal itu membantu pengajar menciptakan
suasana belajar lebih hidup, tidak monoton, dan tidak
membosankan. Pembelajaran  menjadi lebih  menarik
perhatian pebelajar sehingga dapat menumbuhkan motivasi
belajar.

. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif

Dengan media akan terjadi interaksi dua arah atau
bahkan tiga arah secara aktif, sedangkan tanpa media,
pengajar dan pebelajar cenderung pasif.

Efisiensi waktu dan tenaga

Dengan media, tujuan belajar akan lebih mudah
tercapai secara maksimal dengan waktu dan tenaga yang
relatif minim. Pengajar tidak harus menjelaskan materi secara
berulang-ulang, sebab dengan sekali sajian menggunakan
media, pebelajar sudah memahami pelajaran.

Meningkatkan kualitas hasil belajar

Media pembelajaran dapat membantu pebelajar
menyerap materi belajar lebih mendalam dan utuh. Apabila
dengan mendengar informasi verbal dari pengajar saja,
pebelajar kurang memahami pelajaran, tetapi jika diperkaya
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dengan kegiatan melihat, menyentuh, merasakan, dan
mengalami sendiri melalui media, pemahaman pebelajar

akan lebih baik.

Media memungkinkan proses pembelajaran  dapat
dilakukan di mana saja dan kapan saja

Media pembelajaran dapat dirancang sedemikian rupa
sehingga pebelajar dapat melakukan kegiatan belajar dengan
lebih leluasa, di manapun dan kapanpun tanpa tergantung
seorang pengajar. Perlu disadari bahwa waktu belajar di
sekolah terbatas, dan kesempatan belajar justru lebih banyak
di luar lingkungan sekolah.

Media dapat menumbuhkan sikap positif pebelajar
terhadap materi dan proses belajar

Proses pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga
mendorong pebelajar untuk mencintai ilmu pengetahuan

dan gemar mencari sendiri sumbersumber ilmu
pengetahuan.
Mengubah peran pengajar ke arah yang lebih positif dan

produktif

Pengajar dapat berbagi peran dengan media sehingga
banyak memiliki waktu untuk memberi perhatian pada aspek-
aspek edukatif lainnya, seperti membantu kesulitan belajar
pebelajar, memotivasi semangat belajar pebelajar, dan
melakukan kegiatan yang mengarah kepada pembentukan
kepribadian pebelajar.

Menjadikan Metode lebih bervariasi dan pembelajaran
menjadi menyenangkan

Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-
mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh
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gury, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan
tenaga, apalagi bila guru mengajar untuk setiap jam pelajaran.

10. Menjadikan siswa cenderung lebih aktif dalam proses
pembelajaran
Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab
tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas
lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan
lain-ain.

Selain manfaat media dalam pembelajaran secara
khusus di atas, manfaat media pembelajaran bagi pengajar
dan pebelajar adalah sebagai berikut:

1) Manfaat media pembelajaran bagi pengajar, adalah:

a) Memberikan pedoman, arah untuk mencapai tujuan,

b) Menjelaskan struktur dan urutan pembelajaran secara
baik,

¢) Memberikan kerangka sistematis mengajar secara baik,

d) Memudahkan kendali pengajar terhadap materi
pelajaran,

¢) Membantu kecermatan, ketelitian dalam penyajian
materi pelajaran,

f) Membangkitkan rasa percaya diri seorang pengajar,
dan

g) Meningkatkan kualitas pembelajaran.

2) Manfaat media pembelajaran bagi pebelajar, adalah :
a) Meningkatkan motivasi belajar pebelajar,
b) Memberikan dan meningkatkan variasi  belajar
pebelajar,
c) Memberikan  struktur  materi  pelajaran  dan
memudahkan pebelajar untuk belajar,
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d) Memberikan inti informasi, pokok-pokok secara
sistematik sehingga memudahkan pebelajar untuk
belajar,

e) Merangsang pebelajar untuk berpikir dan beranalisis,

f) Menciptakan kondisi dan situasi belajar tanpa tekanan,
dan

g) Pebelajar dapat memahami materi pelajaran dengan
sistematis yang disajikan pengajar lewat media
pembelajaran.
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BAB 11
JENIS DAN KARAKTERISTIK MEDIA
PEMBELAJARAN

A. Jenisjenis Media Pembelajaran dan Perkembangannya

Media pembelajaran berkembang seiring dengan
perkembangan teknologi. Adapun teknologi yang paling tua
yang dimanfaatkan dalam proses pembelajaran adalah
percetakan. Eric Ashby mengatakan bahwa dalam sejarah
peradaban manusia, setidaknya telah terjadi empat revolusi
besar pada bidang teknologi pembelajaran. Revolusi pertama
terjadi ketika orang tua menitipkan anak kepada seorang guru
untuk mendapatkan pendidikan. Masa ini merupakan cikal
bakal dimulainya sebuah profesi yang disebut guru. Guru saat
itu merupakan orang yang dipandang mempunyai kelebihan.
Siswa datang kepada guru untuk belajar.

Revolusi kedua terjadi ketika manusia mengenal tulisan.
Tulisan  sebagai lambang-lambang yang disepakati guna
menyampaikan  suatu  pesan. Pesan-pesan yang semula
disampaikan secara lisan, sejak saat itu mulai disampaikan secara
tertulis. Saat itu orang menulis dengan mempergunakan media
apa saja, seperti kayu, tulang, batu, daun, sampai ditemukannya
kertas pada tahun 105 oleh Cai Lun dari negeri Cina, sebagai
pengganti papyrus. Sejak saat itu budaya tulis semakin
berkembang pesat.

Perkembangan budaya tulis semakin pesat saat
memasuki revolusi ke-tiga, yakni ditemukannya mesin cetak pada
abad ke 15 oleh Johannes Gutenberg. Mesin cetak membawa
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dampak yang sangat luas dalam komunikasi tulisan, yang semula
buku ditulis dan disalin oleh orang perorang, maka setelah
ditemukannya mesin cetak, tulisan dapat diterbitkan secara
masal. Mesin cetak telah memberi warna kepada kehidupan
manusia modern.

Pada penghujung abad ke 20 kita menyaksikan revolusi
selanjutnya yang sangat menakjubkan, yaitu revolusi elektronik
serta lahirnya teknologi audio-visual yang menggabungkan
penemuan mekanis dan elektronis untuk tujuan pembelajaran.
Revolusi elektronik pada bidang teknologi pembelajaran ini
dimulai sejak ditemukannya citra bergerak (motion picture) tahun
1910, siaran radio (1930), televisi pendidikan (1950) serta
komputer dan internet (1980).

Awal abad 21 merupakan kelanjutan dari revolusi
elektronik. Pada masa ini, dikenal berbagai istilah berkaitan
dengan pembalajaran elektronik atau sering disebut e-learning
(electronic  learning). Konsep edearning sendiri mencakup
terminology yang sangat luas, dari mulai pembelajaran plus
elektronik sampai dengan electronic based learning.

Berikut  ini  pengenalan  macam-macam  media
pembelajaran:

a. Media Cetak

Media cetak adalah media hasil teknologi cetak, yaitu
cara untuk menghasilkan atau menyampaikan materi
pembelajaran melalui prosses percetakan mekanis atau
fotografis. Materi pembelajaran berbasis cetakan yang paling
umum dikenal adalah buku teks, buku panduan, jurnal,
majalah, dan lembaran lepas.
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Pembelajaran  berbasis teks yang interaktif mulai
populer pada tahun 1960-an dengan istilah pembelajaran
terprogram (programmed instruction) yang berupa materi untuk
belajar mandiri. Dengan model pembelajaran ini, disajikan
beberapa unit dan pada setiap unit siswa diminta
memberikan respons, baik dengan cara menjawab pertanyaan
atau mengerjakan latihan. Adapun kunci jawaban akan
diberikan setelah siswa menjawab.

Dalam media berbasis teks ada beberapa cara yang
digunakan untuk menarik perhatian siswa, di antaranya
warna, huruf, dan kotak. Warna digunakan untuk menarik
perhatian terhadap informasi penting yang disajikan,
misalnya kata kunci dapat diberi tekanan dengan cetakan
warna merah. Selanjutnya, huruf yang dicetak tebal atau
dicetak miring memberikan penekanan pada kata-kata kunci
atau judul. Informasi penting dapat pula diberi tekanan
dengan menggunakan kotak. Adapun penggunaan garis
bawah sebagai alat penuntun sedapat mungkin dihindari
karena membuat kata itu sulit dibaca.

Di antara begitu banyak media baru dan canggih,
ternyata media cetak masih menduduki tempat pertama
dalam pendidikan jarak jauh. Bahan ajar cetak dapat
berwujud dalam berbagai bentuk, seperti: buku materi
pokok, buku ketiga, buku panduan belajar, pamflet, brosur,
peta, chart. Bentuk cetakan ini tidak hanya berupa tulisan,
tetapi dapat juga menampilkan gambar-gambar, foto, grafik,
tabel, dan lain-lain. Dari sekian banyak jenis media cetak
tersebut, modul merupakan bahan ajar cetak utama yang
digunakan dalam pendidikan terbuka dan jarak jauh. Modul
telah dirancang dan dikembangkan sedemikian rupa sehingga

18



b.

Bab Il Jenis dan Karakteristik Media Pembelajaran

memungkinkan peserta didik dapat belajar dengan sekecil
mungkin mendapat bantuan dari guru/tutor.

Keunggulan Media Cetak

Media cetak memiliki keunggulan sebagai berikut:

1. Mampu menyampaikan berbagai informasi yang berkaitan
dengan fakta maupun konsep abstrak yang bersifat
pengetahuan, keterampilan ataupun sikap.

2. Dapat digunakan kapan saja (pagi hari, siang hari, malam
hari) dan di mana saja (seperti di rumah, di kendaraan
umum, terminal atau tempat lain yang memungkinkan).

3. Penggunaannya mudah, tidak bergantung kepada
peralatan lain. Kemasan media cetak umumnya ringan
dan kecil memungkinkan peserta didik dengan mudah
membawanya ke mana saja mereka pergi.

4. Selain bentuk fisiknya mudah dibawa, penataan atau
teknik penyajian materinya pun mudah dipelajari.
Misalnya, teknik penyajian sepeti penulisan indek, daftar
isi, penggunaan halaman, bab-bab, judul maupun sub-
judul.

Media Visual

Pada mulanya, proses pembelajaran  hanya
menggunakan pendekatan verbal, yakni membaca tulisan dan
berceramah dengan kata-kata. Baru pada pertengahan tahun
1960-an mulai muncul konsep keterbacaan visual. Dalam
buku-buku pelajaran mulai ditampilkan pesan-pesan visual
melalui berbagai ilustrasi untuk memperjelas keterbacaan
visual. Lebih dari itu, pesan-pesan visual disajikan pula dalam
berbagai media massa seperti televisi, percetakan dan
produksi. Pesan-pesan visual sangat efektif ~dalam
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memperjelas informasi, bahkan lebih jauh lagi dapat
mempengaruhi  sikap  seseorang, membentuk  opini
masyarakat dan lain-lain (Sudjana dan Riva’i, 1991).

Media visual (image) mempunyai peran yang sangat
penting dalam proses belajar. Media visual dapat
mempermudah pemahaman dan memperkuat ingatan.
Media ini juga dapat menumbuhkan minat siswa dan dapat
menghubungkan antara isi materi pelajaran dengan dunia
nyata. Dalam kaitannya dengan pembelajaran bahasa,
termasuk bahasa Arab, media visual bisa dipakai dalam
pembelajaran keterampilan berbahasa, terutama
keterampilan  berbicara, keterampilan membaca, dan
keterampilan menulis.

Ada beberapa macam media visual di antaranya:
gambar, gambar yang dimaksudkan di sini termasuk lukisan,
foto, sketsa (gambar bergaris), poster, bulletin board, chart dan
bagan, grafik, diagram, peta,table, dan lain-lain.

Agar media visual efektif dalam penggunaannya,
maka harus dipahami beberapa prinsip umum dalam
penggunaan efektif media visual sebagai berikut:

1. Kesederhanaan

Usahakan visual itu sesederhana mungkin. Jumlah elemen
yang sedikit akan memudahkan siswa dalam menangkap
dan memahami isi pesan yang disajikan media visual
tersebut. Gambar yang terlalu rinci seringkali mengganggu
perhatian siswa untuk mengamati yang seharusnya
diamati. Demikian pula teks yang menyertai media visual
harus dibatasi (misalnya antara 15 sampai dengan 20 kata
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saja). Katakata tersebut juga harus sederhana dan mudah
dipahami.

. Keterpaduan

Keterpaduan mengacu pada hubungan di antara elemen-
elemen visual yang ketika diamati akan tampak
keterkaitan antara elemen yang satu dengan yang lain,
sehingga visual tersebut dapat dipahami dan dapat
membantu pemahaman pesan dan informasi yang
disajikan.

. Penekanan

Walaupun penyajian visual sudah dirancang sesederhana
mungkin, seringkali konsep yang akan disajikan
memerlukan penekanan terhadap salah satu unsur yang
akan menjadi pusat perhatian siswa. Hal ini dapat
dilakukan dengan menggunakan perspektif, ukuran atau
warna yang berbeda pada unsur terpenting visual yang
akan disajikan.

Unsurunsur  pesan dalam  visual tersebut harus
ditonjolkan dan dibedakan dari unsur-unsur latar
belakang untuk mempermudah  pengolahan  dan
pemahaman informasi.

4. Keseimbangan
Hindari visual yang tidak berimbang. Keseimbangan

pada visual dapat memberikan kesan dinamis dan
dapat menarik perhatian.
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5. Bentuk

Bentuk visual yang aneh, beda dan kelihatan asing
dapat membangkitkan minat dan perhatian siswa. Oleh
karena itu pemilihan dan penentuan bentuk sebagai
unsur visual dalam penyajian pesan, informasi atau
materi pelajaran perlu diperhatikan.

6. Garis

Garis berfungsi untuk menghubungkan unsur-unsur
pada visual untuk menuntun perhatian siswa dalam
mempelajari urutan-urutan khusus pada visual tersebut.

7. Tekstur

Tekstur  merupakan unsur visual yang dapat
menimbulkan kesan kasar atau halus. Tekstur juga
dapat digunakan untuk penekanan suatu unsur pada
visual seperti halnya warna.

Teknik Penggunaan Media Visual Dalam pembelajaran
Bahasa Arab

Majalah dinding (bulletin board) sebagai media visual dalam
pembelajaran bahasa Arab. Sebelum mengenal lebih jauh
tentang media visual sebagai alat bantu dalam pembelajaran
bahasa, sebaiknya kita kenal dulu fungsi dan peranan media
visual yang sangat sederhana, tetapi memiliki kegunaan
yang sangat besar bagi pembangkitan kegairahan orang
untuk mempelajari bahasa. Media sederhana tersebut ada
di lembaga-lembaga pendidikan dan perguruan tinggi Islam,
baik negeri maupun swasta. Alat bantu yang dimaksud
adalah papan pengumuman atau ada juga ynag menyebutnya
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majalah dinding atau lebih ditingkatkan lagi menjadi bulletin
board, sehingga dapat digunakan sebagai media untuk
pembelajaran bahasa.

Pada beberapa universitas di negara maju, baik di Eropa
maupun di Amerika, majalah dinding selalu digunakan
untuk menunjang kegiatan pembelajaran bahasa. Sehingga
para mahasiswa yang tidak dapat mengikuti perkembangan
majalah  diniding tersebut, merasa tertinggal. Bulletin
board/majalah dinding yang dikelola dengan baik dan
profesional serta dengan kemasan yang menarik, dapat
membantu kegiatan kelancaran pembelajaran bahasa.
Masalah mendasar yang harus diperhatikan secara khusus
dalam pengisian media adala penentuan tema dan isi yang
harus diterbitkan. Penyelenggaraan bulletin board dapat
dilakukan dengan cara menempel guntingan (clipping) dari
surat kabar atau majalah, atau bisa juga artikel bahasa
dengan memperhatikan beberapa hal berikut:

1. Kliping hendaknya diatur dan di desain secara rapi dan
teratur.

2. Agar tampak menarik dan menawan, kliping sebaiknya
menggunakan tulisan warna dan dilengkapi gambar.

3. Para siswa hendaknya dianjurkan untuk selalu membaca
buletin itu agar mengetahui perkembangan yang terjadi

4. Pajangan hiasan harus diganti secara teratur dan harus
selalu tampak segar (fresh) sehingga menjadi kliping yang
up-todate.

. Media Audio-Visual
Media audio-visual adalah seperangkat alat yang dapat

memproyeksikan gambar bergerak dan bersuara. Paduan
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antara gambar dan suara membentuk karakter sama dengan
obyek aslinya.

Sulit  dipungkiri ~ bahwa  gagasan  perlunya
pembaharuan dalam metode pembelajaran bahasa Arab di
Indonesia, khususnya lembaga-lembaga pendidikan dan
perguruan tinggi Islam, telah memunculkan tuntutan tentang
perlunya penyediaan sarana fisik, seperti peralatan audio-
visual. Ada beberapa alasan yang rasional logis tentang
mengapa alat bantu semacam audio-visual sangat diperlukan
dalam proses pembelajaran bahasa Arab dan bahasa Asing
lainnya. Di antara alasan-alasan tersebut adalah:

1. Tidak semua benda atau kegiatan seseorang dapat
diungkapkan dengan bahasa visual atau dilakukan di
dalam kelas. Dalam hal ini, alat peraga berfungsi sebagai
pengganti dan pembantu untuk memvisualkan benda atau
menggambarkan sesuatu kegiatan dalam kelas secara jelas.

2. Daya rangkap dan daya ingat manusia tidaklah sama,
sedangkan indera manus-ia saling mendorong satu sama
lain dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini, seorang
guru yang menerangkan suatu benda atau melukiskan
suatu kegiatan dengan bantuan media audio-visual akan
tampak lebih menarik dan dapat membangkitkan motivasi
belajar. Jadi, secara psikologisdidaktis, media tersebut dapat
mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan
belajar.

3. Tidak semua tata-bunyi bahasa asing yang dipelajari sama
dengan bahasa pelajar. Sehingga proses pembelajaran
bahasa asing tersebut memerlukan media audio-visual, dan
penutur asli untuk direkam suaranya.
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4. Tidak mungkin mengajarkan keterampilan berbahasa
secara efektif dan efisien dalam kelas yang jumlah
pelajarnya banyak yang dapat melelahkan pengajar.
Sehingga, media audio visual memiliki efektivitas dan
efisiensi yang tinggi dalam pelaksanaan pembelajaran
keterampilan berbahasa.

Berbeda dengan media grafis, media audio berkaitan
dengan indera pendengaran. Pesan yang akan disampaikan
dituangkan di dalam lambanglambang auditif, baik verbal (ke
dalam kata-kata/bahasa lisan) maupun non verbal.

Teknik Penggunaan Media Audio-Visual Dalam pembelajaran
Bahasa Arab

Berdasarkan namanya, jenis media audiovisual dibagi dalam
tiga bentuk. Media visual (yang sudah dijelaskan sebelumnya),
media audio atau media yang bisa didengar dan media
campuran, yaitu media yang bisa didengar dan dilihat (audio-
visual). Di antaranya adalah sebagai berikut:

1. Radio (merupakan media audio)

Radio bukan merupakan barang mewah lagi, karena
hampir setiap rumah memiliki pesawat radio. Atas dasar
tersebut, seharusnya setiap program pembelajaran dapat
menjadikan dan mamanfaatkan radio sebagai salah satu
media pembelajaran. Saat ini, jumlah gelombang radio amatir
semakin bertambah, termasuk radio yang di asuh oleh
universitas dan lembaga pendidikan lainnya sehingga
program pembelajaran melalui radio dapat membantu para
peminat belajar bahasa.
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Selain siaran nasional dan lokal, siaran luar negeri
telah  lama  menggunakan radio  sebagai penyebar
pembelajaran bahasa asing seperti yang dilakukan oleh BBC,
VOA (Voice of America), Radio Australia, dan Radio Kairo.
Seiring dengan kemajuan yang dicapai di bidang elektronik,
sekarang sudah banyak radio transistor yang digabungkan
dengan tape cassette recorder sehingga siaran radio luar negeri
sudah dapat direkam sekaligus sebagai bahan ajar.

Dalam program pembelajaran bahasa yang baik, radio
sudah memberikan sumbangan yang sangat besar dalam
kesuksesan pembelajaran bahasa. Sekarang, pembelajaran
bahasa melalui radio dapat dilakukan dalam bentuk dialog-
dialog atau rtalkshow secara langsung, lagu-lagu, sandiwara
radio, siaran kebudayaan, dan pembacaan syair. Seiring
dengan banyaknya radio yang diselenggarakan oleh lembaga
pendidikan dan perguruan tinggi, serta siaran RRI di
lembaga penndidikan dan perguruan tinggi, serta siaran RRI
Daerah, pemikiran dan wusulan serta anjuran untuk
mengajarkan bahasa Arab melalui radio sudah sepatutnya
mendapat dukungan dan perhatian.

Sebagai suatu media, radio mempunyai beberapa
kelebihan jika dibandingkan dengan media yang lain, di
antaranya:

1. Harga relatif murah dan program yang variatif

2. Sifatnya mudah dipindahkan (mobile)

3. Jika digunakan dengan alat perekam radio bisa mengatasi
problem jadwal.

4. Radio mengembangkan daya imajinasi anak

5. Dapat merangsang partisipasi aktif pendengar
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6. Radio dapat memperhatikan siswa pada kata-kata yang
digunakan, pada bunyi dan artinya

7. Siaran lewat suara terbukti amat tepat/cocok mengajarkan
musik dan bahasa

8. Radio dapat mengerjakan halhal tertentu secara lebih
baik bila dibandingkan dengan jika dikerjakan oleh guru

9. Dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu

Adapun kelemahan dari media ini meliputi:
1. Sifat komunikasinya hanya satu arah

(one way communication)
2. Biasanya siaran disentalisasikan sehingga guru tidak dapat

mengontrolnya
3. Penjadwalan siaran dengan jadwal pelajaran sering
menimbulkan masalah.
. Tape Recorder

Tape recorder merupakan media audio. Media ini dipandamg
sebagai media yang paling efektif untuk membantu
pembelajaran bahasa asing. Tape recorder dapat digunakan
untuk media pembelajaran bahasa Arab, terutama dalam
pembelajaran keterampilan mendengar (istima’). Tape recorder
ini tidak hanyab memberikan ucapan (pronounciation) yang
cermat dan tepat, tatapi juga memberikan irama dan intonasi
yang sama dengan suara aslinya.

Media ini sangat murah dan terjangkau. Di samping itu,
banyak juga tersedia materi audio yang dapat digunakan dan
dapat disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa. Seperti
kasetkaset pembelajaran bahasa Arab dari materi dasar
sampai materi tingkat lanjutan. Bagi sekolah, pesantren, atau
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perguruan tinggi yang tidak mempunyai penutur asli, tape
recorder dapat dimanfaatkan sebagai media penutur asli. Tape
recorder dapat dikatakan sebagai laboratorium bahasa
berbentuk sederhana yang dapat dimanfaatkan oleh peminat
bahasa untuk menyimpan suara asli dan media ini sangat
cocok sabagai model pembelajaran bahasa asing.

Tape recorder juga bermanfaat untuk membantu guru dalam
menyampaikan materi pelajaran secarara efektif, apalagi
pelajaran  yang memerlukan  pengulangan-pengulangan,
pengucapan (pronounciation) yang tepat, dan menjadi media
untuk berlatih berbicara dan mendengar (istima’ dan kalam).
Secara teknis, tape recorder juga memberi banyak keuntungan,
di antaranya: hasil rekaman dapat bertahan lama, isi mudah
dihapus dan dipergunakan kembali, tidak banyak memakan
tempat, dapat dihentikan kapan saja sesuai dengan
keperluan. Di samping itu, Audio tape recorder juga dapat di
bawa ke mana-mana, dan dapat dipakai di mana saja. Kaset
tape audio juga dapat dimanfaatkan untuk belajar di rumah
dan tugas rumah (take home), karena dimungkinkan semua
siswa memiliki tape recorder di rumah mereka.

Adapun langkah-langkah penggunaan media audio dalam
pembelajaran adalah sebagaimana langkah-langkah dalam
penggunaan media lain, yaitu:

a. Mempersiapkan diri.

Pengajar merencanakan dan menyiapkan diri sebelum
penyajian materi. Salah satu cara untuk menyiapkan diri
sebelumnya adalah dengan memeriksa dan mencobakan
materi itu, membuat catatan tentang hal-hal penting yang
ada dalam materi audio tersebut, dan bagaimana strategi

untuk membangkitkan minat, perhatian dan motivasi
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siswa, bagian mana yang akan dijadikan penilaian
pemahaman siswa.

b. Membangkitkan kesiapan siwa.

Siswa dituntun agar memiliki kesiapan untuk mendengar,
misalnya dengan cara memberikan komentar-
komentar awal terkait materi audio yang akan disajikan
atau mengajukan pertanyaan-pertanyaan terkait materi
audio tersebut.

¢. Mendengarkan materi audio.

d. Diskusi (membahas) materi program audio.

e. Menindaklanjuti program

Agar penggunaan tape recorder mencapai hasil yang maksimal,
perlu dipikirkan cara-cara atraktif yang bisa mendorong
pelajar agar selain mendengar, juga bisa mengulang apa yang
didengarnya, dan memahami materi yang telah didengarnya
tersebut. Cara seperti ini banyak dimanfaatkan oleh guru-
guru yang mengajarkan bahasa Perancis dan Inggris.

Berdasarkan uraian tentang penggunaan media tape recorder
sebagai media latihan dalam pembelajaran bahasa, dapat
disimpulkan bahwa:

1) tape recorder dapat digunakan untuk latihan mendengar
dan mengulang (listen dan repeat). Bahan ajar yang direkam
harus berkaitan erat dengan materi pelajaran yang
diajarkan.

2) Tape recorder merupakan media yang paling efektif bagi
pengembangan  latihan  percakapan  dan  dialog
(hiwar/muhadasah).
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3) Setiap buku ajar/buku bacaan selalu menampilkan latihan
menyimak, di mana guru membacakan sebuah bagian
(gith’ah), sedangkankan pelajar menyimak dan mengulang
kembali apa yang telah didengarnya  berkalikali dengan
meniru ucapan yang benar. Dalam hal ini, tape recorder
berperan penting dalam perekaman suara.

. Laboratorium Bahasa

Merupakan alat untuk melatih siswa mendengar dan
berbicara dalam bahasa asing dengan menyajikan materi
pelajaran yang disiapkan sebelumnya. Laboratorium bahasa
saat ini merupakan salah satu alat audio terpenting dalam
pembelajaran bahasa asing. Hampir semua pembelajaran
bahasa asing-terutama bahasa-bahasa Barat seperti Inggris,
Perancis, dan Jerman-menjadikan laboratorium bahasa
sebagai pendukung keterampilan berbahasa. Secara umum,
laboratorium bahasa terdiri dari alat (tools) untuk berlatih
yang dilangkapi oleh earphone dan tape recorder. Laboratorium
merupakan alat bantu paling utama dalam pembelajaran
bahasa.

Penggunaan laboratorium bahasa didasarkan atas asumsi
bahwa pelajaran keterampilan mendengar (istima’) dan
keterampilan berbicara (kalam/muhadasah) diberikan sebelum
diberikan pelajaran keterampilan membaca (gira”ah) dan
menulis (kitabah). Apabila pembelajaran bahasa hanya
dilakukan di dalam kelas, pelajaran keterampilan mendengar
(istima’) dan pelajaran berbicara (kalam/muhadasah) sangat
terbatas.  Keterbatasan tersebut dapat diatasi dengan
memanfaatkan laboratorium bahasa sebagai tempat latihan
keterampilan  mendengar  (istima’) dan  berbicara
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(kalam/muhadasah).  Selain itu laboratorium mempunyai
banyak manfaat, di antaranya:

1. Laboratorium bahasa memungkinkan siswa untuk
melakukan latihan yang intensif dan efektif dari pada
latihan di dalam kelas

2. Dengan belajar di laboratorium bahasa, waktu belajar
menjadi lebih efisien, karena kesempatan latihan
berbahasa dapat serempak dilakukan oleh setiap siswa
secara bersama-sama tanpa harus menunggu giliran siswa
lain dalam latihan berbicara seperti jika dilakukan di
dalam kelas

3. Hampir semua pelajaran keterampilan bahasa dapat
dilakukan di dalam laboratorium bahasa, seperti
keterampilan mendengar (istima’), berbicara
(kalam/muhadasah), membaca (gira”ah), dan menulis
(kitabah).

Jika pengajar (instruktur) yang mengajar di laboratorium
kurang menguasai atau belum terlatih dalam mengoperasikan
laboratorium  bahasa, maka pelajaran akan terasa
membosankan. Hal tersebut disebabkan karena pelajaran
terasa lebih lama (terlalu panjang), apalagi kalau sang
pengajar tidak merencanakan penyajian terlebih dahulu.
Untuk itu, para pengajar (calon pengajar) harus tahu hal-
hal/rambu-rambu  yang seharusnya dilakukan  dalam
pembelajaran di laboratorium bahasa yang diharapkan dapat
menarik perhatian siswa. Rambu-rambu yang dimaksud

adalah:

1. Seyogyanya tidak memberikan pelajaran bahasa di
laboratorium dalam waktu yang terlalu lama. Adapun
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lama pelajaran yang cocok untuk belajar di laboratorium
adalah antara 1 sampai 1,5 jam.

2. Seyogyanya ketika kegiatan belajar berlangsung, usahakan
ada iringan alunan musik klasik atau musik pembelajaran
pada antara dua unit pelajaran.

3. Seyogyanya dalam setiap latihan, diusahakan agar siswa
tidak hanya mendengar saja, tetapi juga aktif
berpartisipasi. Hal ini dapat diantisipasi dengan membuat
pelajaran yang memungkinkan siswa untuk aktif seperti
latihan mendengar, mengulang, dan bercerita.

4. Seyogyanya materi  pelajaran yang diberikan harus
bervariasi yang meliputi beberapa latihan, seperti latihan
qawaid/gramatika, ucapan, dialog (hiwar), terjemah, dan
pemahaman-pemahaman.

. Televisi

Televisi dalam pengertiannya berasal dari dua kata, yaitu kata
tele  (bahasa Yunani), yang berarti jauh, dan wvisi (bahasa
Latin), berarti penglihatan.

Televisi (bahasa Inggris), bermakna melihat jauh. Kara
melihat jauh mengandung makna bahwa gambar yang di
produksi pada satu tempat (stasiun televisi) yang dapat dilihat
di tempat lain melalui sebuah perangkat penerima yang
disebut televisi monitor atau televisi set.

Istilah televisi baru di cetuskan di Paris, pada tanggal 25
Agustus 1900, bersamaan dengan pertemuan para ahli

elektronik dari beberapa negara industri maju (Team Dosen
IFIP IKIP Yogyakarta, 1992).
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Sekarang ini televisi sudah begitu memasyarakat dan tidak
merupakan barang mewah lagi. Televisi mulai digunakan di
rumah-rumah, halaman kantor, di dalam kantor-kantor, dan
di sekolah-sekolah, baik yang digunakan sebagai alat untuk
membantu proses belajar maupun untuk hiburan.

Televisi sebagai lembaga penyiaran, telah  banyak
dimanfaatkan  untuk  kepentingan  pendidikan  dan
pengajaran. Makin banyak siaran televisi yang khusus
menginformasikan atau menyiarkan pesan-pesan materi
pendidikan dan pengajaran, yang disebut televisi pendidikan
(educational television). Di Indonesia, pada tahun 2004,
Menteri Pendidikan Abdul Malik Fadjar meresmikan adanya
TV-E (Televisi Edukasi), sebuah stasiun televisi di Indonesia
yang khusus ditujukan untuk menyebarkan informasi di
bidang pendidikan dan  berfungsi sebagai media
pembelajaran masyarakat. Televisi inipun disebut sebagai
Media Pendidikan Jarak Jauh. Dalam sambutannya beliau
mengatakan: “sebagai bangsa yang ingin maju, maka
kemnajuan teknologi perlu dimanfaatkan. Hanya saja itu
dilakukan dengan kadar kearifan dan etika yang tinggi,
khususnya dilihat dari segi pendidikan”. Pernyataan beliau
sangat jelas untuk mengajak seluruh civitas pendiddikan
menggunakan teknologi sebagai bumbu tambahan dalam
proses pembelajaran. Disamping agar tidak ketinggalan
zaman, pesan ini juga mengandung bahwa teknologi
sangatlah penting dalam dunia pendidikan.

Televisi edukasi ini dirancang untuk mendidik dan
mencerdaskan masyarakat dengan kemasan acara yang
mengasyikkan dan menyenangkan. Karena daya jangkau
televisi bisa sangat luas, keberhasilan memanfaatkan media
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pembelajaran  itu akan mempercepat pembangunan
masyarakat belajar yang cerdas.

Program TV-E ini disiarkan melalui satelit dan dapat diakses
dengan menggunakan parabola. Siaran dilaksanakan selama
empat jam dari pukul 07.00 hingga 11.00 di frekuensi 3782-
3790 MHz. Sedangkan komposisi programnya meliputi
materi pelajaran pendidikan formal 30%, pendidikan
nonformal 30%, pendidikan informal 20%, serta informasi
kebijakan dan program berupa berita atau feature 20%.
Adanya siaran ini sangatlah membantu guru dan masyarakat
untuk melakukan pembelajaran secara individu dan
kelompok yang nantinya tidak ada pembatasan ruang gerak
proses pendidikan itu sendiri.

Pemanfaatan Siaran Satelit Untuk Pembelajaran Bahasa Arab

Untuk pembelajaran bahasa Arab, para pengajar dan pebelajar
juga dapat memanfaatkan siaran satelit sebagai media
pembelajaran (Kamalie. 2011).

Banyak pebelajar bahasa Arab yang merasa kesulitan untuk
menemukan sumber pembelajaran. Tidak sebagaimana sumber
pembelajaran bahasa Inggris yang dapat dengan mudah
diperoleh, sumber pembelajaran bahasa Arab memang sangat
terbatas. Namun, dengan kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi saat ini, keterbatasan tersebut mulai berubah.

Pada umumnya para pembelajar bahasa Arab di Indonesia
belum merasakan manfaat yang diperoleh dari bahasa Arab,
selain dari hal-hal yang berhubungan dengan ibadah sehari-hari.
Oleh karena itu tidaklah mengherankan jika minat masyarakat
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untuk mempelajari bahasa Arab tidak sebesar minat mereka
untuk mempelajari bahasa Inggris.

Seorang pebelajar bahasa Arab akan merasa senang ketika ia
menyaksikan suatu tayangan berbahasa Arab yang disiarkan
langsung dari stasiun TV Timur Tengah. Siaran berbahasa Arab
seperti ini kini dapat dengan mudah dinikmati melalui
parabola/satelit.

Satelit juga memberi kemudahan bagi para pendidik dalam
mengajarkan bahasa Arab yakni dalam pengayaan kosa kata dan
pengenalan budaya. Dengan piringan parabola, motor
penggerak dan Digital Satellite Receiver, kita dapat menikmati
siaran TV Arab, yaitu Saudi Arabia, Mesir, Yaman, Palestina,
Abi Dhabi secara langsung. Satelit ini lebih banyak
dimanfaatkan untuk keterampilan menyimak (maharatul istima’).

(Taufiqg, 2011).

Melalui situs http://www.lyngsat.com/ anda dapat mengetahui
satelit mana saja yang menyiarkan siaran bahasa Arab. Sebagai

contoh, adalah satelit AsiaSat 2 yang menyiarkan siaran
berbahasa Arab dari:

. Abu Dhabi Al Emarat, dari U.A.E

. Al Nile, dari Mesir

. Alalam News Channel, dari Iran

. Al Kass, siaran khusus olah raga dari Mesir
. Syria Satellite Channel, dari Syiria

. Yemen TV, dari Yaman

. Abu Dhabi Al Oula + 1, dari Abu Dhabi

. Oman TV Satellite, dari Oman

. Kuwait Space Channel, dari Kuwait

. Saudi Arabian TV 1, dari Saudi Arabia
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10. Qatat TV, dari Qatar

11. Sudan TV, dari Sudan

12. Sharjah TV, dari U.A.E

13. Jamahirya Satellite Channel. dari Lybia
14. Al-Jazeera Channel, dari Qatar

Selain siaran TV, satelit AsiaSat 2 ini juga menyiarkan
siaran radio dengan kualitas FM, seperti:
. El-Bernameg Al-Aam, dari Kairo
. ELQuran El-Karim, dari Kairo
. Radio Quran, dari Iran
. Emarat FM, dari U.A.E
. Radio Oman
. Radio Quran, dari Saudi Arabia
. Sharjah FM, dari U.A.E
. Qatar Radio
9. Sana’a Radio, dari Yaman

10. Aden Radio, dari Yaman

O30 N bW —

Semua perusahaan stasiun TV di atas menyewa transponder
pada perusahaan pemilik satelit. Karena statusnya menyewa,
pada suatu waktu, stasiun TV tersebut berpindah ke satelit lain.
Dan terkadang juga, di satelit tertentu muncul stasiun TV
lainnya. Untuk itu, informasi dari www.lyngsat.com sangat
membantu para pengguna parabola.

Siaran-siaran TV berbahasa Arab ini tentunya bukan hanya
untuk dijadikan sebagai tontonan seperti halnya siaran dari TV
lokal. Jika dimaksudkan sebagai media pembelajaran bahasa
Arab, beberapa siaran yang dianggap sesuai dengan materi atau
untuk memperkaya wawasan pebelajar, siaran-siaran tersebut
hendaknya disimpan untuk kemudian dijadikan bahan
pembelajaran.
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Kini, dengan kemajuan IT, siaran dari parabola dapat langsung
ditonton atau disimpan dalam hard disk komputer. Perangkat
yang digunakan, di antaranya Digital Satellite Receiver SkyStar 2.
Perangkat yang berupa card ini dipasang dalam komputer yang
langsung dapat menerima siaran dari parabola dengan kualitas

DVD.

Hasil rekaman yang berkualitas DVD ini tidak perlu lagi diubah
ke format VCD, selain karena kualitasnya akan menurun, juga
memerlukan waktu yang cukup lama. File video yang disimpan
itu memang tidak dapat diputar dengan VCD/DVD Player,
tetapi dapat diputar melalui komputer dengan progam pemutar
video yang biasanya sudah termasuk dalam Windows.

. Video-VCD (Video Compact Disk)

Salah satu bentuk video adalah Video Disc. Video Disk termasuk
media pembelajaran audio visual. Munadi (2008), dalam
bukunya Media Pembelajaran mendefinisikan video adalah
teknologi pemrosesan sinyal elektronik meliputi gambar gerak
dan suara. Jadi, video adalah gambar bergerak yang disertai
dengan unsur suara dan dapat ditayangkan melalui video
compact disk.

Video mampu menayangkan pesan pembelajaran secara
realistik. Video memiliki beberapa features yang sangat
bermanfaat untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Salah
satu features tersebut adalah slow motion di mana gerakan obyek
atau peristiwa tertentu yang berlangsung sangat cepat dapat
diperlambat agar mudah dipelajari oleh pebelajar. Slow motion
adalah kemampuan teknis untuk memperlambat proses atau
peristiwa yang berlangsung cepat. Video dan VCD dapat
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digunakan sebagai media untuk mempelajari obyek dan
mekanisme kerja dalam mata kuliah tertentu, seperti halnya
mata kuliah bahasa Arab.

Langkah-langkah Penyajian Video

Pemanfaatan video dalam proses pembelajaran hendaknya
memperhatikan hal-hal berikut;

1. Program video harus dipilih agar sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

2.Guru harus mengenal program video yang tersedia dan
terlebih dahulu Melihatnya untuk mengetahui manfaatnya
bagi pelajaran.

3.Sesudah program video dipertunjukkan, perlu diadakan
diskusi untuk melatih siswa mencari pemecahan masalah,
membuat dan menjawab pertanyaan.

4.Program video bisa diputar dua kali atau lebih, untuk
memperhatikan aspek- aspek tertentu.

Agar siswa tidak memandang program video sebagai media
hiburan  belaka, sebelumnya perlu  ditugaskan  untuk
memperhatikan bagian-bagian tertentu. Sesudah itu dapat dites,
berapa banyakkah yang dapat mereka tangkap dari program
video itu.

Sekilas tentang Sejarah VCD

VCD (Video Compact Disk) adalah salah satu bentuk dari Video
Disc, yaitu sarana menyimpan dan mencari gambar. Video disc
diperkenalkan di pasar tidak lama setelah perekaman pita video
menjadi populer. Video disc pertama dipasarkan oleh Philips dari
Belanda pada tahun 1972, dan berikutnya oleh Thomson-CSF di
Prancis, JVC di Jepang, danRCA di Amerika Serikat. Sistem yang
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dipakai adalah capacitance system, yakni sistem pemindahan
(scan) informasi gambar dan suara dengan menggunakan tracking
arm dan stylus, sebagaimana layaknya pada twrn table audio (Arief

S. Sadiman, 1990:296).

Kemudian mengalami perubahan menjadi sistem optik.
Produsen yang pertama kali menggunakan optical tracking signal
system yang menghubungkan ke sinyal video adalah JVC dari
Jepang, produk ini kemudian dikenal dengan sebutan laser disc
(LD). Teknologi LD ini berbeda dengan teknologi pita video
dalam arti informasinya disimpan sebagai spiral lubang-lubang
mikro yang dapat dibaca secara optic; galurnya diatur rapat-rapat
di permukaan cakram (disc) datar, bukan dalam bentuk
magnetic di permukaan pita; dan dibaca menggunakan laser,
bukan oleh head magnetic. Perbedaan utama adalah player pita
video juga sekaligus recorder. Kita dapat merekam di pita video,
sedangkan video disc hanya tersedia dalam bentuk yang sudah
direkam. Dengan alasan ini, video disc tidak terlalu populer
ketika pertama kali diperkenalkan dan belum diterima
konsumen dalam skala besar pada awal tahun 1990-an.

Tidak lama setelah itu, tepatnya pada tahun 1992, Philips
mempromosikan video dalam tampilan baru yang disebut Video
Compact Disc, yang kebanyakan orang mengenalnya dengan
sebutan VCD. Video digital ini memanfaatkan format medium
CD yang sebelumnya sudah dikenal luas dalam format audio
CD. Dengan memasukkan informasi dan audio untuk
memenuhi ruang 650 MB yang disediakan oleh medium CD
ini, format VCD diperkenalkan untuk menjadi tandingan Laser
Disc (LD), yang secara fisik bentuknya lebih besar dan lebih
berat. Teknologi digital yang digunakan adalah teknologi
MPEG-1 yang diprakarsai oleh Motion Picture Experts Group,
sebuah badan internasional yang mengembangkan kompresi
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audio dan video. Teknologi MPEG-1 ini memanfaatkan teknik
kompresi data rate rendah dengan rtujuan agar file yang
dihasilkannya dapat efektif memenuhi ruang 650 MB yang
disediakan medium CD.

Dengan menggunakan standar VCD ini, sebuah medium CD
dapat menampung muatan audio visual sepanjang 74 menit.
Kualitas setara dengan VHS video, dan suara setara dengan
kualitas CD Audio. Baik LD maupun VCD, bukanlah media
penyimpan pada kamera, tetapi hanya untuk diputar pada play
back-nya masing-masing.

Kelebihan dan kelemahan video-VCD

1) Ada banyak kelebihan media video-VCD , di antaranya
adalah sebagai berikut :

a) Menyajikan obyek belajar secara konkret atau pesan
pembelajaran secara realistic, sehingga sangat baik untuk
menambah pengalaman belajar.

b) Sifatnya yang audio visual, memiliki daya tarik tersendiri
dan dapat menjadi pemacu atau memotivasi pebelajar
untuk belajar dengan giat

¢) Sangat baik untuk pencapaian tujuan belajar psikomotorik

d) Dapat mengurangi kejenuhan belajar, terutama jika
dikombinasikan dengan teknik mengajar secara ceramah
dan diskusi tentang persoalan yang ditayangkan

e) Menambah daya tahan ingatan tentang obyek belajar yang
dipelajari pebelajar

f) Portable dan mudah didistribusikan (Sanaky, 2010)

g) Mengatasi keterbatasan jarak dan waktu

h) Video dapat diulangi bila perlu untuk menambah
kejelasan
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i) Pesan yang disampaikan cepat dan mudah diingat

j) Mengembangkan pikiran dan pendapat para siswa

k) Mengembangkan imajinasi peserta didik

[)Memperjelas hal-hal yang abstrak dan memberikan
gambaran yang lebih realistic

m) Sangat kuat memengaruhi emosi seseorang

n) Sangat baik menjelaskan suatu proses dan keterampilan

0) Semua peserta baik yang pandai maupun yang kurang
pandai mampu belajar dari video

p) Menumbuhkan minat dan motivasi belajar

q) Dengan video penampilan siswa dapat segera dilihat
kembali untuk dievaluasi. (Abdul hakim muh, 2010)

r) Dalam pembelajaran bahasa Arab, video sangat baik
untuk pembelajaran istima’ (mendengar) dan kalam
(berbicara), terutama untuk belajar lahjah Araby dengan
mendengar langsung pembicaraan penutur Arab asli.

2) Kelemahan media video-VCD

Selain kelebihan-kelebihan diatas, ia-pun tidak lepas dari
kelemahannya, yakni:

a) Media video-VCD terlalu menekankan pentingnya materi
ketimbang proses pengembangan materi tersebut

b) Dilihat dari ketersediaannya, masih sedikit sekali video-
VCd di pasar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran di
sekolah.

¢) Produksi video-VCD membutuhkan waktu dan biaya yang
cukup banyak.

d) Tergantung pada energy listrik, sehingga tidak dapat
dihidupkan di segala tempat

e) Sifatnya komunikasi searah, sehingga tidak dapat member
peluang untuk terjadinya umpan balik
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f) Mudah tergoda untuk menayangkan kaset VCD yang
bersifat hiburan, sehingga suasana belajar akan terganggu.

Untuk pembelajaran bahasa Arab, media video-VCD dapat
digunakan untuk menayangkan materi pelajaran bahasa Arab
yang dikemas dengan baik dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran, materi dan metode. Contoh, dapat dikemas
suatu program video-VCD untuk materi muhadasah/hiwar/
kalam berupa percakapan atau film dengan dialog bahasa
Arab. Sehingga pebelajar akan aktif melihat, mendengarkan,
dan mempraktikkan apa yang telah disajikan lewat program
video-VCD tersebut.

Contoh-contoh VCD pembelajaran bahasa Arab adalah:

VCD yang menyajikan pelajaran bahasa Arab untuk anak-
anak yang berisi pengenalan kosakata melalui audiovisual.
Dengan dipandu oleh seorang pendidik, anak-anak dilatih
untuk menirukan kata demi kata dari apa yang dia lihat di
gambar. Sehingga diharapkan mereka mampu mengucapkan

kata tersebut (dalam bahasa Arab dan Indonesia) dengan baik
dan fasih.

VCD yang menyajikan film-film kartun anak atau film-film
Islami, untuk mengajarkan siswa maharah kalam. Hendaknya
dipilih film-film yang sesuai dengan karakeeristik siswa dan
taraf berfikir siswa, sehingga bahasanya mudah difahami dan
juga menarik untuk diikuti, di samping sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan disajikan dengan teknik penyajian yang
variatif menarik.

Penggunaan  VCD  sebagai media  pembelajaran
membutuhkan adanya rancangan yang jelas, guru
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Jmateri yang cocok untuk siswanya, kemudian setelah proses
pembelajaran selesai harus diadakan evaluasi agar siswa tidak
hanya sekedar menonton saja tetapi betul-betul memahami
apa kandungan pelajaran yang ada di dalamnya.

. Media Proyeksi

Media proyeksi atau media yang diproyeksikan juga memiliki
bentuk fisik yang bervariasi, seperti transparansi overhead
projector, slide suara, dan film strip, serta projector LCD.

1. Transparancy Overhead Projector (OHP)

Overhead  projector merupakan jenis perangkat keras
(hardware) yang sederhana, terdiri atas sebuah kotak yang
bagian atasnya sebagai landasan yang luas untuk
meletakkan transparansi yang memuat materi pelajaran.
Overhead projector dapat menghasilkan cahaya yang amat
terang dari lampu proyektor yang diproyeksikan ke layar
OHP.

OHP adalah salah satu alat optik dan elektronik.

Komponen pokok peralatan tersebut dan cara kerjanya
dalah sebagai berikut :

1) Kepala proyektor (proyektor head), yaitu suatu bagian
yang berisi lensa-lensa objektive dan kaca pemantul untuk
mengarahkan sinar ke arah layar.

2) Pengontrol fokus, dengan memutar-mutar bagian ini
kepala proyektor bergerak naik/turun untuk memperjelas
dan mengatur ketajaman  tulisan, gambar yang
diproyeksikan ke layar OHP.

3) Lampu OHP, berfungsi sebagai sumber cahaya
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4) Lensa frensell yaitu kondensor khusus yang berguna
untuk memusatkan cahaya yang memancar dari lampu ke
arah kepala proyeksi

5) Kaca alas transparan, berfungsi untuk meletakkan
transparansi yang akan di proyeksikan.

6) Tempat transparan benda yang akan diproyeksikan.

7) Scroll/ rol penggulung transparan.

8) Kipas pendingin

9) Rumah badan/ badan proyektor

10) Switch/ sakelar pengatur untuk menghidupkan atau
mematikan lampu dan motor pada kipas.

Karakteristik OHP

OHP termasuk media proyeksi yang membutuhkan bahan
transparan untuk diproyeksikan. Karakteristik media perlu
diketahui oleh seorang guru dalam upaya menyesuaikan dengan
sifat atau karakter bahan pelajaran yang akan disajikan, sehingga
proses pembel;ajaran menjadi efektif dan efisien.

OHP (overhead projector) mempunyai kelebihan yang mungkin

tidak dimiliki oleh jenis media lain, yaitu :

1) OHP (overhead projector) membutuhkan perangkat keras (hard
ware) yang khusus untuk memproyeksikan pesan yang ada
pada transparan.

2) Membutuhkan persiapan yang matang dan terencana,
terutama jika dipergunakan dengan teknik-teknik penyajian
yang kompleks.

3) Diperlukan keahlian yang khusus dalam penggunaannya

4) Membutuhkan penataan ruang yang baik

5) Menuntut cara kerja yang sistematis dan terarah, seperti
posisi transparan tidak bisa di bolak balik.
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6) Menuntut keterampilan menulis pesan yang baik pada
transparan sehingga mudah diterima oleh siswa sebagai
penerima pesan.

Sedangkan beberapa keterbatasan atau kekurangan media OHP
antara lain sebagai berikut :

1) Praktis, karena dapat dipergunakan untuk semua ukuran
kelas atau ruang.

2) Memungkinkan ber-tatap muka dan mengamati respons dari
penerima pesan (siswa)

3) Memungkinkan bagi penerima pesan (siswa) untuk mencatat

4) Mempunyai variasi teknik penyajian yang menarik dan tidak
membosankan

5) Memberi kemungkinan penyajian dengan berbagai alternatif
kombinasi warna

6) Dapat dipergunakan kembali secara berulang-ulang

7) Dapat disusun kembali berdasarkan urutan-urutan

8) Tidak diperlukan operator pembantu khusus.

Macam-macam OHP

Terdapat bermacam-macam model OHP, dari model yang
bentuknya besar sampai yang bentuknya kecil dan ramping.
Macam-macam model OHP transparansi tersebut, antara lain :

1) Overhead Projector Model 5088 3-M Portable
2) Overhead Projector Model 213 Large Body

3) Overhead Projector Model 6202 Portable

4) Dan masih banyak lagi model OHP yang lain

Untuk memudahkan cara mengoperasikan overhead projector
transparansi, perlu mengenal dan mengetahui beberapa model
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overhead projector tersebut, dengan perlengkapan yang ada pada
alat tersebut, sebagaimana berikut ini :

1) Overhead Projector Model 5088 3-M (Portable)

OHP model ini tidak bersuara. Membutuhkan tenaga listrik
antara  110-220 Volt dengan daya 480 Watt/50 Hz. Berat
keseluruhan 9.07 kg. Panjang kabel 4.5 m. Ukurannya
322x343 mm, dengan tinggi head lens = 45.7 cm. Switch
onoff tidak diperlukan sebab lampu langsung berhubungan
dengan udara luar. Projection stage = 254x254 mm, dengan
focal length 366 mm. memiliki single optical dengan
menghasilkan cahaya yang terang dengan rata-rata sekitar
1800 lumens. Dapat memproyeksikan kurang dari 10 derajat
sampai lebih dari 35°.

2) Overhead Projector Model 213 (large body)

OHP model ini hampir tidak bersuara, karena suara kipas
angin sangat halus. Membutuhkan tenaga listrik 220 volt
dengan daya 360 watt. Berat keseluruhan 13.9 kg dengan
panjang kabel 5 m. Memiliki tempat penyimpanan khusus
untuk kabel. Ukuran badan 380 x 405 x 240 mm, dengan
memiliki sistem penyinaran dan pendingin yang tidak
langsung dari lampu ke atas transparan film. Panas ruangan
dinetralisasikan oleh adanya kipas angin. Penyinaran
menggunakan sistem articulate head optic yang menghasilkan
cahaya terang dan rata, dengan focal length 355 mm.
Terangnya cahaya 2300 lumnes. Pengaturan cahaya dapat
memproyeksikan transparan film 0° - 30° dengan jarak
antara 1.5-3.5 m. Kontak switch ~ On-Off mudah dijangkau
dan terletak di bagian depan.
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Masih banyak lagi model OHP 3M yang ditemui di pasaran
dengan berbagai tipe dan model, di antaranya tipe OHP 3M
97000, 3808, 7000 dan tipe OHP terbaru sebagai hasil
perkembangan kemajuan elektronik seperti Direc Projentor-
Plus DP30/DP60M, vyang dirancang untuk dapat
memproyeksikan pesan yang ditulis atau tertuang di kertas
secara langsung tanpa menggunakan film transparansi atau
plastik transparansi. Akan tetapi, alat OHP dengan berbagai
jenis dan model ini pada era sekarang ini dengan kemajuan
di bidang teknik elektronik, posisinya sudah digantikan
dengan alat projector LCD yang diakses dengan komputer
yang digunakan dalam pembelajaran.

Alat ini membutuhkan tegangan listrik 220 volt, daya 200
watt, dengan berat 10,4 kg. Panjang kabel = 3,05 m. Sistem
pendinginan tidak diperlukan sebab lampu langsung
berhubungan dengan udara luar dan pemakaian daya kecil.
Triplet optical projection head = 317 mm; projection stage 285 x
285 mm, terang 2100 lumens.

Berbagai macam OHP ini harus diproyeksikan setelah sinar
menyala dari overhead projector akan diterima oleh layar atau
yang disebut layar portable matte white; dan akan tampak jelas
bahan-bahan yang ditulis dalam transparansi.

Layar OHP

Layar OHP portable matte white memiliki ciri-ciri di antaranya,

sebagai berikut:

a). Sudut tajam 140 °.
b).Tidak akan mudah rusak/cacat permukaan layarnya

walaupun sering digulung
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c). Daya terang yang digunakan sama, baik dari dekat maupun
dari jarak jauh

d) dapat dibersihkan dengan mudah

e). Dilengkapi dengan :

(1) keystone eliminator, alat untuk membuat hasil gambar lebih
rata dan proporsional

(2) pengunci kaki dari magnet, membuat seluruh layar tidak
mudah lepas atau terbuka. (Sudjana dan Rivai, 1991).

f). Tripod dari baja anti karat

8. Ukuran layar OHP sebagai berikut :
(1) Terbuka = 150 cm x 150 c¢m
(2) Jika dilipat = 175 x 15 cm
(3) Berat = 13.5 kg

Pada kenyataannya di lapangan ada juga layar OHP yang di
desain tertempel di dinding, baik terbuat dari bahan tripleks
yang dicat putih, atau kain putih yang ditempelkan di dinding.
Tetapi ada juga yang bagian diding tembok di depan kelas
digunakan sebagai pengganti layar OHP. Model layar semacam
ini merupakan hasil rekayasa dari pemakai dengan
pertimbangan praktis dan efisien semata-mata. Kualitas gambar
dan tulisan yang dihasilkan pada layar cukup jelas dan terang.

Cara Menggunakan OHP (Overhead Projector

Untuk menggunakan OHP, hal pertama vyang perlu
diperhatikan adalah situasi ruangan yang akan dipergunakan.
Ini berarti harus memperhatikan situasi ruangan yang akan
dipakai, antara lain adanya aliran listrik yang memadai, sesuai
dengan kebutuhan alat tersebut.
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Pengoperasian Over Head Proyektor dilakukan dengan hal-hal
sebagi berikut:

o DPeriksa Tegangan listrik dan sesuaikan tegangan pada
peralatan

o Hubungkan OHP dengan sumber listrik

e Tekan tobol ON/ OFF ke posisi ON

o Letakkan transparansi pada posisi yang benar

o Aturlah posisi lens head assembly dan posisi OHP itu sendiri
untuk menghindarkan energi keystone effect. aturlah tombol
pengatur fokus sehingga di dapat hasil gambar proyeksi yang
jelas dan tajam.

e Over Head Projector/ biasanya terdiri dari sebuah kotak
besar berisi lampu yang sangat terang dan kipas untuk
mendinginkannya. Di atas kotak besar lensa Fresnel bahwa
collimates cahaya. Di atas kotak, biasanya di lengan panjang,
adalah cermin dan lensa yang memfokuskan dan meneruskan
cahaya ke depan bukan ke atas. Transparansi ditempatkan di
atas lensa untuk ditampilkan. Cahaya dari lampu bergerak
melalui transparansi dan ke dalam cermin di mana ia
bersinar maju ke sebuah layar untuk ditampilkan. Cermin
memungkinkan baik presenter dan para penonton untuk
melihat gambar pada saat yang sama, presenter memandang
transparansi seolah-olah menulis, para penonton melihat ke
depan di layar. Tinggi cermin dapat disesuaikan, untuk kedua
Nfokus gambar dan membuat gambar lebih besar atau lebih
kecil tergantung pada seberapa dekat proyektor adalah layar.

2. Projector LCD
Projector LCD merupakan salah satu alat optik dan
elekcronik. Sistem optiknya efisien yang menghasilkan cahaya
amat terang tanpa mematikan (menggelapkan) lampu
ruangan, sehingga dapat memproyeksikan tulisan, gambar,
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atau tulisan dan gambar yang dapat dipancarkan dengan baik
ke layar.

Proyektor LCD merupakan salah satu jenis proyektor yang
digunakan untuk menampilkan video, gambar, atau data dari
komputer pada sebuah layar atau sesuatu dengan permukaan
datar seperti tembok, dan sabagainya. Proyektor jenis ini
merupakan jenis yang lebih modern dan merupakan
teknologi yang dikembangkan dari jenis sebelumnya dengan
fungsi sama yaitu Overhead Projector (OHP) karena pada
OHP datanya masih berupa tulisan pada kertas bening.
Proyektor LCD biasanya digunakan untuk menampilkan
gambar pada presentasi atau perkuliahan, tapi juga bisa
digunakan  sebagai aplikasi home theater. Untuk
menampilkan gambar, proyektor LCD mengirim cahaya dari
lampu halide logam yang diteruskan ke dalam prisma yang
mana cahaya akan tersebar pada tiga panel polysilikon, yaitu
komponen warna merah, hijau dan biru pada sinyal video.
Proyektor LCD berisi panel cermin yang terpisah satu sama
lain. Masing-masing panel terdiri dari dua pelat cermin yang
di antara keduanya terdapat liquid crystal. Ketika terdapat
perintah atau instruksi, kristal akan membuka untuk
membolehkan cahaya lewat atau menutup untuk mem-block
cahaya tersebut Membuka dan menutupnya pixel ini yang
bisa membentuk gambar. Lampu yang digunakan pada
proyektor LCD adalah lampu halide logam karena
menghasilkan suhu warna yang ideal dan spektrum warna
yang luas. Lampu ini juga memiliki kemampuan untuk
memproduksi cahaya dalam juga sangat besar dalam area
kecil dengan arus proyektor sekitar 2.000-15.000 ANSI

lumens.
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Proyektor LCD ditemukan di New York oleh Gene Dolgoff.
Dia mulai bekerja di dalam kampus pada tahun 1968 dan
mempunyai tujuan untuk memproduksi sebuah video
proyektor yang dalam idenya ia akan membuat sebuah
proyektor LCD yang lebih cerah dibandingkan dengan 3-
CRT proyektor. Idenya adalah menggunakan elemen yang
disebut sebagai “cahaya katup” untuk mengatur jumlah
cahaya yang melewati itu. Hal ini akan memungkinkan
penggunaan yang lebih ampuh untuk sumber cahaya
eksternal. Setelah mencoba berbagai bahan, dia setuju
dengan penggunaan kristal cair untuk mengatur cahaya pada
tahun 1971. Ini membawanya sampai tahun 1984 untuk
mendapatkan “addressable” dari layar kristal cair (LCD), yang
ketika itulah ia membuat proyektor LCD pertama di dunia.
Setelah membangun itu, dia melihat banyak masalah yang
harus dikoreksi termasuk cahaya utama yang hilang dan
piksel yang sangat terlihat. Dia kemudian menggunakan
metode baru untuk menciptakan efisiensi yang tinggi untuk
menghilangkan tampilan pada piksel. Dengan hak paten di
seluruh dunia ia memulai di Projectavision Inc pada tahun
1988, perusahaan proyektor LCD pertama di dunia. Dia
melisensi teknologi untuk perusahaan lain seperti Panasonic
dan Samsung. Teknologi dan perusahaan ini memulai
industri proyeksi digital. Pada tahun 1989 ia dianugerahi
kontrak Darpa pertama ($ 1 juta) untuk mengusulkan bahwa
standar HDTV AS harus menggunakan pengolahan digital
dan proyeksi. Sebagai anggota National Association of
Manufacturers Fotografi (NAPM) Standar Sub-komite, [T7-3,
ia bersama dengan Leon Shapiro, co-mengembangkan
standar ANSI seluruh dunia untuk pengukuran kecerahan,
kontras, dan resolusi proyektor elektronik. Awalnya LCD
digunakan dengan sistem ada pada overhead proyektor. Tapi,
LCD sistem tidak memiliki sumber cahaya sendiri. Dengan
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susah payah dan beribu kegagalan tanpa patah semangat
akhirnya mereka bisa sukses dan populer sampai sekarang ini.
Mereka memulainya dengan teknologi yang digunakan dalam
beberapa ukuran dari belakang proyeksi konsol televisi, di
manalCD ini menggunakan sistem proyeksi di televisi set
besar adalah untuk memungkinkan kualitas gambar yang
lebih baik sebagai sanggahan satu televisi 60 inci walaupun
saat ini sebagai saingan utama dari proyektor LCD adalah LG
100 inch LCD TV. Pada tahun 2004 dan 2005, proyektor
LCD telah kembali datang denga fitur yang lebih lengkap
karena penambahan yang dinamis dan warna yang dianggap
kontras yang telah meningkat hingga tingkat DLP. Sekarang
ini manufaktur yang bergerak di bidang pembuatan LCD
khususnya proyektor LCD hanya tersisa perusahaan gambar
Jepang yaitu Epson dan Sony. Epson memiliki sendiri
teknologinya dan membuat merk “3LCD”. Untuk
memasarkan teknologi proyektor “3LCD”, Epson mengatur
perkongsian yang disebut “Grup 3LCD” pada tahun 2005
dengan manufaktur proyektor lainnya memegang lisensi dari
teknologi 3LCD yang digunakan dalam model proyektor
mereka.

(http://www.kaskus.us).

Permukaan Layar Proyeksi

Karena menggunakan lampu halide logam kecil dan
kemampuannya untuk dapat memproyeksikan gambar pada
setiap permukaan datar, proyektor LCD cenderung memiliki
ukuran kecil dan lebih mudah dibawa-bawa daripada jenis
proyektor lain. Untuk mendapatkan tampilan gambar yang
bagus, permukaan atau surface yang biasa digunakan permukaan
warna putih, abu-abu, atau hitam. Penerimaan warna dalam
pemroyeksian gambar tergantung permukaan proyeksi dan
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kualitas proyektor. Warna yang paling sering digunakan dan
dipilih sebagai permukaan proyeksi adalah warna putih karena
dianggap warna paling netral dan lebih natural sehingga biasa
digunakan pada lingkungan sekolah dan bisnis untuk presentasi.
Bagaimanapun, gelap atau terangnya hasil proyeksi suatu
gambar tergantung seberapa gelap layar tersebut. Karena itu,
beberapa presentator lebih memilih menggunakan layar abu-abu
yang mana lebih membentuk warna yang lebih kontras.
Background yang lebih gelap dapat mengalihkan sifat warna dari
yang seharusnya. Persoalan warna terkadang dapat diatur
melalui pengaturan proyektor, tetapi mungkin tidak seakurat
pada Background putih.

Cara Kerja Projector LCD

Proyektor LCD bekerja berdasarkan prinsip pembiasan cahaya
yang dihasilkan oleh panel-panel LCD. Panel ini dibuat terpisah
berdasarkan warna-warna dasar, merah, hijau dan biru (R-G-B)
sehingga terdapat tiga panel LCD dalam sebuah proyektor.
Warna gambar yang dikeluarkan oleh proyektor merupakan
hasil pembiasan dari panel-panel LCDtersebut yang telah
disatukan oleh sebuah prisma khusus. Gambar yang telah
disatukan tersebut kemudian dilewatkan melalui lensa dan
dijatuhkan pada layar sehingga dapat dilihat sebagai gambar
utuh. Gambar yang dihasilkan proyektor LCD memiliki
kedalaman warna yang baik karena warna yang dihasilkan olah
panel LCD langsung dibiaskan lensa ke layar. Selain itu gambar
pada proyektor LCD juga lebih tajam dibandingkan dengan
hasil gambar proyektor DLP. Kelebihan lain dari LCD adalah
penggunaan cahaya yang lebih efisien sehingga dapat
memproduksi “ansi lumens” yang lebih tinggi dibandingkan
proyektor dengan teknologi DLP. Sedangkan kelemahan
teknologi LCD adalah besar piksel yang terlihat jelas di gambar
ini yang menyebabkan teknologi LCD kurang cocok untuk
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memutar film karena akan terasa seperti melihat film dari balik
mata yang terhalang selaput katarak.

Gambar LCD Projectors (Liquid
Crystal Display)

Cara Menggunakan LCD Proyektor

LCD Proyektor dalam istilah sehari-hari sering disebut dengan
in-focus, yang sebenarnya istilah itu salah karena infocus adalah
salah satu merek dagang dari produk led proyektor. Digunakan
sebagai perangkat keras ( hardwrae ) yang sama fungsinya
dengan monitor, jadi termasuk perangkat keluaran ( Input
Devive ), memproyeksikan gambar di monitor ke dnding atau
layar (screen) sehingga ukurannya menjadi lebih besar. Semakin
jauh jarak layar dengan LCD proyektor akan semakin besar
gambar yang dihasilkan. Sangat sesuai digunakan untuk
presentasi, seminar, pembelajaran di sekolah/kampus, bahkan
dapat digunakan nonton bareng pertandingan Persib atau piala
dunia, muter film dan sebagainya.

Petunjuk Pengoperasian secara umum :

* Hubungkan proyektor dengan listrik  mengunakan
kabel power, apabila lampu indikator power menyala orange,
berarti proyektor siap dipakai.

* Buka tutup lensa

* Tekan tombol power sekitar 2 detik (di panel proyektor atau
remote), tunggu sampai indikator berwarna hijau dan display
tampil penuh selama 10 - 30 detik
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+ Nyalakan semua peralatan yang menjadi input
(CPU, Notebook, video player dan lain-lain)

e Tekan source (input) untuk memilih input yang akan
didisplaykan  atau automaticsource dalam  kondisi  "On",
silahkan menunggu 5 - 10 detik untuk pencarian input
terdekat

Hal -hal yang perlu diperhatikan dalam mengkoneksikan LCD
ke komputer :

e Jangan membuka chasing proyektor, karena didalamnya ada
komponen vyang tidak boleh diservice selain service
center resmi.

e Sebelum menggunakan proyektor sebaiknya membaca buku
petunjuk penggunaan terlebih dahulu.

e Jangan melihat secara langsung lensa proyektor saat kondisi
hidup, karena akan membahayakan bagi mata.

e Jangan menganalisis dan menyimpulkan serta melakukan
perbaikan sendiri

e Selalu membuka penutup lensa saat proyektor dalam
kondisi hidup.

e Sebaiknya  menggunakan stabilizeratau  UPS  untuk
menghindari kerusakan

e Jangan menggunakan lampu yang sudah lewat umur
pakainya, karena akan meng akibatkan ledakan dan
kerusakan bagian lain.

e Jangan pernah melepas lampu dan semua komponen yang
ada saat listrik masih terhubung dengan proyektor

e Jangan meletakkan proyektor di tempat yang tidak stabil,
karena akan jatuh atau rusak

e Jangan menutup lubang ventilasi dengan peralatan yang
akan menghalangi proses pendinginan
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¢ Jangan menggunakan pengatur keystone bagian depan lebih
dari 10 derajat dan bagian belakang lebih dari 15 derajat

e Jangan meletakkan proyektor dalam posisi vertikal (berdiri)

® Jangan meletakkan peralatan lain diatas proyektor

¢ Jangan menutup lensa dengan bahan yang mudah terbakar
saat proyektor hidup.

® Jangan meletakkan cairan didekat proyektor maupun listrik.

Perbandingan LCD Proyektor dengan Proyektor DLP

Proyektor yang ada di pasaran saat ini menggunakan dua jenis
teknologi: LCD (Liquid Crystal Display) dan DLP (Digital Light
Processing). Keduanya memiliki keunggulan tersendiri. Jenis
LCD paling banyak tersedia. Teknologi ini memungkinkan
cahaya yang dihasilkan lebih efisien. Maksudnya, dengan daya
listrik yang sama, sorotan proyektor LCD lebih terang dibanding
jenis DLP. Saturasi warna hasilnya pun lebih baik, begitu pula
ketajamannya. Hanya saja, jenis proyektor ini punya kelemahan,
yang disebut “chicken wire effect”. Ini adalah efek gambar yang
terlihat terkotak-kotak, akibat pixel yang tidak rapat. Berbeda
dengan DLP yang terlihat halus, karena pixelnya berdekatan.
Wujud proyektor LCD umumnya besar. Selain itu, berisiko
terkena penyakit dead pixel atau pixel mati, yang dapat
mengganggu tampilan secara permanen. Proyektor DLP
memiliki kontras gambar yang lebih bagus. Selain itu, umumnya
lebih portabel dan ringan. Penyebab proyektor LCD bertubuh
tambun adalah terlalu banyaknya komponen di dalamnya. Isi
dalamnya terdiri dan tiga panel kaca LCD, yang masing-masing
berfungsi untuk menyalurkan cahaya merah, hijau, dan
biru.Ketika cahaya melalui panel LCD, sistem akan menentukan
aktivitas setiap pixel: terbuka atau tertutup. Aktivitas ini akan
memodulasi cahaya dan menghasilkan pantulan gambar.
Proyektor LCD teranyar telah dilengkapi optik khusus untuk
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memacu kualitas proyeksi, seperti cermin mikro yang dapat
mengurangi efek kotak kotak hasil proyeksi. Rasio kontras
proyektor LCD umumnya 800:1, atau setara dengan 3000:1
Rasio kontras di teknologi DLP.

Gambar DLP Projector (Digital Light Processing)

Jenisjenis LCD Projector

a. Projector jenis LV-5200.

b. Jenis PLC-XW20A, PLC-XU38, PLC-XU40, PLC-XP46, dan
jenis  PLV 21. Alat ini selalu mengalami perkembangan
dengan berbagai modelnya.

e. Media Non-Proyeksi

Berikut adalah media non-proyeksi yang lazim digunakan di
sekolah-sekolah atau lembaga-lembaga pendidikan lainnya:

1. Papan Tulis (blackboard dan whiteboard)

Papan tulis adalah alat yang sangat diperlukan di setiap
sekolah dan di setiap kelas. Bahkan papan tulis dikatakan
sebagai fasilitas yang mutlak diperlukan, seperti halnya
diperlukan meja dan kursi. Dengan papan tulis, pengajar
dapat menulis dan menjelaskan materi pelajaran secara
efektif dan efisien, sehingga pebelajar dapat menerima
pelajaran dengan baik. Papan tulis dapat digunakan secara
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baik, dengan memperhatikan prinsip-prinsip
penggunaan papan tulis.

Papan tulis belum dapat dikategorikan sebagai media
pembelajaran, tetapi sebagai alat pelajaran. Papan tulis
dapat dikategorikan sebagai media pembelajaran, apabila
papan tulis tersebut telah difungsikan atau digunakan
untuk  memberikan  informasi, digunakan untuk
menjelaskan materi pelajaran, atau papan tulis itu sendiri
fungsinya telah memberikan informasi kepada penerima
pesan atau pebelajar.

Papan tulis merupakan alat yang lazim digunakan, tetapi
pertanyaannya bagaimana anda dapat menggunakan
papan tulis dengan baik, efektif, dan efisien dalam
menjelaskan pelajaran di kelas? Jawabannya mungkin
bervariasi, ada yang menyatakan bahwa menggunakan
papan tulis adalah hal yang mudah, tidak perlu dipelajari,
dan hanya menirukan bagaimana pengajar yang pernah
mengajar sewaktu mereka masih duduk di bangku sekolah
dahulu (Hamalik, 1989). Mungkin saja, jawaban ini dapat
diterima bagi orang yang bukan dididik dalam ilmu
keguruan. Tetapi bagi orang yang dididik dalam ilmu
keguruan akan menyatakan bahwa keterampilan
menggunakan papan tulis perlu dipelajari. Karena itu
pengajar-pengajar lulusan tenaga keguruan akan dapat
menggunakan papan tulis secara efektif dan efisien,
karena tahu posisi diri, posisi ketika menulis, ketika
menjelaskan materi pelajaran yang ditulis di papan tulis
dan lain-lain untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Beberapa hal vyang perlu diperhatikan  sebelum
menggunakan papan tulis, antara lain:

1) Papan tulis sangat mutlak diperlukan di kelas,
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2) Dengan papan tulis seorang pengajar dapat menulis
pesan berupa pelajaran dan dapat menjelaskan
pelajaran tersebut dengan baik,

3) Papan tulis dapat difgunakan untuk menulis dan
menyelesaikan tugas.

Seorang calon guru/pengajar harus mengetahui manfaat dan
nilai papan tulis, teknik menggunakan papan tulis, dan
beberapa hal yang membatasi pengajar dalam menggunakan
papan tulis serta kelebihan dan kelemahan papan tulis
dibandingkan dengan media yang lain.

a. Manfaat/nilai papan tulis

Penggunaan papan tulis pada saat menjelaskan materi
pelajaran memiliki nilai/manfaat yang sangat besar, antara
lain:

1) Penyajian pelajaran dapat dilakukan dengan jelas oleh

pengajar  selangkah demi selangkah dan secara
sistematis.
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2) Apabila terdapat kekeliruan atau kesalahan dapat
dilihat dan segera diperbaiki oleh pengajar secara
langsung.

3) Merangsang anak didik untuk belajar secara efektif .

4) Pebelajar dapat melihat dan dapat membaca dengan
jelas apa yang ditulis pengajar di papan tulis.

5) Memotivasi pebelajar untuk belajar senang dan terbiasa
bekerja pada papan tulis (Hamalik, 1989).

. Teknik menggunakan papan tulis

Penggunaan papan tulis dalam pembelajaran di kelas
sangat besar manfaatnya. Tetapi, timbul pertanyaan
bagaimana cara menggunakan papan tulis secara efektif?
Pertanyaan ini muncul karena ada sebagian orang
menganggap bahwa cara menggunakan papan tulis adalah
hal yang mudah, tidak perlu dipelajari, cukup dengan
meniru guru atau dosen yang pernah mengajar, sewaktu
mereka masih di bangku sekolah atau di kampus.
Anggapan ini mungkin saja benar dan dapat dibetulkan
karena muncul dari orang yang belum mengerti tentang
ilmu keguruan. Kecakapan menggunakan papan tulis,
perlu dipelajari secara khusus, dan kecakapan ini
hendaknya menjadi perhatian program pendidikan
sekolah-sekolah keguruan, agar mereka para calon guru
dapat menguasai teknik penggunaan papan tulis secara
efektif, efisien, dan memuaskan.

Untuk menggunakan papan tulis, seorang pengajar tidak
dituntut menjadi seorang ahli lukis untuk menggambar
atau menulis di papan tulis. Tetapi yang diperlukan adalah
kecakapan cara menggunakan papan tulis dengan baik,
efisien, dan efektif. Misalnya seorang pengajar harus :
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1) Mengetahui hal-hal yang terperinci dan bersifat praktis.

2) Menulis dengan huruf yang jelas dan dapat dibaca oleh
pebelajar, walaupun pebelajar berada di kursi
terbelakang.

3) Menulis dan menggambar secara sederhana yang tidak
memerlukan kecakapan khusus.

4) Apabila membuat garis, garislah secara lurus.

5) Menjaga kebersihan, kerapian, ketika menggunakan
papan tulis.

6) Usahakan tulisan harus lurus dan jangan tulisannya
naik atau turun.

Kecakapan ini perlu dilatih agar jangan sampai tulisan-
tulisan yang ditulis di papan tulis justru membuat
keruwetan dan membingungkan pebelajar. Pengajar juga
perlu memperhatikan hal-hal yang perlu ditulis dan hal-hal
yang tidak perlu ditulis. Kondisi ini memang memerlukan
kecakapan tersendiri yang tentu harus dimiliki seorang
pengajar sebagai tugas profesionalnya. Hal-hal yang
terperinci dan  kompleks,  sebaiknya  pengajar
mempersiapkannya terlebih dahulu sebelum memulai
pelajaran agar efesiensi waktu, dan pengajar dapat
menjelaskan dengan baik serta pebelajar dapat melihat
penjelasan di papan tulis dengan jelas sehingga
merangsang pebelajar untuk memusatkan perhatian secara
khusus pada bagian-bagian tertentu dari pelajaran yang
sedang dijelaskan.

Selain hal-hal yang dikemukakan di atas, ada hal-hal lain

yang tidak kalah pentingnya pada saat pengajar menulis di
papan tulis, yaitu:
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1) Sebaiknya jangan menulis di papan tulis sambil
berbicara atau sambil menjelaskan. Tetapi tulislah
terlebih dahulu materi pelajaran, baru berbicara atau
menjelaskan berhadapan dengan pebelajar. Apabila
pengajar menulis sambil berbicara atau menjelaskan,
berarti pengajar berbicara dengan papan tulis dan tidak
berbicara dengan pebelajar. Ini berarti pengajar tidak
tatap muka, tetapi tatap belakang ( tatap Punggung),
sebab tindakan ini jelas membelakangi para siswanya.

Akan tetapi, ada sebagian orang atau juga pengajar
mengatakan bahwa tindakan tersebut boleh-boleh saja
dan tidak apa-apa. Tetapi apabila dilihat dari sudut
etika pembelajaran, tindakan membelakangi pebelajar
dan berbicara berhadapan dengan papan tulis adalah
tindakan yang kurang baik dalam proses pembelajaran

di kelas.

2) Selain  itu, pada waktu pengajar menerangkan
hendaknya berdiri di samping papan tulis dan jangan
berdiri di tengah papan tulis, agar supaya pebelajar
dapat melihat tulisan, gambar atau informasi yang ada
di papan tulis dengan baik.

Hal-hal yang dikemukakan di atas apabila dipatuhi oleh
seorang pengajar, maka pebelajar dapat mengikuti
pelajaran yang sedang dijelaskan dengan baik tanpa ada
gangguan dari pengajar itu sendiri.

c. Beberapa hal yang membatasi penggunaan papan tulis

Manfaat penggunaan papan tulis dalam proses
pembelajaran di kelas sangat besar. Tetapi ada beberapa

62



Bab Ul Jenis dan Karakteristik Media Pembelajaran

hal yang secara langsung atau tidak langsung membatasi
pengajar dalam menggunakan papan tulisan yaitu:

1) Ada sebagian pengajar mearasa tidak tenang apabila
menggunakan papan tulis. Mereka mearasa tidak
mempunyai  kecakapan  menulis  dan  kecakapan
menggambar dengan bagus dan indah di papan tulis. Hal
ini menyebabkan keragu-raguan dan rasa segan untuk
menggunakan papan tulis.

2) Pengajar segan untuk mempersiapkan dan membersihkan
papan tulis sebelum mengajar, terutama untuk blackboard,
karena takut tangan kotor terkena debu kapur, atau untuk
mempersiapkan suatu demonstrasi melalui papan tulis
memerlukan waktu, perhatian, dan ketekunan tersendiri
dari pengajar. Akibatnya dapat menimbulkan rasa segan
ketika akan menggunakan papan tulis.

3) Perkembangan alat-alat modern yang mulai digunakan
dalam proses pembelajaran di kelas, seperti slide, kaca
tembus cahaya, film, video, VCD, DVD, LCD, bahkan
komputer dan internet, dan lain-lain.

4) Banyaknya buku pelajaran yang dapat di beli dan dimiliki
oleh pebelajar dari pada mencatat pelajaran dari papan
tulis.

5) Pebelajar tidak selalu dapat melihat pelajaran dengan
mudah di papan tulis, karena mungkin pengajar berdiri di
depan papan tulis dan menutupi tulisan di papan tulis.

6) Apabila pebelajar diberi kesempatan untuk menggunakan
papan tulis, maka memerlukan waktu yang banyak,
mengurangi jumlah bahan yang akan diajarkan, dan
membosankan.

7) Apabila pengajar membuat kesalahan, misalnya tidak
sengaja terjadi kesalahan tulisan di papan tulis, maka
dapat dimonitor, baik oleh pengajar maupun pebelajar
dan dapat diperbaiki secara langsung oleh pengajar.
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8) Debu kapur (untuk blackboard) dapat menyebabkan
gangguan pada kesehatan pengajar, yaitu sakit paru-paru,
tenggorokan, gangguan kulit, dan pernafasan, apalagi
kalau ventilasi ruangan tidak begitu baik .

9) Spidol whiteboard cepat kering kalau pengajar lalai atau
tidak memahami cara penggunaan spidol, yaitu tidak
boleh terlalu lama dalam keadaan terbuka karena tinta
akan cepat mengering.

d. Kelebihan dan kelemahan papan tulis di bandingkan
dengan media yang lain

Seorang pengajar atau calon pengajar juga harus
memperhatikan perbedaan antara penggunaan papan tulis
dengan media lain, misalnya perbedaan papan tulis
dengan Owverhead Projector (OHP). Perlu mengetahui
kelebihan dan keterbatasan dari masing-masing alat
tersebut, yaitu : (1) penggunaan papan tulis, waktu
mengajar menjadi lama. Penggunaan OHP, waktu
mengajar menjadi singkat, (2) penggunaan papan tulis,
materi pelajaran cenderung tidak tetap. Penggunaan OHP,
materi pelajaran tetap, saat menulis pelajaran (guru atau
dosen) terpaksa membelakangi pembelajaran. Penggunaan
OHP, pengajar selalu berhadapan dengan pembelajaran.

2. Papan Flanel (flanel board)

Sesuai dengan namanya, alat ini terbuat dari kain flanel
berwarna hitam atau biru yang dipasang di dinding atau
digantung di antara dua buah kayu di bagian atas dan
bawah. Gambar-gambar yang dipasang di atas kain flanel,
bagian belakangnya sebaiknya diberi perekat. Dengan
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demikian, gambar yang dipasang di atas kain flanel
tersebut mudah melekat dan dilepas.

Papan flanel merupakan media grafis yang efektif untuk
menyajikan pesan-pesan tertentu kepada sasaran
tertentu pula. Bentuk papan flanel adalah papan yang
berlapis kain flanel, sehingga gambar yang akan disajikan
dapat dipasang dan dicopot atau dilepas dengan mudah
dan dapat dipakai berkali-kali. Untuk kelas-kelas rendah,
papan flanel lebih efektif digunakan untuk menempelkan
huruf dan angka-angka (Sadiman, 2002).

Papan flanel (flanel board), termasuk salah satu media
pembelajaran visual dua dimensi, yang dibuat dari kain
flanel yang ditempelkan pada sebuah papan atau tripleks,
kemudian membuat guntingan-guntingan kain flanel atau
kertas rempelas yang diletakkan pada bagian belakang
gambar-gambar yang berhubungan dengan bahan-bahan
pelajaran. Gambar yang akan ditempelkan pada papan
flanel tidak akan mudah lepas, karena adanya daya rekat
yang tetap antara kain flanel atau kertas rempelas pada
bagian belakang gambar dengan kain flanel pada papan
flanel (papan yang telah dilapisi dengan kain flanel).

a. Tujuan pembuatan papan flanel

65



Bab Il Jenis dan Karakteristik Media Pembelajaran

papan flanel termasuk media pembelajaran visual dua
dimensi. Adapun tujuan pembuatan papan flanel,
sebagai berikut:

1) membantu pengajar untuk menerangkan bahan
pelajaran.
2) mempermudah pemahaman
3) agar bahan pelajaran lebih menarik.
Dengan menggunakan papan flanel atau flanel board,
seorang pengajar dapat menyampaikan materi pelajaran
dengan baik untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran.

b. Penggunaan papan flanel dalam pembelajaran bahasa
Dalam pembelajaran bahasa, kain flanel merupakan
bahan yang sangat baik untuk digunakan sebagai
pendukung peningkatan kosakata. Melalui alat ini,
macam-macam gambar seperti binatang, pakaian, buah-
buahan, anggota keluarga, dan perabot rumah dapat
diperlihatkan dengan sangat jelas.

f. Media Berbasis Komputer

1. Pengertian komputer
Komputer adalah alat yang dipakai untuk mengolah data
menurut perintah yang telah dirumuskan. Kata komputer
semula dipergunakan untuk menggambarkan orang yang
perkerjaannya melakukan perhitungan aritmatika, dengan
atau tanpa alat bantu, tetapi arti kata ini kemudian
dipindahkan kepada mesin itu sendiri. Asal mulanya,
pengolahan informasi hampir eksklusif berhubungan
dengan masalah aritmatika, tetapi komputer modern
dipakai untuk banyak tugas yang tidak berhubungan
dengan matematika.
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Secara luas, Komputer dapat didefinisikan sebagai suatu
peralatan elektronik yang terdiri dari beberapa komponen,
yang dapat bekerja sama antara komponen satu dengan
yang lain untuk menghasilkan suatu  informasi
berdasarkan program dan data yang ada. Adapun
komponen komputer adalah meliputi : Layar Monitor,
CPU, Keyboard, Mouse dan Printer (sebagai pelengkap).
Tanpa printer komputer tetap dapat melakukan tugasnya
sebagai pengolah data, namun sebatas terlihat dilayar
monitor belum dalam bentuk print out (kertas).

Dalam definisi seperti itu terdapat alat seperti slide rule,
jenis kalkulator mekanik mulai dari abakus dan
seterusnya, sampai semua komputer elektronik yang
kontemporer. Istilah lebih baik yang cocok untuk arti luas
seperti “komputer” adalah “yang memproses informasi”
atau “sistem pengolah informasi.”

Saat ini, komputer sudah semakin canggih. Tetapi,
sebelumnya komputer tidak sekecil, secanggih, sekeren
dan seringan sekarang.

2. Sejarah Perkembangan Komputer

I1.
[11.
IV.

S <

Ada beberapa generasi dalam sejarah komputer.
Sejarah Komputer menurut periode/generasi adalah
sebagai berikut :

Alat Hitung Tradisional dan Kalkulator Mekanik
Komputer Generasi Pertama

Komputer Generasi Kedua

Komputer Generasi Ketiga

Komputer Generasi Keempat

Komputer Generasi Kelima
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VII.  Komputer Masa Depan

Komputer Sebagai Alat Hitung Tradisional

Alat Hitung Tradisional dan Kalkulator Mekanik Abacus, yang
muncul sekitar 5000 tahun yang lalu di Asia kecil dan masih
digunakan di beberapa tempat hingga saat ini dapat dianggap
sebagai awal mula mesin komputasi. Alat ini memungkinkan
penggunanya untuk melakukan perhitungan menggunakan biji-
bijian geser yang diatur pada sebuah rak. Para pedagang di masa
itu menggunakan abacus untuk menghitung transaksi
perdagangan.Seiring dengan munculnya pensil dan kertas,
terutama di Eropa, abacus kehilangan popularitasnya.

Setelah hampir 12 abad, muncul penemuan lain dalam hal
mesin komputasi. Pada tahun 1642, Blaise Pascal (1623-1662),
yang pada waktu itu berumur 18 tahun, menemukan apa yang
dia sebut sebagai kalkulator roda numerik (numerical wheel
calculator) untuk membantu ayahnya melakukan perhitungan
pajak.

Kotak persegi kuningan ini yang dinamakan Pascaline,
menggunakan  delapan roda  putar  bergerigi  untuk
menjumlahkan  bilangan hingga delapan digitAlat ini
merupakan alat penghitung bilangan berbasis sepuluh.
Kelemahan alat ini adalah hanya terbatas untuk melakukan
penjumlahan.

Pada Tahun 1694, seorang matematika-wan dan filsuf Jerman,
Gottfred Wilhem von Leibniz (1646-1716) memperbaiki Pascaline
dengan membuat mesin yang dapat mengalikan. Sama seperti
pendahulunya,- alat mekanik ini bekerja dengan menggunakan
rodaroda gerigi. Dengan mempelajari catatan dan gambar-
gambar yang dibuat oleh Pascal, Leibniz dapat menyempurnakan
alatnya.
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Barulah pada tahun 1820, kalkulator mekanik mulai
populer.Charles Xavier Thomas de Colmar menemukan mesin
yang dapat melakukan empat fungsi aritmatik dasar. Kalkulator
mekanik Colmar, Arithometer, mempresentasikan pendekatan
yang lebih praktis dalam kalkulasi karena alat tersebut dapat
melakukan penjumlahan,pengurangan,perkalian, dan
pembagian. Dengan kemampuannya, Arithometer banyak
dipergunakan hingga masa Perang Dunia I. Bersama-sama
dengan Pascal dan Leibniz, Colmar membantu membangun era
komputasi mekanikal.

Awal mula komputer yang sebenarnya dibentuk oleh seorang
profesor matematika Inggris, Charles Babbage (1791-1871).
Tahun 1812, Babbage memperhatikan kesesuaian alam antara
mesin mekanik dan matematika yaitu mesin mekanik sangat
baik dalam mengerjakan tugas yang sama berulangkali tanpa
kesalahan, sedang matematika membutuhkan repetisi sederhana
dari suatu langkah-langkah tertentu. Masalah tersebut kemudain
berkembang hingga menempatkan mesin mekanik sebagai alat
untuk menjawab kebutuhan mekanik. Usaha Babbage yang
pertama untuk menjawab masalah ini muncul pada tahun 1822
ketika ia mengusulkan suatu mesin untuk melakukan
perhitungan persamaan differensial. Mesin tersebut dinamakan
Mesin Differensial. Dengan menggunakan tenaga uap, mesin
tersebut dapat menyimpan program dan dapat melakukan
kalkulasi serta mencetak hasilnya secara otomatis.

Setelah bekerja dengan Mesin Differensial selama sepuluh

tahun, Babbage tiba-tiba ter-inspirasi untuk memulai membuat

komputer general-purpose yang pertama, yang disebut Analytical

Engine. Asisten Babbage, Augusta Ada King (1815-1842) memiliki

peran penting dalam pembuatan mesin ini. la membantu
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merevisi rencana, mencari pendanaan dari pemerintah Inggris,
dan mengkomunikasikan spesifikasi Analytical Engine kepada
publik. Selain itu, pemahaman Augusta yang baik tentang mesin
ini memungkinkannya membuart instruksi untuk dimasukkan ke
dalam mesin dan juga membuatnya menjadi programmer wanita
yang pertama. Pada tahun 1980, Departemen Pertahanan
Amerika Serikat menamakan sebuah bahasa pemrograman
dengan nama ADA sebagai penghormatan kepadanya.

Mesin uap Babbage, walaupun tidak pernah selesai dikerjakan,
tampak sangat primitif apabila dibandingkan dengan standar
masa kini. Bagaimanapun juga, alat tersebut menggambarkan
elemen dasar dari sebuah komputer modern dan juga
mengungkapkan sebuah konsep penting. Terdiri dari sekitar
50.000 komponen, disain dasar dari Analytical Engine
menggunakan kartu-kartu perforasi (berlubanglubang) yang
berisi instruksi operasi bagi mesin tersebut.

Pada Tahun 1889, Herman Hollerith (1860-1929) juga
menerapkan prinsip kartu perforasi untuk melakukan
penghitungan. Tugas pertamanya adalah menemukan cara yang
lebih cepat untuk melakukan perhitungan bagi Biro Sensus
Amerika Serikat. Sensus sebelumnya yang dilakukan di tahun
1880 membutuhkan waktu tujuh tahun untuk menyelesaikan
perhitungan.  Dengan berkembangnya populasi, Biro tersebut
memperkirakan bahwa dibutuhkan waktu sepuluh tahun untuk
menyelesaikan perhitungan sensus.

Hollerith menggunakan kartu perforasi untuk memasukkan data
sensus yang kemudian diolah oleh alat tersebut secara mekanik.
Sebuah kartu dapat menyimpan hingga 80 variabel. Dengan
menggunakan alat tersebut, hasil sensus dapat diselesaikan
dalam waktu enam minggu. Selain memiliki keuntungan dalam
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bidang kecepatan, kartu tersebut berfungsi sebagai media
penyimpan data. Tingkat kesalahan perhitungan juga dapat
ditekan secara drastis. Hollerith kemudian mengembangkan alat
tersebut dan menjualnya ke masyarakat luas. la mendirikan
Tabulating Machine Company pada tahun 1896 yang kemudian
menjadi International Business Machine (1924) setelah
mengalami beberapa kali merger. Perusahaan lain seperti
Remington Rand and Burroghs juga memproduksi alat pembaca
kartu perforasi untuk usaha bisnis.Kartu perforasi digunakan
oleh kalangan bisnis dan pemerintahan untuk permrosesan data

hingga tahun 1960.

Pada masa berikutnya,beberapa Insinyur membuat penemuan
baru lainnya.Vannevar Bush (1890-1974) membuat sebuah
kalkulator untuk menyelesaikan persamaan differensial di tahun
1931. Mesin tersebut dapat menyelesaikan persamaan
differensial kompleks yang selama ini dianggap rumit oleh
kalangan akademisi. Mesin tersebut sangat besar dan berat
karena ratusan gerigi “dan poros yang dibutuhkan untuk
melakukan perhitungan.Pada tahun 1903, John V. Atanasoff dan
Clifford Bery mencoba membuat komputer elektrik yang
menerapkan aljabar Boolean pada sirkuit elektrik. Pendekatan
ini didasarkan pada hasil kerja George Boole (1815-1864)
berupa sistem biner aljabar, yang menyatakan bahwa setiap
persamaan matematik dapat dinyatakan sebagai benar atau
salah. Dengan mengaplikasikan kondisi benar-salah ke dalam
sirkuit listrik dalam bentuk terhubungterputus, Atanasoff dan
Berry membuat komputer elektrik pertama di tahun 1940.
Namun proyek mereka terhenti karena kehilangan sumber
pendanaan.

KOMPUTER GENERASI PERTAMA
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Dengan terjadinya Perang Dunia Kedua,negara-negara yang
terlibat dalam perang tersebut berusaha mengembangkan
komputer untuk mengeksploitasi potensi strategis yang dimiliki
komputer. Hal ini tentu saja meningkatkan pendanaan
pengembangan komputer serta mempercepat kemajuan teknik
komputer.Pada tahun 1941, Konrad Zuse, seorang insinyur
Jerman membangun sebuah Komputer Z3, untuk mendisain
pesawat terbang dan peluru kendali.

Pihak sekutu juga membuat kemajuan lain dalam
pengembangan kekuatan komputer. Pada Tahun 1943, pihak
Inggris menyelesaikan komputer pemecah kode Rahasia yang
dinamakan Colossus yang berfungsi untuk memecahkan kode-
rahasia yang digunakan Jerman.Dampak pembuatan Colossus
ini tidak terlalu mempengaruhi perkembangan industri
komputer dikarenakan dua alasan. Pertama, colossus bukan
merupakan komputer serbaguna general-purpose computer), ia
hanya didisain untuk memecahkan kode rahasia. Kedua,
keberadaan mesin ini dijaga kerahasiaannya hingga satu dekade
setelah perang berakhir.

Usaha yang dilakukan oleh pihak Amerika pada saat itu
menghasilkan suatu kemajuan lain. Howard H. Aiken (1900-
1973), seorang insinyur Harvard yang bekerja sama dengan IBM,
berhasil memproduksi kalkulator elektronik untuk US Navy.
Kalkulator tersebut berukuran panjang setengah lapangan bola
kaki dan memiliki rentang kabel sepanjang 500 mil. The Harvd-
IBM Automatic Sequence Controlled Calculator, atau Mark I,
merupakan komputer relai elektronik.la menggunakan sinyal
elektromagnetik untuk menggerakkan komponen
mekanik.Mesin  tersebut beropreasi dengan lambat (ia

membutuhkan 3-5 detik untuk setiap perhitungan) dan tidak
fleksibel (urutan kalkulasi tidak dapat diubah).Kalkulator
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tersebut dapat melakukan perhitungan Aritmatik dasar dan
persamaan yang lebih kompleks.

Perkembangan komputer lain pada masa ini adalah Electronic
Numerical Integrator And Computer (ENIAC), yang dibuat
oleh kerjasama antara pemerintah Amerika Serikat dan
University of Pennsylvania. Terdiri dari 18.000 tabung vakum,
70.000 resistor, dan 5 juta titik solder, Komputer tersebut
merupakan mesin yang sangat besar yang mengkonsumsi daya
sebesar 160 KW. Komputer ini dirancang oleh John Presper
Eckert (1919-1995) dan John W. Mauchly (1907-1980), ENIAC
merupakan komputer serbaguna (general purpose computer)
yang bekerja 1000 kali lebih cepat dibandingkan Mark 1.Pada
pertengahan tahun 1940-an, John von Neumann (1903-1957)
bergabung dengan Tim University of Pennsylvania dalam usaha
membangun konsep desain komputer yang hingga 40 tahun
mendatang masih dipakai dalam teknik komputer.

Von Neumann mendesain Electronic Discrete Variable
Automatic Computer (EDVAC) pada tahun 1945 dengan
sebuah memori untuk menampung baik program ataupun
data. Teknik ini memungkinkan komputer untuk berhenti pada
suatu  saat dan kemudian melanjutkan  pekerjaannya
kembali.Kunci utama arsitektur von Neumann adalah unit
pemrosesan sentral (CPU), yang memungkinkan seluruh fungsi
komputer untuk dikoordinasikan melalui satu  sumber
tunggal.Pada Tahun 1951, UNIVAC 1 (Universal Automatic
Computer ) yang dibuat oleh Remington Rand,menjadi
komputer komersial pertama yang memanfaatkan model
arsitektur von Neumann tersebut.Baik Badan Sensus Amerika
Serikat dan General Electric memiliki UNIVAC.Salah satu hasil
mengesankan  yang  dicapai oleh  UNIVAC  dalah
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keberhasilannya dalam memprediksi kemenangan Dwilight D.
Eisenhower dalam pemilihan presiden tahun 1952.

Komputer Generasi pertama dikarakteristik dengan fakta
bahwa instruksi operasi dibuat secara spesifik untuk suatu tugas
tertentu.Setiap komputer memiliki program kode-biner yang
berbeda yang disebut “bahasa mesin” (machine language). Hal
ini menyebabkan komputer sulit untuk diprogram dan
membatasi kecepatannya. Ciri lain komputer generasi pertama
adalah penggunaan tube vakum (yang membuat komputer pada
masa tersebut berukuran sangat besar) dan silinder magnetik
untuk penyimpanan data.

KOMPUTER GENERASI KEDUA

Pada tahun 1948, penemuan transistor sangat mempengaruhi
perkembangan komputer. Transistor menggantikan tube vakum
yang ada pada televisi, radio, dan komputer. Akibatnya, ukuran
mesin-mesin  elektrik berkurang drastis. Transistor mulai
digunakan di  dalam  komputer mulai sejak  tahun
1956.Penemuan lain yang berupa pengembangan memori inti-
magnetik membantu pengembangan komputer generasi kedua
vang lebih kecil, lebih cepat, lebih dapat diandalkan, dan lebih
hemat energi dibanding para pendahulunya. Mesin pertama
yang memanfaatkan teknologi baru ini adalah superkomputer.
IBM membuat superkomputer bernama Stretch, dan  Sprery-
Rand membuat komputer bernama LARC. Komputer-komputer
ini, yang dikembangkan untuk laboratorium energi atom,dapat
menangani sejumlah besar data,sebuah kemampuan yang sangat
dibutuhkan oleh peneliti atom.Mesin tersebut sangat mahal dan
cenderung terlalu kompleks untuk kebutuhan komputasi bisnis,
sehingga membatasi kepopulerannya. Hanya ada dua LARC
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yang pernah dipasang dan digunakan: satu di Lawrence
Radiation Labs di Livermore, California,dan yang lainnya di US
Navy Research and Development Center di Washington
D.C.Komputer generasi kedua menggantikan bahasa mesin
dengan bahasa assembly. Bahasa Assembly adalah bahasa yang
menggunakan singkatan-singkatan untuk menggantikan kode
biner.

Pada awal tahun 1960-an, mulai bermunculan komputer
generasi kedua yang sukses di bidang bisnis, di Universitas,dan
di pemerintahan. Komputer-komputer generasi kedua
ini merupakan komputer yang sepenuhnya menggunakan
transistor. Mereka juga memiliki komponen-komponen
yang dapat diasosiasikan dengan Komputer pada saat ini:
printer, penyimpanan dalam disket, memory, sistem operasi,
dan program. Salah satu contoh penting komputer pada masa
ini adalah IBM 1401 yang diterima secara luas di kalangan
industri. Pada tahun 1965, hampir seluruh bisnis-bisnis besar
menggunakan komputer generasi kedua untuk memproses
informasi keuangan.

Program yang tersimpan di dalam komputer dan bahasa
pemrograman yang ada di dalamnya memberikan fleksibilitas
kepada komputer. Fleksibilitas ini meningkatkan kinerja dengan
harga yang pantas bagi penggunaan bisnis. Dengan konsep ini,
komputer dapat mencetak faktur pembelian konsumen dan
kemudian menjalankan desain produk atau menghitung daftar
gaji. Beberapa bahasa pemrograman mulai bermunculan pada
saat itu. Bahasa pemrograman Common Business-Oriented
Language (COBOL) dan Formula Translator (FORTRAN)
mulai  umum  digunakan. Bahasa pemrograman ini
menggantikan kode mesin yang rumit dengan kata-kata, kalimat,
dan formula matematika yang lebih mudah dipahami oleh
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manusia. Hal ini memudahkan seseorang untuk memprogram
dan mengatur komputer.

Berbagai macam karir baru bermunculan (programmer, analyst,
dan ahli sistem komputer). Industri piranti lunak juga mulai
bermunculan dan berkembang pada masa komputer generasi
kedua ini.

KOMPUTER GENERASI KETIGA

Walaupun transistor dalam banyak hal mengungguli tube
vakum, namun transistor menghasilkan panas yang cukup besar,
yang dapat berpotensi merusak bagian-bagian internal
komputer. Batu kuarsa (quartz rock) menghilangkan masalah ini.
Jack  Kilby, seorang insinyur di Texas Instrument,
mengembangkan sirkuit terintegrasi (IC: integrated circuit) di
tahun 1958. IC mengkombinasikan tiga komponen elektronik
dalam sebuah piringan silikon kecil yang terbuat dari pasir
kuarsa. Para ilmuwan kemudian berhasil memasukkan lebih
banyak komponen-komponen ke dalam suatu chip tunggal yang
disebut semikonduktor. Hasilnya, komputer menjadi semakin
kecil karena komponen-komponen dapat dipadatkan dalam
chip. Kemajuan komputer generasi ketiga lainnya adalah
penggunaan  sistem  operasi (operating  system) yang
memungkinkan mesin untuk menjalankan berbagai program
yang berbeda secara serentak dengan sebuah program utama
yang berfungsi untuk memonitor dan mengkoordinasi memori
komputer.

KOMPUTER GENERASI KEEMPAT

Setelah IC, tujuan pengembangan menjadi lebih jelas yaitu
mengecilkan  ukuran  sirkuit dan  komponen-komponen
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elekerik.Large Scale Integration (LSI) dapat memuat ratusan
komponen dalam sebuah chip.Pada tahun 1980-an, Very
Large Scale Integration (VLSI) memuat ribuan komponen dalam
sebuah chip tunggal. Ultra-Large Scale Integration (ULSI)
meningkatkan jumlah tersebut menjadi jutaan. Kemampuan
untuk memasang sedemikian banyak komponen dalam suatu
keping yang berukuran setengah keping uang logam mendorong
turunnya harga dan ukuran komputer. Hal tersebut juga
meningkatkan daya kerja, efisiensi dan juga kehandalan
komputer. Chip Intel 4004 yang dibuat pada tahun 1971
membawa kemajuan pada IC dengan meletakkan seluruh
komponen dari sebuah komputer (central processing unit,
memori, dan kendali input/output) dalam sebuah chip yang
sangat kecil. Sebelumnya, IC dibuat untuk mengerjakan suatu
tugas tertentu yang spesifik. Sekarang, sebuah mikroprosesor
dapat diproduksi dan kemudian diprogram untuk memenuhi
seluruh  kebutuhan  yang  diinginkan.  Tidak  lama
kemudian,setiap perangkat rumah tangga seperti microwave
oven ,televisi, dan mobil dengan electronic fuel injection
dilengkapi dengan mikroprosesor.

Perkembangan yang demikian memungkinkan orang-orang biasa
untuk menggunakan komputer biasa. Komputer tidak lagi
menjadi dominasi perusahaan-perusahaan besar atau lembaga
pemerintah. Pada pertengahan tahun 1970-an, perakit komputer
menawarkan produk komputer mereka ke masyarakat
umum.Komputer-komputer ini, yang disebut minikomputer,
dijual dengan paket piranti lunak yang mudah digunakan oleh
kalangan awam.Piranti lunak yang paling populer pada saat itu
adalah program word processing dan spreadsheet. Pada awal
1980-an, video game seperti Atari 2600 menarik perhatian
konsumen pada komputer rumahan yang lebih canggih dan
dapat diprogram.Pada tahun 1981, IBM memperkenalkan
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penggunaan Personal Computer (PC) untuk penggunaan di
rumah, kantor, dan sekolah. Jumlah PC yang digunakan
melonjak dari 2 juta unit pada tahun 1981 menjadi 5,5 juta unit
pada tahun 1982. Sepuluh tahun kemudian, 65 juta PC
digunakan. Komputer melanjutkan evolusinya menuju ukuran
yang lebih kecil, dari komputer yang berada di atas meja
(desktop computer) menjadi komputer yang dapat dimasukkan
ke dalam tas (laptop), atau bahkan komputer yang dapat
digenggam (palmtop).

IBM  PC bersaing dengan Apple Macintosh dalam
memperebutkan pasar komputer. Apple Macintosh menjadi
terkenal ~ karena mempopulerkan  sistem  grafis  pada
komputernya, sementara saingannya masih menggunakan
komputer yang berbasis teks. Macintosh juga mempopulerkan
penggunaan piranti mouse.

Pada masa sekarang, kita mengenal perjalanan IBM compatible
dengan pemakaian CPU: IBM PC/486, Pentium, Pentium II,
Pentium III, Pentium IV (Serial dari CPU buatan Intel). Juga
kita kenal AMD k6, Athlon, dan sebagainya. Ini semua masuk
dalam golongan komputer generasi keempat. Seiring dengan
menjamurnya penggunaan komputer di tempat kerja, cara-cara
baru untuk menggali potensi terus dikembangkan. Seiring
dengan bertambah kuatnya suatu komputer kecil, komputer-
komputer tersebut dapat dihubungkan secara bersamaan dalam
suatu jaringan untuk saling berbagi memori, piranti lunak,
informasi, dan juga untuk dapat saling berkomunikasi satu
dengan yang lainnya. Komputer jaringan memungkinkan
komputer tunggal untuk membentuk kerjasama elektronik
untuk menyelesaikan suatu proses tugas. Dengan menggunakan
perkabelan langsung, yang disebut juga Local Area Network
(LAN), atau kabel telepon, jaringan ini dapat berkembang
menjadi sangat besar.
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KOMPUTER GENERASI KELIMA

Mendefinisikan komputer generasi kelima (ke-V) menjadi cukup
sulit karena tahap ini masih sangat muda. Contoh imajinatif
komputer generasi kelima adalah komputer fiksi HAL 9000 dari
novel karya Arthur C. Clarke berjudul 2001: Space
Odyssey.HAL menampilkan seluruh fungsi yang diinginkan dari
sebuah komputer generasi kelima. Dengan kecerdasan buatan
(artificial intelligence), HAL dapat cukup memiliki nalar untuk
melakukan percapakan dengan manusia,menggunakan masukan
visual, dan belajar dari pengalamannya sendiri.

Walaupun mungkin realisasi HAL 9000 masih jauh dari
kenyataan, banyak fungsifungsi yang dimilikinya sudah
terwujud. Beberapa komputer dapat menerima instruksi secara
lisan dan mampu meniru nalar manusia. Kemampuan untuk
menterjemahkan bahasa asing juga menjadi mungkin. Fasilitas
ini tampak sederhana. Namun fasilitas tersebut menjadi jauh
lebih rumit dari yang diduga ketika programmer menyadari
bahwa pengertian manusia sangat bergantung pada konteks dan
pengertian daripada sekedar menterjemahkan kata-kata secara
langsung.

Banyak kemajuan di bidang disain komputer dan teknologi
semakin memungkinkan pembuatan komputer generasi kelima.
Dua kemajuan rekayasa yang terutama adalah kemampuan
pemrosesan paralel, yang akan menggantikan model von
Neumann. Model von Neumann akan digantikan dengan sistem
yang mampu mengkoordinasikan banyak CPU untuk bekerja
secara  serempak. Kemajuan lain  adalah  Teknologi
Superkonduktor yang memungkinkan aliran elektrik tanpa ada
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hambatan apapun, yang nantinya dapat mempercepat kecepatan
informasi.

Jepang adalah negara yang terkenal dalam sosialisasi jargon dan
proyek komputer generasi kelima. Lembaga ICOT (Institute for
new Computer Technology) juga dibentuk  untuk
merealisasikannya. Banyak kabar yang menyatakan bahwa
proyek ini telah gagal, namun beberapa informasi lain bahwa
keberhasilan proyek komputer generasi kelima ini akan
membawa perubahan baru paradigma komputerisasi di
dunia.Kita tunggu informasi mana yang lebih valid dan
membuahkan hasil.

KOMPUTER MASA DEPAN ( Generasi Ke enam)

Dengan Teknologi Komputer yang ada saat ini, agak sulit untuk
dapat membayangkan bagaimana komputer masa depan.
Dengan teknologi yang ada saat ini saja kita seakan sudah dapat
“menggenggam dunia”. Dari sisi teknologi beberapa ilmuwan
komputer meyakini suatu saat tercipta apa yang disebut dengan
biochip yang dibuat dari bahan protein sitetis. Robot yang
dibuat dengan bahan ini kelak akan menjadi manusia tiruan.
Sedangkan teknologi yang sedang dalam tahap penelitian
sekarang ini yaitu mikrooptik serta input-output audio yang
mungkin digunakan oleh komputer yang akan datang. Ahli-ahli
sains komputer sekarang juga sedang mencoba merancang
komputer yang tidak memerlukan penulisan dan pembuatan
program oleh pengguna. Komputer tanpa program (programless
computer) ini mungkin membentuk ciri utama generasi
komputer yang akan datang.

Kemungkinan Komputer Masa Depan
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Secara prinsip ciri-ciri komputer masa mendatang adalah lebih
canggih dan lebih murah dan memiliki kemampuan diantaranya
melihat, mendengar, berbicara, dan berpikir serta mampu
membuat kesimpulan seperti manusia. Ini berarti komputer
memiliki kecerdasan buatan yang mendekati kemampuan dan
prilaku manusia. Kelebihan lainnya lagi, kecerdasan untuk
memprediksi sebuah kejadian yang akan terjadi, bisa
berkomunikasi langsung dengan manusia, dan bentuknya
semakin kecil.Yang jelas komputer masa depan akan lebih
menakjubkan.

Begitulah pengertian  komputer dan sejarah  awal  mula
komputer dari  generasi  pertama  sampai  sekarang. (
duniabaca.com/pengertian-komputer-dan-sejarah-
komputer.html )

3. Komputer Sebagai Media Pembelajaran

Dunia pendidikan senantiasa berkembang, begitu juga
pendidikan di Indonesia. Saat ini pendidikan di Indonesia
sedang dan telah berubah. Pada masa sekarang ini, dunia
pendidikan tidak dapat hanya mengandalkan praktik
pendidikan seperti beberapat tahun yang lalu, dalam artian
model pembelajaran  konvensional mulai  ditinggalkan.
Penggunaan komputer sebagai media pembelajaran mungkin
merupakan suatu hal baru bagi sekolah-sekolah di Indonesia.
Penggunaan komputer dan juga internet di dunia pendidikan
sebagai media pembelajaran di kelas sudah harus dilakukan.
Sekolah-sekolah yang memiliki laboratorium komputer sudah
mulai menggunakan local area network (LAN) untuk
menghubungkan komputer-komputer tersebut sebagai media
pembelajaran atau yang sekarang dikenal dengan elearning.
(Empy & Hartono, 2005).
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Bagi sekolah-sekolah yang belum memiliki laboratorium
komputer dapat bekerjasama dengan sekolah-sekolah yang
memiliki laboratorium tersebut.

Teknologi jaringan komputer/internet memberi manfaat bagi
pemakainya untuk melakukan komunikasi secara langsung
dengan pemakai lainnya. Hal ini dimungkinkan dengan
diciptakannya  sebuah  alat  bernama modem. Jaringan
komputer/internet memberi kemungkinan bagi pesertanya
untuk melakukan komunikasi tertulis dan saling bertukar
pikiran tentang kegiatan belajar yang mereka lakukan. Jaringan
komputer dapat dirancang sedemikian rupa agar dosen dapat
berkomunikasi dengan mahasiswa dan mahasiswa dapat
melakukan interaksi belajar dengan mahasiswa yang lain.
Interaksi  pembelajaran  dengan menggunakan jaringan
komputer tidak saja dapat dilakukan secara individual, tetapi
juga untuk menunjang kegiatan belajar kelompok. Pemanfaatan
jaringan komputer dalam sistem pendidikan jarak jauh dikenal
juga dengan istilah Computer Conferencing System (CCF). Biasanya
sistem ini dilakukan melalui surat elektronik atau E-mail.
Beberapa kelebihan pemanfaatan jaringan komputer dalam
sistem pendidikan jarak jauh yaitu: dapat memperkaya model-
model tutorial, dapat memecahkan masalah belajar yang
dihadapi mahasiswa dalam waktu yang lebih singkat dan dapat
mengatasi hambatan ruang dan waktu dalam memperoleh
informasi. CCF memberi kemungkinan bagi mahasiswa dan
dosen untuk melakukan interaksi pembelajaran langsung antar
individu, individu dengan kelompok, dan kelompok dengan
kelompok (Mason, 1994 dalam Benny A. Pribadi dan Tita
Rosita, 2002:13-14)
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Penggunaan komputer sebagai media pembelajaran yang baik di
sekolah, harus memenuhi beberapa persyaratan. Sebab, suatu
media pembelajaran yang baik harus mempunyai kemampuan
untuk meningkatkan  motivasi  belajar  bagi  pebelajar.
Penggunaan komputer sebagai media pembelajaran harus
mempunyai tujuan untuk memberikan motivasi kepada
pebelajar. Selain itu, harus mampu merangsang pebelajar dalam
mengingat apa yang sudah dipelajari dan dapat memberikan
rangsangan belajar giat bagi pebelajar. Dengan demikian, "media
yang baik” akan memiliki kemampuan untuk "mengangktifkan
pebelajar dalam memberikan tanggapan, umpan balik dan
mendorong pebelajar untuk melakukan praktik-praktik dengan
benar.

Ada beberapa kriteria untuk menilai keefektifan sebuah media.
Hubbard (1983), mengusulkan sembilan kriteria untuk menilai
kefektifan media, yaitu :

[a—

. Masalah biaya, artinya biaya memang harus dinilai dengan
hasil yang akan dicapai dengan penggunaan media itu,
Ketersediaan fasilitas pendukung seperti listrik,

Kecocokan dengan ukuran kelas,

Keringkasan,

Kemampuan untuk diubah,

Waktu dan tenaga penyiapan,

Pengaruh yang ditimbulkan,

Kerumitan, dan

Kegunaan.

W XN ok

Oleh karena itu, semakin banyak tujuan pembelajaran yang
dapat dibantu dengan sebuah media, semakin baiklah media
itu.( Auda Teda Era.doc. )
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Dari beberapa kriteria di atas, lebih diperuntukkan bagi media

konvensional. Thorn (1995), mengajukan enam kriteria untuk

menilai multimedia interaktif, yaitu :

1. Kemudahan navigasi, artinya sebuah program media harus
dirancang sesederhana, serapi dan seindah mungkin.

2. Ada kandungan kognisi,

Kedua kriteria di atas adalah untuk menilai isi dari program
itu sendiri, apakah program itu telah memenuhi kebutuhan
pembelajaran si pebelajar atau belum.

3. pengetahuan dan presentasi informasi.

4. Integrasi media, yaitu media itu harus mampu
mengintegrasikan aspek tujuan pembelajaran, materi yang
harus dipelajari, dan variasi metode yang digunakan dan
kemampuan si pebelajar.

5. Untuk menarik minat pebelajar, program media harus
mempunyai tampilan yang artistik dengan tidak meningglkan
nilai estetika yang juga merupakan sebuah kriteria

6. Fungsi secara keseluruhan, artinya program yang
dikembangkan harus memberikan pembelajaran yang
diinginkan oleh pebelajar (tujuan pembelajaran),
sehingga pada waktu selesai menjalankan sebuah program
(belajar) dia akan merasa telah belajar sesuatu dengan
nyaman dan menyenangkan.

Aplikasi ~ komputer  dalam  bidang  pembelajaran
memungkinkan  berlangsungnya proses belajar secara
individual (individual learning). Pemakai komputer atau user
dapat melakukan interaksi langsung dengan sumber
informasi. Perkembangan teknologi komputer jaringan
(computer network/Internert) saat ini telah memungkinkan
pemakainya melakukan interaksi dalam memperoleh
pengetahuan dan informasi yang diinginkan. Berbagai
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bentuk interaksi pembelajaran dapat berlangsung dengan
tersedianya medium  komputer.  Beberapa  lembaga
pendidikan jarak jauh di sejumlah negara yang telah maju
memanfaatkan medium ini sebagai sarana interaksi.
Pemanfaatan ini didasarkan pada kemampuan yang dimiliki
oleh komputer dalam memberikan umpan balik (feedback)
yang segera kepada pemakainya.

Kelebihan dan Kekurangan Komputer Sebagai Media
Pembelajaran

a. Kelebihan Komputer

Heinich dkk. (1986) mengemukakan sejumlah kelebihan

dan juga kelemahan yang ada pada medium komputer.

Aplikasi komputer sebagai alat bantu proses belajar

memberikan beberapa keuntungan, di antaranya:

1).Komputer memungkinkan mahasiswa belajar sesuai
dengan kemampuan dan kecepatannya dalam
memahami  pengetahuan dan informasi yang
ditayangkan.

2).Penggunaan komputer dalam proses belajar membuat
mahasiswa dapat melakukan kontrol terhadap aktivitas
belajarnya.

3).Penggunaan komputer dalam lembaga pendidikan jarak
jauh memberikan keleluasaan terhadap mahasiswa
untuk menentukan kecepatan belajar dan memilih
urutan kegiatan belajar sesuai dengan kebutuhan.

4).Kemampuan komputer untuk menayangkan kembali
informasi yang diperlukan oleh pemakainya, yang
diistilahkan dengan "kesabaran komputer®, dapat
membantu mahasiswa yang memiliki kecepatan belajar
lambat.

5).Komputer dapat menciptakan iklim belajar yang efektif
bagi mahasiswa yang lambat (slow learner), tetapi juga
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dapat memacu efektivitas belajar bagi mahasiswa yang
lebih cepat (fast learner).

6).Komputer dapat diprogram agar mampu memberikan
umpan balik terhadap hasil belajar dan memberikan
pengukuhan (reinforcement) terhadap prestasi belajar
mahasiswa. Dengan kemampuan komputer untuk
merekam hasil belajar pemakainya (record keeping).

7).Komputer dapat diprogram untuk memeriksa dan
memberikan skor hasil belajar secara otomatis.

8).Komputer dapat dirancang agar dapat memberikan
preskripsi atau saran bagi mahasiswa untuk melakukan
kegiatan  belajar  tertentu.  Kemampuan  ini
mengakibatkan komputer dapat dijadikan sebagai
sarana untuk pembelajaran yang bersifat individual
(individual learning).

9).Memiliki  kemampuan  dalam  mengintegrasikan
komponen warna, musik dan animasi grafik (graphic
animation). Hal ini menyebabkan komputer mampu
menyampaikan informasi dan pengetahu-an dengan
tingkat realisme yang tinggi. Hal ini me-nyebabkan
program komputer sering dijadikan sebagai sarana
untuk melakukan kegiatan belajar yang bersifat
simulasi.

10).Kapasitas memori yang dimiliki oleh komputer
memungkinkan penggunanya menayangkan kembali
hasil belajar yang telah dicapai sebelumnya. Hasil
belajar sebelumnya ini dapat digunakan oleh siswa
sebagai dasar pertimbangan untuk melakukan kegiatan
belajar selanjutnya.

11).Penggunaan komputer dalam proses belajar dapat
meningkatkan hasil belajar dengan penggunaan wakeu
dan biaya yang relatif kecil. Contoh yang tepat untuk
ini adalah program komputer simulasi untuk
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melakukan percobaan pada mata kuliah sains dan
teknologi. Penggunaan program simulasi dapat
mengurangi biaya bahan dan peralatan untuk
melakukan percobaan. (Benny A. Pribadi dan Tita
Rosita, 2002:11-12)

b. Kekurangan Komputer

Selanjutnya Benny dan Tita (2000) memberi penjelasan.
Disamping memiliki sejumlah kelebihan, komputer
sebagai sarana komunikasi interaktif juga memiliki
beberapa  kelemahan. Kelemahan pertama adalah
tingginya biaya pengadaan dan pengembangan program
komputer, terutama yang dirancang khusus untuk maksud
pembelajaran. Disamping itu, pengadaan, pemeliharaan,
dan perawatan komputer yang meliputi perangkat keras
(hardware) dan perangkat lunak (software) memerlukan
biaya yang relatif tinggi. Oleh karena itu pertimbangan
biaya dan manfaat (cost benefit analysis) perlu dilakukan
sebelum memutuskan untuk menggunakan komputer
untuk keperluan pendidikan. Masalah lain
adalah compatabilitydan incompability antara hardware dan s
oftware. Penggunaan sebuah program komputer biasanya
memerlukan perangkat keras dengan spesifikasi yang
sesuai. Perangkat lunak sebuah komputer seringkali tidak
dapat digunakan pada komputer yang spesifikasinya tidak
sama. Disamping kedua hal di atas, merancang dan
memproduksi program pembelajaran yang berbasis
komputer (computer based instruction) merupakan pekerjaan
vang tidak mudah. Memproduksi program komputer
merupakan kegiatan intensif yang memerlukan waktu
banyak dan juga keahlian khusus.

5. Penggunaan Komputer Dalam pembelajaran Bahasa Arab
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Perkembangan teknologi dan komputer telah mulai
diterapkan dalam pembelajaran bahasa sejak 1960 (Lee,
1996). Dalam 40 tahun pemakaian komputer ini ada
berbagai periode kecenderungan yang didasarkan pada teori
pembelajaran yang ada. Periode pertama adalah pembelajaran
dengan komputer dengan pendekatan behaviorist. Periode ini
ditandai  dengan  pembelajaran  yang  menekankan
pengulangan dengan metode drill dan praktik. Periode kedua
adalah periode pembelajaran komunikatif sebagai reaksi
terhadap behaviorist. Penekanan pembelajaran adalah lebih
pada "pemakaian bentuk-bentuk”, tetapi tidak pada bentuk
itu sendiri seperti pada pendekatan behaviorist. Periode ketiga
adalah kecenderungan pembelajaran dengan komouter yang
integratif. Pembelajaran integratif memberi penekanan pada
pengintegrasian berbagai keterampilan berbahasa,
mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis serta
mengintegrasikan teknologi secara lebih penuh pada
pembelajaran. Lee (2000), merumuskan paling sedikit ada
delapan alasan pemakaian komouter sebagai media
pembelajaran (bahasa), yaitu :

1. Pengalaman,

Motivasi.

Meningkatkan pembelajaran,

Materi yang otentik,

Interaksi yang lebih luas,

Lebih pribadi,

Tidak terpaku pada sumber tunggal, dan

Pemahaman global.

PN R

Perkembangan selanjutnya, yaitu "dengan tersambungnya
komputer pada jaringan internet, maka pebelajar akan
mendapat pengalaman yang lebih luas”. Mungkin saja
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pebelajar akan men-download bahan-bahan pelajaran atau
bahan-bahan kuliah yang sudah tersedia di internet. Di
sinilah kelebihan internet sebagai wadah penyebaran
informasi dan ilmu pengetahuan. Pada posisi ini, pebelajar
tidak hanya menjadi penerima informasi atau bahan-bahan
pelajaran yang pasif, melainkan juga menjadi penentu
pembelajaran bagi dirinya sendiri. Dengan demikian,
”pembelajaran dengan komouter akan memberikan motivasi
yang lebih tinggi karena komputer selalu dikaitkan dengan
kesenangan, permainan, dan  kreativitas, sehingga
pembelajaran itu sendiri akan meningkat.”

Proses belajar dengan menggunakan komputer, tentu akan
memberi kesempatan pada pebelajar untuk mendapat materi
pembelajaran yang autentik dan dapat berinteraksi secara luas
dan mungkin saja materi-materi pembelajaran tersebut belum
diajarkan pengajar. Maka, pembelajaran pun menjadi lebih
bersifat pribadi yang akan memenuhi kebutuhan strategi
pembelajaran yang berbeda-beda. (Heinich, 1996).

. Media Internet

a. Perkembangan internet
Internet merupakan jaringan global yang menghubungkan
beribu-ribu  bahkan berjutajuta jaringan komputer
(local/wide  aread network) dan komputer pribadi
(standalone), yang memungkinkan setiap komputer yang
terhubung kepadanya bisa melakukan komunikasi satu
sama lain. (Brace, 1997). Brace juga menyebutkan bahwa
internet adalah suatu kesepakatan, karena untuk dapat
saling berhubungan dan berkomunikasi, setiap komputer
harus menggunakan protokol standar, yaitu TCP /IP
(Transmission  Control  Protocol/Internet  Protocol)  yang

89



Bab Il Jenis dan Karakteristik Media Pembelajaran

disepakati bersama. Artinya, walaupun suatu komputer
terhubung dengan jaringan internet, tetapi kalu tidak
menggunakan standar komunikasi pengiriman dan
penerimaan yang telah disepakati tersebut, tetap saja
seseorang tidak dapat melakukan komunikasi, walaupun
telah  menggunakan  komputer  sebagai  media
pembelajaran. (Hardjito, 2003).

Pada awalnya internet lahir untuk suatu keperluan militer
amerika Serikat. Pada awal tahun 1969, Avanced Research
Project Agency (ARPA) dari

Departemen Pertahanan Amerika Serikat, membuat suatu
eksperimen jaringan yang diberi nama ARPAnet untuk
mendukung keperluan penelitian (riset) kalangan militer.
Namun dalam perkembangan selanjutnya jaringan ini
dipergunakan untuk keperluan riset perguruan tinggi,
yang dimulai dengan University of California, Stanford
Research Institute dan University of Utah. (Cronin,
1996).

Beberapa fasilitas aplikasi internet mampu memberikan
dukungan bagi keperluan militer, kalangan akademisi,
kalangan media massa, maupun kalangan bisnis. Fasilitas
tersebut seperti Telnet, gopher, WAIS, email, Mailimg list
(milis), Newsgroup, File transfer protocol (FTP), Internet Relay
Chat, World Wide Web (www). Di antara keseluruhan
fasilitas Internettersebut terdapat lima aplikasi standar
internet yang dapat dipergunakan untuk keperluan
pendidikan, yaitu email, mailing list (milis), newsgroup, File
Transfer protocol (FTP), dan World Wide Web (www). (Purbo,
1996).
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Adapun kegunaan dari masing-masing fasilitas tersebut
adalah sebagai berikut :

1) E-mail  juga disebut dengan surat elektronik,
merupakan fasilitas yang paling sederhana, paling
mudah penggunaannya dan dipergunakan secara luas
oleh pengguna komoputer. E-mail merupakan fasilitas
yang memungkinkandua orang atau lebih melakukan
komunikasi yang bersifat tidak sinkron (asynchronous
communication mode) atau tidak bersifat real time. Tetapi
justru karakteristik seperti itulah yang menjadikan e-
mail menjadi media komunikasi paling murah.

2) Mailing list (milis) merupakan perluasa penggunaan e-
mail, dengan fasilitas ini pengguna yang telah memiliki
alamat e-mail bisa bergabung dalam suatu kelompok
diskusi, dan melalui milis ini bisa dilakukan diskusi
untuk memecahkan suatu permasalahan secara
bersama-sama, dengan saling memberikan saran
pemecahan (brain storming). Komunikasi melalui milis
ini memiliki sifat yang sama dengan e-mail, yaitu
bersifat tidak sinkron (asynchronous communication mode)
atau bersifat un-real time.

3) File Transfer protocol (FTP) adalah fasilitas internet yang
memberikan kemudahan kepada pengguna untuk
mencari dan mengambil arsip file (download) di suatu
server yang terhubung ke internet pada alamat tertentu
yang menyediakan berbagai arsip (file), yang memang
diizinkan untuk download atau diambil oleh pengguna
lain yang memvbutuhkannya. File ini dapat berupa
hasil penelitian, artikel-artikel jurnal dan lain-lain. Di
samping itu FTP juga dipergunakan untuk meng-
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upload file materi situs (homepage) sehingga dapat
diakses oleh pengguna dari seluruh pelosok dunia.

4) News group dalam internet adalah fasilitas untuk
melakukan komunikasi antara dua orang atau lebih
secara serempak dalam pengertian waktu yang sama
(real time), dan dengan demikian berarti komunikasi
vang dilakukan adalah komunikasi yang sinkron
(asynchronous communication mode). Bentuk pertemuan
ini lazim disebut sebagai konferensi dan fasilitas yang
digunakan bisa sepenuhnya multimedia (audio-visual)
dengan menggunakan fasilitas chat.

5) World wide Web (www), merupakan kumpulan koleksi
besar tentang berbagai macam dokumentasi yang
tersimpan dalam berbagai server di seluruh dunia, dan
dokumentasi tersebut dikembangkan dalam format

b. Internet Sebagai Media Pembelajaran Bahasa Arab

Penggunaan internet untuk keperluan pendidikan semakin
meluas terutama di negara-negara maju, sebab dengan media
internet  dimungkinkan diselenggarakannya proses
pembelajaran yang lebih efektif. Hal itu dapat terjadi karena
sifat dan karakteristik Internet yang cukup khas, sehingga
diharapkan dapat digunakan sebagai media pembelajaran
sebagaimana media lain yang telah digunakan sebelumnya,
seperti radio, televisi, video, cd-room interaktif dan lain
sebagainya.

Sebagai media pembelajaran, Internet merupakan media
multi rupa. Artinya, pada satu sisi internet dapat digunakan
untuk berkomunikasi secara interpersonal. Misalnya, dengan
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menggunakan e-mail dan chat sebagai sarana berkomunikasi
antar pribadi (one-toone communication). Di sisi lain, dengan e-
mail- pun pengguna dapat mel;akukan komunikasi dengan
lebih dari satu orang atau sekelompok pengguna yang lain.

Dalam penggunaan internet sebagai media pendidikan,
menurut Onno W. Purbo (1998) paling tidak ada tiga hal
dampak positif yaitu:

a) Peserta didik dapat dengan mudah mengambil mata kuliah
dimanapun di seluruh dunia tanpa batas institusi atau
batas negara.

b) Peserta didik dapat dengan mudah berguru pada para ahli

di bidang yang diminatinya.
c) Kuliah/belajar dapat dengan mudah diambil di berbagai
penjuru dunia tanpa bergantung pada universitas/sekolah
tempat si mahasiswa belajar. Di samping itu kini hadir
perpustakan internet yang lebih dinamis dan bisa
digunakan di seluruh jagat raya.

Pendapat ini hampir senada dengan Budi Rahardjo (2002).
Menurutnya, manfaat internet bagi pendidikan diantaranya :

a) Dapat menjadi akses kepada sumber informasi
Akses kepada sumber informasi vyaitu sebagai
perpustakaan on-line, sumber literatur, akses hasil-hasil
penelitian, dan akses kepada materi kuliah.

b) Akses kepada nara sumber
Akses kepada nara sumber bisa dilakukan komunikasi
tanpa harus bertemu secara fisik.

c) Sebagai media kerjasama
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Sedangkan sebagai media kerjasama internet bisa menjadi
media untuk melakukan penelitian bersama atau
membuat semacam makalah bersama.

Penelitian di Amerika Serikat tentang pemanfaatan teknologi
komunikasi dan informasi untuk keperluan pendidikan
diketahui memberikan dampak positif (Pavlik, 19963)). Studi
lainya dilakukan oleh Center for Applied Special Technology
(CAST), “bahwa pemanfaatan internet sebagai media
pendidikan menunjukan positif terhadap hasil belajar peserta

didik”.

Internet sebagai media pendidikan memiliki banyak
keunggulan,. Namun tentu saja memiliki kelemahan; seperti
yang disampaikan oleh Budi Rahardjo (2002) adalah
infrastruktur internet masih terbatas dan mahal, keterbatasan
dana, dan budaya baca kita masih lemah. Di sinilah
tantangan bagaimana mengembangkan model pembelajaran
melalui internet.

Saat ini, sistem pendidikan yang tidak memanfaatkan
teknologi akan menjadi kadaluwarsa dan kehilangan
kredibilitasnya. Namun, di sisi lain ada juga pendapat yang
menyatakan bahwa situasi ini lebih disebabkan oleh adanya
konspirasi yang mengakibatkan terjadinya ketergantungan
dunia pendidikan terhadap teknologi ini. Kedua pendapat
itu tidak perlu diperdebatkan karena memiliki kesahihan
tersendiri dari perspektifnya masing-masing. Justru, yang
seharusnya menjadi perhatian adalah bagaimana dampak
teknologi terhadap sistem pendidikan, terutama sistem
pembelajaran, serta bagaimana strategi pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran. Karena toh teknologi sudah
berjalan dan sangat tidak mungkin untuk dapat dibendung.
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Dalam usaha mewujudkan hal tersebut, tentu diperlukan
langkah-langkah strategis agar dapat diperoleh hasil yang
optimal.

Bagi siapa pun yang sedang melakukan pembelajaran bahasa
asing pada saat ini, dengan segala atributnya, teknologi
menjadi hal yang tidak dapat dihindarkan lagi. Beragam
kemungkinan  ditawarkan  oleh  teknologi  untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa asing. Di
antaranya adalah  sebagai sarana  peningkatan dan
pengembangan kemampuan profesional tenaga pengajar,
sebagai sumber belajar dalam pembelajaran, sebagai alat
bantu interaksi pembelajaran, dan sebagai wadah
pembelajaran.

Perubahan budaya pembelajaran bahasa asing sebagai akibat
pemanfaatan teknologi sangat bergantung pada berbagai
komponen dalam sistem pendukung pembelajaran. Ada
beberapa  hal yang menjadikan teknologi  kurang
mendapatkan tempat dalam budaya pembelajaran bahasa
asing di beberapa institusi pendidikan. Faktor yang paling
utama disebabkan karena tenaga pengajar sebagai salah satu
komponen terpenting yang sangat berperan dalam perubahan
tersebut. tidak mempunyai skill yang mencukupi di bidang
ini. Oleh karena itu, tenaga pengajar saat ini dituntut untuk
memiliki kemampuan kreatif dan inovatif serta wawasan
tentang perubahan tersebut. Di samping itu, tenaga pengajar
juga dituntut untuk memiliki keterampilan  teknis
penguasaan teknologi agar dapat melakukan perubahan
secara operasional, dan bersikap positif terhadap teknologi
serta perubahannya.
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Di samping tenaga pengajar, pembelajar juga perlu
dipersiapkan, begitu juga para administrator pembelajaran,
karena tidak ada perubahan yang terjadi secara isolatif dan
dalam kondisi vakum. Dengan demikian, perubahan budaya
pembelajaran yang diakibatkan oleh pemanfaatan teknologi
bukan hanya untuk segelintir orang saja, atau satu dua
komponen saja, namun berlaku bagi semua tatanan sistem
pembelajaran, bahkan sistem pendidikan di suatu institusi
pendidikan secara umum. Konsekuensinya, dampak maupun
hasil dari perubahan budaya pembelajaran bahasa asing juga
menjadi milik seluruh pihak yang berkontribusi di dalamnya.

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran bahasa asing
tanpa sadar telah mengubah kondisi akademik yang berjalan
selama ini. Dengan teknologi ini kondisi-kondisi yang
sifatnya tertutup dan telah menjadi tradisi yang diwariskan
secara turun temurun menjadi tersingkirkan atau bahkan
lenyap dan digantingan oleh kondisi-kondisi yang bersifat
transparan, terbuka, serta adanya proses evaluasi
pembelajaran yang berkelanjutan.

Mengajarkan bahasa asing, seperti halnya bahasa Arab di
[ndonesia diperlukan upaya yang sangat besar dari seorang
guru maupun dosen dan dibutuhkan variasi cara dan media.
Penggunaan media ini sangat penting bagi keberlangsungan
proses belajar mengajar (PBM).

. Modelmodel ~ Pembelajaran ~ Bahasa ~ Arab  dengan
Menggunakan Media Internet

1. Model Pembelajaran Mendengar berbasis Internet
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Tujuan utama dari pengajaran bahasa adalah untuk

menumbuhkan dan mengembangkan empat
keterampilan/kemahiran  berbahasa yaitu kemahiran
menyimak,  keterampilan  berbicara,  keterampilan

membaca dan keterampilan menulis (Tarigan dan Tarigan,
1987: 22). Begitu juga dengan tujuan pengajaran bahasa
Arab adalah untuk menumbuhkan dan mengembangkan
empat keterampilan berbahasa tersebut.

Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak bisa lepas dari
kesibukan yang menuntut keterampilan menyimak.
Bercakap-cakap dengan teman, berdiskusi di kelas, dan
mendengar televise menuntut keterampilan menyimak.
Kemahiran menyimak adalah salah satu kemahiran
berbahasa yang sangat penting. Bahkan para ahli
menyimpulkan bahwa menyimak adalah dasar dari
keterampilan lainnya (Tarigan dan Tarigan, 1987: 48).
Morley (dalam Anizah, 2005: 2) juga mengatakan bahwa
waktu yang dihabiskan dalam komunikasi sehari-hari
dapat dibagi sebagai berikut: 50% untuk menyimak, 25%
untuk berbicara, 15% untuk membaca dan 10% untuk
menulis. Jadi proporsi waktu yang digunakan untuk
kegiatan menyimak dalam kegiatan sehari-hari lebih
banyak apabila dibandingkan dengan proporsi waktu yang
digunakan untuk kegiatan lainnya.

Menyimak merupakan proses aktif untuk menyusun
wacana yang bersumber dari deretan suara atau bunyi yang
digunakan seperti fonologi, semantic dan aspek sintaksis
bahasa. Dalam mental mulai dari pengidentifikasian
bunyi, proses pemahaman dan penafsiran, sampai pada
proses penyimpanan hasil pemahaman dan penafsiran

bunyi (Nurhidayati, 2003).
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Untuk melatih kemampuan ini beberapa situs yang dapat

dikunjungi antara lain :

a. hetp://www.iiu.edu.my/arabic/rusli/ (untuk
mendengarkan beberapa lagu, puisi, pidato, dan juga
percakapan berbahasa Arab),

b. http://www.q8y2b.com/poems/poems.html  (Untuk
mendengarkan pembacaan puisi),
heep://www.omkolthoum.com/ (untuk mendengarkan
lagu).

Situs-situs Arab lainnya di internet yang menyajikan untuk
kemahiran menyimak dari siaran radio dan TV Arab baik
secara langsung maupun rekaman, seperti;

http://www.un.org.arabic/av/radio/news/dailynews.htm:;
situs ini menyajikan berita United Nation dalam bahasa
Arab. Situs ini menyajikan berita setiap hari. Sesuatu yang
amat menarik di sini, pengguna internet bias mendengar
berita-berita yang disiarkan pada bulan-bulan yang lalu
dari bulan Januari 2002 hingga hari ini. Selain itu,
kelebihan dari situs ini adalah setiap berita yang dibaca
oleh pembaca berita dituliskan teksnya. Ini memudahkan
lagi proses penguasaan kemahiran bahasa Arab karena di
samping pengguna mendengar siaran berita juga pengguna
juga bias membaca teksnya. www.samd.8m.com/tv.htm;
dalam situs ini pengguna bisa memilih lebih dari 10 siaran
TV untuk ditonton, antara lain: TV Arab Amerika, TV
Mesir, TV Bahrain, TV Libanon, TV Qatar, TV Kuwait,
TV Dubai, TV Jordan dan lain  sebagainya.
www.islampedia.com; melalui situs ini, pengguna dapat
mendengar dan melihar berbagai tajuk yang berkaitan
dengan sains seperti astronomi, biologi, dan lain
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sebagainya. Begitu juga terdapat tajuk yang amat menarik
yang dapat didengar bagi penguasaan kemahiran
mendengar, antara lain: penciptaan alam, keluasan alam,
pergerakan matahari, pergerakan bulan, perputaran bumi,
kejadian angin, kejadian laut, kejadian manusia dan lain
sebagainya. http://kubbar.com: melalui situs ini seorang

pengguna internet dapat mendengar laug dan nasyid Arab.
. Model Pembelajaran Berbicara berbasis Internet

Menyimak dan berbicara adalah dua kegiatan yang tidak
terpisahkan. Kegiatan menyimak pastilah didahului
kegiatan berbicara, begitu pula berbicara biasanya disertai
dengan kegiatan menyimak. Dua-duanya sama-sama
penting bagi komunikasi.

Keterampilan berbicara menunjang keterampilan bahasa
lainnya. Pembicara yang baik memberikan contoh yang
dapat ditiru oleh penyimak untuk menangkap
pembicaraan yang disampaiakan. Keterampilan berbicara
menunjang pula keterampilan menulis sebab pada
hakikatnya antara berbicara dan menulis terdapat
kesamaan dan perbedaan. Dua-duanya bersifat produktif.
Dua-duanya berfungsi sebagai penyampai, penyebar
informasi. Bedanya terletak dalam media. Bila berbicara
menggunaksan media bahasa lisan maka menulis
menggunakan bahasa tulisan. Namun keterampilan
menggunakan bahasa lisan akan menunjang keterampilan
berbahasa tulis. Begitu juga kemampuan menggunakan
bahasa dalam berbicara jelas pula bermanfaat dalam
memahami bacaan. Apalagi dalam cara mengorganisasikan
isi  pembicaraan  hampir sama  dengan  cara
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mengorganisasikan isi bahan bacaan (Tarigan dan Tarigan,

1987: 86).

Internet juga bisa dimanfaatkan untuk kemahiran
berbicara.  Diantara  situs-situs  yang  menyediakan
kemahiran  berbicara adalah sama halnya dengan
kemahiran menyimak pada situs:
a.ttp://www.un.org.arabic/av/radio/news/dailynews.htm,
b..www.samd.8m.com/tv.htm,

c.. www.islampedia.com, dan http://kubbar.com.

Untuk menunjang kemampuan berbicara dalam bahasa
Arab, internet menyajikan beberapa situs yang memuat
materi-materi percakapan bahasa Arab secara online,
seperti di situs http://pba.aldakwah.org/. Atau Anda juga
dapat mempraktekkan langsung melalui ruang chat
dengan mIRC atau Yahoo Massenger. Jika Anda
menggunakan mIRC, konsekuensinya Anda harus
menggunakan transliterasi latin dalam mengungkapkan
bahasa Arab, karena kebanyakan di warnet sekitar kita
belum memberikan fasilitas Arabic. Seperti jika Anda
menanyakan kabar, Anda dapat mengetikkan kata: Kaifa
Haluk? (bahasa formal), Izayyak? (Bahasa nonformal). Jika
Anda menggunakan Yahoo Massenger, Anda dapat
berhubungan langsung dengan memanfaatkan fasilitas
Call selain juga chatting sebagaimana di mIRC.

3. Model Pembelajaran Membaca berbasis Internet
Membaca adalah kunci ke gudang ilmu. llmu yang tersimpan
dalam buku harus digali dan dicari melalui kegiatan
membaca. Kemahiran membaca menentukan  hasil
penggalian ilmu itu. Karena itu dapat kita katakan kemahiran
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membaca sangat diperlukan dalam dunia modern, dunia
buku (Tarigan dan Tarigan, 1987: 135).

Membaca membawa pengertian kepada aktivitas berpikir.
Proses membaca tidak akan tercapai dengan sepenuhnya
sekiranya pembacaan seseorang tidak disertai dengan konsep
pemahaman. Menurut pendapat Lado (1980: 3) "bahwa
membaca itu bermaksu menyingkap pola-pola bahasa dari
pada bentuk tulisannya". Sedangkan menurut Smith dalam
Azhari (2004) "bahwa membaca adalah suatu proses
psikolinguistik yang berlaku apabila seseorang membentuk
semula di dalam pemikirannya”.

Melalui penguasaan internet, situssitus yang berhubungan
dengan kemahiran membaca adalah:
http://kotob.hypermart.net; dalam situs ini disajikan
berbagai macam buku-buku arab di berbagai bidang.
http://www.samd.8m.com/news.htm; melalui situs ini,

pengguna internet dapat membaca berita dari berbagai
negara seperti Libanon, Palestina, Mesir, Bahrain, Yaman,
Persatuan Emirat Arab, Saudi Arabia, Kuwait, Qatar dan lain
sebagainya. Melalui situs  http://eyoon.fares.net/425/,
pengguna dapat membaca majalah mingguan atau bulanan
yang berbahas Arab atau bahasa Inggris dan Perancis. Untuk
mengetahui puisi-puisi Arab seorang pengguna internet bisa
membuka situs  http://www26.brinkster.com/skbrh yang
mana pengguna dapat melihat puisi-puisi Arab yang
menggunakan bahasa Arab Fusha (resmi) ataupun bahasa

‘amiyah (dialek).

Untuk mendukung peningkatan kemampuan membaca dan
memahami, internet menyediakan bahan-bahan bacaan yang
dapat di-download secara bebas dan gratis selain juga yang
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ditampilkan  secara online. Atau Anda juga dapat

mengunjungi media masa Arab online seperti :

a. http://www.alittihad.co.ae/, http://www.elakhbar.org/,

b. http://www.ahram.org.eg/, http://www.alayam.com/,
dsb.

Sedangkan untuk menambah wawasan kosakata istilah ilmiah
Anda juga bisa mengunjungi lembaga-lembaga ilmiah pada
http://www.assr.org/. Dengan mengunjungi situs ini, Anda
akan terhubungkan link ke beberapa lembaga yang ada di
Arab, terutama lembaga-lembaga penelitian sosial sains.

Untuk memudahkan pencarian alamat-alamat site berbahasa
Arab dalam berbagai bidang, Anda juga dapat memanfaatkan
program Dalil alInternet yang dikeluarkan oleh shamel.net
yang dapat Anda download gratis di alamat www.shamel.net.

. Model Pembelajaran Menulis berbasis Internet

Pengasahan kemampuan menulis dengan memanfaatkan
teknologi internet dapat dilakukan dengan cara banyak
membaca berita dan makalah yang disajikan dalam situs-situs
berbahasa Arab kemudian menirukan susunan dan style/gaya
bahasa yang dipergunakan dengan melakukan beberapa
modifikasi kalimat. Adapun aplikasinya dapat dilakukan
melalui fasilitas e-mail. Caranya, buatlah surat Anda dalam
bahasa Arab pada Microsoft Word atau sejenisnya dan
kirimlah dengan menggunakan Attachment melalui e-mail
Anda. Anda dapat mengirimkan ke beberapa penulis Arab
terkemuka yang mencantumkan alamat e-mailnya di situs-
situs Arab, semisal para pemikir, sastrawan, jurnalis, pemuka
agama dan sebagainya. Atau teman chating Anda yang berada
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di sana. Tulislah surat secara rutin, dan jangan pernah putus
asa jika surat Anda tidak dibalas.

Kemahiran menulis erat kaitannya dengan kepemipinan atau
posisi seseorang. Semakin tinggi jabatan dan kedudukan
seseorang semakin tinggi tuntutan keterampilan menulis.
Mahasiswa termasuk golongan yang tinggi dalam pendidikan.
Guru dan dosen mempunyai posisi dan kedudukan dalam
jenjang pendidikan. Pimpinan jelas orang yang berpengaruh
dan menentukan dalam perusahaan, organisasi dan lain
sebagainya.

Orang terampil menulis memang belum tentu semua
menjadi pimpinan. Namun kemahiran menulis berbanding
lurus dengan posisi kepemimpinan. Semakin tinggi posisi itu
semkain tinggi pula tuntutan keterampilan menulis. Karena
dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis merupakan
suatu persuratan bagi pemimpin dalam setiap pendidikan,
organisasi dan pemerintahan.

Dalam dunia pengajaran bahasa ada suatu ungkapan yang
patut diperhatikan oleh setiap pengajar guru bahasa.
Ungkapan itu berbunyi: "Teach not about the language".
Semboyan ini cocok dan relevan dengan pengajaran
kemahiran berbahasa. Mengajarkan bahasa atau berbahasa
sangat berbeda dengan mengajarkan tentang bahasa.
Mengajarkan berbahasa cocok untuk tujuan keterampilan
berbahasa sedang mengajarkan tentang bahasa sesuai dengan
tujuan pengajaran yang bersifat pengetahuan.

Situs-situs di internet yang menyajikan kemahiran berbahasa
juga sama dengan situssitus yang menyajikan berbicara.
Antara lain :
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¢. http://www.un.org.arabic/av/radio/news/dailynews.htm,
d. www.samd.8m.com/tv.htm,
e. www.islampedia.com, dan http://kubbar.com

. Model Pembelajaran Tata Bahasa Arab berbasis Internet

Untuk mempelajari tata bahasa Arab, saat ini sudah banyak
sekali situs yang secara khusus menampilkan materi pelajaran
bahasa Arab online baik dalam bahasa Indonesia, Arab,
maupun Inggris. Di antara situs yang dapat Anda kunjungi
antara lain:

1. http://pba.aldakwah.org/,

http://arabindo.co.nr/,

http://lughah-arabia.tripod.com/,
http://www.drmosad.com/,
http://www.schoolarabia.net/asasia/duroos_1_2/arabi m
ain.htm,

http://lexicons.ajeeb.com/intro/mgz01.asp
htep://www.fikr.com/freebooks/afghani/index.htm,
http://www.mediu.org/eMaahad/eBooks/index.htm,

9. htep //www lughah.uni.cc/,

10. http://www.as-sidq.org

11. htto./ / www.funwntharablc.com/ , dan sebagainya.

ol

@~

Selain itu Anda juga dapat men-download beberapa buku
elektronik pembelajaran bahasa Arab diantaranya :

a. htep://www.iu.edu.sa/ (e-Book Maad Lughoh),

b. www.fikr.com atau www.saaid.net (e-Book alMujaz fi
Qawa’id al-Lughah al-‘Arabiyyah)

c. atau dapat juga men-download beberapa materi tata bahasa
dalam bentuk file berekstensi doc atau pdf di
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http://www.fatwa-online.com/downloads/dow002/,
htep://www.mediu.org/eMaahad/eBooks/Download/ind
ex/index.html

6. Model Pembelajaran Tarjamah Bahasa Arab berbasis Internet

Cary (1959) seperti yang dikutip Nida (1976: 33) mengatakan
bahwa penerjemahan adalah seni. Sehingga suatu proses
penerjemahan didasari oleh satu kiat yang bertujuan untuk
memperoleh padanan bagi bahasa sumber sehingga pesan
yang terkandung dalam bahasa sumber dapat diungkapkan
kembali dalam bahasa sasaran (Sholihin dkk, tanpa tahun: 1).
Akan tetapi hal di atas tidak cukup. Penerjemahan harus
ditempatkan  dalam  konteks komunikasi  khususnya
komunikasi kebahasaan. Nida dan Taber (1974: 1)
mengemukakan bahwa penerjemahan merupakan upaya
mereproduksi pesan yang terkandung bahasa sumber ke
dalam bahasa sasaran dengan pengungkapan yang sewajar
mungkin menurut aturan-aturan yang berlaku, pertama
dalam makna dan kedua dalam gaya bahasa. Pengungkapan
kembali itu dilakukan dengan menggunakan padanan wajar
dan terdekat. Padananan adalah unsur bahasa sumber yang
mengandung pesan yang sama dengan unsur bahasa sasaran.
Namun perlu diperhatikan bahwa sepadan tidak berarti
sama. Kesepadanan adalah keserupaan yang diterima, dipihak
pertama oleh penerima dalam bahasa sumber dan dipihak
lain oleh penerima dalam bahasa sasaran.

Untuk pengajaran penerjemahan misalnya, pengguna

internet dapat memanfaatkan situs berikut :

a. Situs BBC bahasa Arab di
http://news.bbc.co.uk.arabic/news dan
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b. Situs BBC bahasa Indonesia di
http://news.bbc.co.uk.indonesian/

Meskipun berita yang terdapat dalam edisi bahasa Indonesia
bukan terjemahan dari berita edisi bahasa Arab, mahasiswa
akan menemukan sejumlah kata, ungkapan dan istilah yang
sepadan. Untuk kegiatan penerjemahan juga di internet di
sediakan situs www.tarjim-ajeeb.com. (Taufiq : 2011).

h. E-Learning dalam Pembelajaran Bahasa Arab
1. Pengertian E-learning

[stilah elearning dapat didefinisikan sebagai sebuah bentuk
teknologi informasi yang diterapkan di bidang pendidikan
dalam bentuk sekolah maya. Menurut Purbo (Alim Bahri.
Blogspot.com), definisi elearning sangat luas. Bahkan
sebuah portal yang menyediakan informasi tentang suatu
topikpun dapat tercakup dalam lingkup elearning. Namun,
menurutnya elearning lebih tepat dikatakan sebagai usaha
untuk membuat sebuah transformasi proses pembelajaran
yang ada di sekolah/kampus ke dalam bentuk digital
yang dijembatani oleh teknologi internet.

E-learning juga dinyatakan sebagai suatu proses
pendidikan, atau lebih spesifik, proses pembelajaran atau
proses pelatihan yang materi pembelajarannya telah
disusun dan disajikan secara online melalui jaringan

internet (AEN, 2004).

Dikatakan juga bahwa elearning adalah pembelajaran jarak
jauh  (distance learning) yang memanfaatkan teknologi

komputer, jaringan komputer dan atau internet. E
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Learning memungkinkan pebelajar (siswa) untuk belajar
melalui komputer di tempat mereka masing-masing tanpa
harus secara fisik pergi mengikuti pelajaran/perkuliahan
di kelas. E-Leamning sering pula dipahami sebagai suatu
bentuk pembelajaran berbasis web yang bisa diakses dari
intranet di jaringan lokal atau internet. Sebenarnya materi
E-Learning tidak harus didistribusikan secara  online baik
melalui jaringan lokal maupun internet. Distribusi secara
offline menggunakan media CD/DVD pun termasuk pola
E-Learning, dalam hal ini aplikasi dan materi belajar
dikembangkan  sesuai  dengan  kebutuhan  dan
didistribusikan melalui media CD/DVD, selanjutnya
pebelajar (siswa) dapat memanfaatkan CD/DVD tersebut
dan belajar di tempat di mana dia berada (eLearning

gunadarma HTML).

Sementara itu, dalam Ensiklopedia Bebas Wikipedia.com
disebutkan bahwa sistem Electronic learning (disingkat E-
Learning) adalah cara baru dalam proses pembelajaran. E-
Learning merupakan dasar dan konsekuensi logis dari
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi.
Dengan  elearning,  peserta  ajar  (leaner  atau
siswa/mahasiswa) tidak perlu duduk dengan manis di
ruang kelas untuk menyimak setiap ucapan dari seorang
guru/dosen secara langsung, tetapi proses belajar dapat
dilakukan di manapun, selama e-Learning bisa diakses dari
tempat itu. ELearning juga dapat mempersingkat jadwal
target waktu pembelajaran, dan tentu saja menghemat
biaya yang harus dikeluarkan oleh sebuah program studi
atau institusi pendidikan.
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E-Learning mempermudah interaksi antara
pebelajar/peserta didik dengan bahan/materi, peserta
didik dengan guru/dosen/instruktur maupun sesama
peserta didik. Peserta didik dapat saling berbagi informasi
dan dapat mengakses bahan-bahan belajar setiap saat dan
berulangulang. Dengan kondisi yang demikian itu,
peserta didik dapat lebih memantapkan penguasaannya
terhadap materi pembelajaran.

Dalam E-Learning, faktor kehadiran guru atau pengajar
otomatis menjadi berkurang atau bahkan tidak ada. Hal
ini disebabkan karena yang mengambil peran guru adalah
komputer dan panduan-panduan elektronik  yang
dirancang oleh contents writer, designer elearning dan
pemrogram komputer.

Dari uraian di atas dapat difahami bahwa edearning pada
dasarnya adalah salah satu system pembelajaran berbasis
komputer dan/atau internet dengan materi pembelajaran
yang dapat diakses secara mandiri dan online dari tempat
dan pada waktu yang relatif tidak terbatas.

2. Pentingnya E-Learning dalam Pembelajaran

a. Ekonomis
Elearning penting untuk dilakukan, karena melalui
pemanfaatan  elearning  dapat  diperoleh  beberapa
keuntungan yang cukup besar. Keuntungan yang paling
nyata adalah keuntungan finansial. Keuntungan ini
diperoleh dari berkurangnya biaya yang diperlukan untuk
mengimplementasikan sistem secara keseluruhan jika
dibandingkan dengan biaya untuk mendirikan bangunan
kampus beserta seluruh perangkatnya. Dengan adanya e-
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learning, lembaga pendidikan dapat menekan biaya
pengadaan gedung, transportasi dosen, makan siang (uang
makan) dosen, maupun peralatan kelas seperti papan tulis,
proyektor, dan lat tulis.

Adapun mahasiswa, juga mendapat keuntungan dengan
adanya elearning dalam hal jarak dan biaya transportasi.
Biaya yang diperlukan untuk mengikuti kuliah
konvensional, misalnya transportasi, buku-buku, biaya
foto copy, dan sebagainya dapat dikurangi dan digantikan
dengan biaya akses internet yang relatif murah.

Efektif

E-learning dapat menghapus perbedaan kemampuan dan
metode pembelajaran yang diterapkan dosen. Perkuliahan
elearning selalu memiliki standar yang sama setiap kali
diakses dan tidak tergantung suasana hati dosen ketika
mengajar. Elearning juga dapat disesuaikan dengan
kecepatan belajar masing-masing mahasiswa, karena
mereka dapat mengatur sendiri kecepatan perkuliahan
yang diikuti. Elearning yang dirancang dengan course outline
yang mutakhir membuat mahasiswa lebih mengerti isi
perkuliahan.

Di samping itu, mahasiswa bisa melihat secara online
materi yang ditawarkan, bisa mengambil tugas-tugas dan
test-est yang harus dikerjakan, serta melihat jadwal diskusi.
Interaksi juga bisa dilakukan dengan pengajar, instrukeur,
atau narasumber lain dan juga dengan sesama mahasiswa
dengan efektif. Melalui edearning, mahasiswa juga dapat
melihat nilai serta peringkatnya berdasarkan nilai tugas
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ataupun test yang diperoleh, tanpa harus bertemu dosen
yang kadang sulit ditemui.

c. Efisien

Elearning perlu dilakukan karena penyebaran pendidikan
konvensional dibatasi oleh ruang dan waktu. Sementara,
pendidikan digital atauelearningi dapat dilaksanakan
melintasi batas ruang dan waktu. Mahasiswa tidak perlu
berfikir jarak tempuh antara tempat tinggal dan tempat
kuliahnya, karena dengan personal computer maupun laptop
yang terhubung dengan internet, perkuliahan dapat
dilakukan di mana saja. Dari sisi waktu, perkuliahan dapat
dilakukan kapan saja tanpa terikat jadwal kuliah. Dengan
elearning distribusi matakuliah juga dapat dilakukan secara
cepat meskipun peserta kuliah berada di tempat yang jauh
dari kampus maupun dari tempat dosen penyaji materi.
Perubahan materi kuliahnya bisa dilakukan cukup dengan
mengubah (update) data di server elearning dan pada saat itu
juga materi dapat diakses di tempat lain.

3. Keterbatasan Pemanfaatan E-Learning
a. Jaringan

Untuk dapat mengakses elearning di internet diperlukan
jaringan. Sampai saat ini jaringan yang ada masih terbatas,
belum merata ke setiap tempat. Belum semua kampus
memiliki hotspot yang representatif. Kalaupun sudah
terpasang  hotspot, umumnya bandwidth  (jangkauan
frekuensi saluran transmisi) nya masih relatif terbatas,
sehingga akses internet sangat lambat. Hal tersebut
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menyebabkan akses internet belum bisa dilakukan secara
masal.

b. Aksesibilitas

Di antara permasalahan elearning adalah keterbatasan
akses internet serta masih kurangnya pemahaman
masyarakat akan akses internet.  Hal ini dapat dilihat
dari masih belum meluasnya budaya berinternet di semua
lapisan masyarakat. Namun, munculnya warnet-warnet
dan pemasyarakatan internet di kampus dengna adanya
Internet Student Centre diharapkan dapat menyelesaikan
persoalan ini. Beberapa kampus yang kreatif, telah dapat
'menggratiskan’ biaya akses internet bagi semua sivitas
akademikanya.

c. Kemampuan SDM

Kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pemanfaatan
internet untuk pendidikan secara terprogram masih relatif
kecil. Hal tersebut disebabkan antara lain oleh masih
terbatasnya  SDM  yang memiliki kemampuan dan
kompetensi di bidang komputer dan internet. Sosialisai
pentingnya  internet  untuk  pendidikan  dan
pemanfaatannya dalam pembelajaran melalui pelatihan
dan workshop yang diselenggarakan oleh berbagai lembaga
pendidikan merupakan jawaban dari permasalahan ini.

4. Perancangan E-Learning

Untuk membuat materi pembelajaran yang disajikan secara
online dapat lebih efektif, pengembang mula-mula harus
menetapkan produk dan tujuan belajar. Tekanan utama
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dalam kegiatan pembelajaran adalah "menginstruksi peserta

belajar” (Patsula, 1999)
. Teknologi dan Langkah-langkah Pembuatan E-Learning

Dalam Joko Supriyono.blogspot.com dikemukakan teknologi
dan langkah-langkah pembuatan e-learning. Dikemukakan
bahwa terminologi teknologi pendukung elearning
dimaksudkan sebagai teknologi yang dapat digunakan untuk
membuat dan mengembangkan e-learning. Teknologi di sini
juga dimaknai sebagai perangkat lunak (software). Teknologi
pendukung e-learning dapat dibedakan menjadi teknologi off-
line dan online. Teknologi offline adalah teknologi yang
digunakan dan memungkinkan pengembang e-learning
meng-create e-learning dan disajikan secara offline.

Seseorang yang akan membuat atau mengembangkan e-
learning minimal harus menguasai satu tools yang telah
disebutkan.  Kemudian, ketika  pengembang telah
menyelesaikan proses offline, maka sajian e-learning tersebut
harus di-upload ke alamat yang sebelumnya telah disediakan
oleh pengembang. Proses ini adalah proses online. Dalam
proses ini pengembang memerlukan teknologi online.
Teknologoi online adalah teknologi yang digunakan dan
memungkinkan pengembang menyajikan materi
pembelajaran secara online. Dengan demikian, sajian materi
pembelajaran dapat diakses oleh siapa saja yang tertarik.

Tools yang digunakan adalah jaringan internet dan uploader.
Fungsi uploader ialah mengirim dan menyimpan materi
tertentu yang telah dicreate dan dikembangkan ke suatu
alamat tertentu yang telah disiapkan sebelumnya. Alamat ini

112



Bab 1l Jenis dan Karakteristik Media Pembelajaran

disebut Home-page. Home-page dapat di-create dari suatu server
pribadi atau dari fasilitas uploader yang telah tersedia di
internet. Disarankan agar Uploaderyang digunakan adalah
fasilitas uploader yang telah tersedia di internet khususnya
yang menyediakan free home page. Hal ini dimaksudkan untuk
menghindari dialog teknis yang seringkali su.lit dipahami
oleh pengembang e-learning.

. Karakteristik Media Pembelajaran

Setiap media pembelajaran mempunyai karakteristik tertentu,
baik dilihat dari keunggulannya, cara pembuatan maupun
cara penggunaannya. Memahami karakteristik media
pembelajaran merupakan kemampuan dasar yang harus
dimiliki dalam kaitannya dengan pemilihan media
pembelajaran.  Disamping itu hal ini memberikan
kemungkinan bagi kita untuk menggunakan berbagai media
pembelajaran secara bervariasi.

Menurut Arsyad (2005), setiap media pembelajaran memiliki
karakteristik tertentu, yang dikaitkan atau dilihat dari
berbagai segi. Misalnya, Schramm melihat karakteristik media
dari segi ekonomisnya, lingkup sasaran yang dapat diliput,
dan kemudahan kontrolnya oleh pemakai (Sadiman, dkk.,
1990). Karakteristik media juga dapat dilihat menurut
kemampuannya membangkitkan rangsangan seluruh alat
indera. Dalam hal ini, pengetahuan mengenai karakteristik
media pembelajaran  sangat penting artinya untuk
pengelompokan dan pemilihan media. Kemp, 1975, (dalam
Sadiman, dkk., 1990) juga mengemukakan bahwa
karakteristik media merupakan dasar pemilihan media yang
disesuaikan dengan situasi belajar tertentu.
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Gerlach dan Ely mengemukakan tiga karakteristik media
berdasarkan petunjuk penggunaan media pembelajaran
untuk mengantisipasi kondisi pembelajaran di mana guru
tidak mampu atau kurang efektif dapat melakukannya. Ketiga
karakteristik atau ciri media pembelajaran tersebut (Arsyad,

2002) adalah:

a) ciri fiksatif, yang menggambarkan kemampuan media untuk
merekam, menyimpan, melestarikan, dan merekonstruksi
suatu peristiwa atau obyek; b)ciri  manipulatif, yaitu
kamampuan media untuk mentransformasi suatu obyek,
kejadian atau proses dalam mengatasi masalah ruang dan
waktu. Sebagai contoh, misalnya proses larva menjadi
kepompong dan kemudian menjadi kupukupu dapat
disajikan dengan waktu yang lebih singkat (atau dipercepat
dengan teknik timedapse recording). Atau sebaliknya, suatu
kejadian/peristiwa dapat diperlambat penayangannya agar
diperoleh urut-urutan yang jelas dari kejadian/peristiwa
tersebut; ) ciri distributif, yang menggambarkan kemampuan
media mentransportasikan obyek atau kejadian melalui
ruang, dan secara bersamaan kejadian itu disajikan kepada
sejumlah besar siswa, di berbagai tempat, dengan stimulus
pengalaman yang relatif sama mengenai kejadian tersebut.

Berdasarkan  uraian  sebelumnya, ternyata  bahwa
karakteristik media, klasifikasi media, dan pemilihan media
merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan dalam
penentuan strategi pembelajaran. Banyak ahli, seperti Bretz,
Duncan, Briggs, Gagne, Edling, Schramm, dan Kemp, telah
melakukan pengelompokan atau membuat taksonomi
mengenai media pembelajaran. Dari sekian pengelompokan
tersebut, secara garis besar media pembelajaran dapat
diklasifikasikan atas: media grafis, media audio, media
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proyeksi diam (hanya menonjolkan visual saja dan disertai
rekaman audio), dan media permainan-simulasi.
Berikut adalah penjelasannya :

Media grafis.

Pada prinsipnya semua jenis media dalam kelompok ini
merupakan penyampaian pesan lewat simbul-simbul visual
dan  melibatkan  rangsangan  indera  penglihatan.
Karakteristik yang dimiliki adalah: bersifat kongkret, dapat
mengatasi batasan ruang dan waktu, dapat memperjelas
suatu masalah dalam bidang masalah apa saja dan pada
tingkat usia berapa saja, murah harganya dan mudah
mendapatkan serta menggunakannya, terkadang memiliki
ciri abstrak (pada jenis media diagram), merupakan
ringkasan visual suatu proses, terkadang menggunakan
simbulsimbul verbal (pada jenis media grafik), dan
mengandung pesan yang bersifat interpretatif.

Media audio.

Hakekat dari jenis-jenis media dalam kelompok ini adalah
berupa pesan yang disampaikan atau dituangkan kedalam
simbul-simbul auditif (verbal dan/atau non-verbal), yang
melibatkan rangsangan indera pendengaran. Secara umum
media audio memiliki karakteristik atau ciri sebagai
berikut: mampu mengatasi keterbatasan ruang dan waktu
(mudah  dipindahkan  dan  jangkauannya luas),
pesan/program dapat direkam dan diputar kembali
sesukanya, dapat mengembangkan daya imajinasi dan
merangsang  partisipasi  aktif pendengarnya, dapat
mengatasi masalah kekurangan guru, sifat komunikasinya
hanya satu arah, sangat sesuai untuk pengajaran musik
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dan bahasa, dan pesan/informasi atau program terikat
dengan jadwal siaran (pada jenis media radio).

Media proyeksi diam.

Beberapa jenis media yang termasuk kelompok ini
memerlukan alat  bantu (misal proyektor) dalam
penyajiannya. Ada kalanya media ini hanya disajikan
dengan penampilan visual saja, atau disertai rekaman
audio. Karakteristik umum media ini adalah: pesan yang
sama dapat disebarkan ke seluruh siswa secara serentak,
penyajiannya  berada dalam  kontrol guru, cara
penyimpanannya mudah (praktis), dapat mengatasi
keterbatasan ruang, waktu, dan indera, menyajikan obyek -
obyek secara diam (pada media dengan penampilan visual
saja), terkadang dalam penyajiannya memerlukan ruangan
gelap, lebih mahal dari kelompok media grafis, sesuai
untuk mengajarkan keterampilan tertentu, sesuai untuk
belajar secara berkelompok atau individual, praktis
dipergunakan untuk semua ukuran ruangan kelas, mampu
menyajikan  teori dan  praktek secara  terpadu,
menggunakan teknik-teknik warna, animasi, gerak lambat
untuk menampilkan obyek/kejadian tertentu (terutama
pada jenis media film), dan media film lebih realistik,
dapat diulang-ulang, dihentikan, dsb., sesuai dengan
kebutuhan.

Media permainan dan simulasi.

Ada beberapa istilah lain untuk kelompok media
pembelajaran ini, misalnya simulasi dan permainan peran,
atau  permainan simulasi. Meskipun berbeda-beda,
semuanya dapat dikelompkkan ke dalam satu istilah yaitu
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permainan (Sadiman, 1990). Ciri atau karakteristik dari
media ini adalah: melibatkan pebelajar secara aktif dalam
proses belajar, peran pengajar tidak begitu kelihatan tetapi
yang menonjol adalah aktivitas interaksi antar pebelajar,
dapat memberikan umpan balik langsung, memungkinkan
penerapan konsep-konsep atau peran-peran ke dalam
situasi nyata di masyarakat, memiliki sifat luwes karena
dapat dipakai untuk berbagai tujuan pembelajaran dengan
mengubah alat dan persoalannya sedikit saja, mampu
meningkatkan  kemampuan  komunikatif  pebelajar,
mampu mengatasi keterbatasan pebelajar yang sulit belajar
dengan metode tradisional, dan dalam penyajiannya
mudah dibuat serta diperbanyak.

Sedangkan berdasarkan  teknologi, Arsyad (2002)
mengklasifikasikan media pembelajaran menjadi empat
kelompok, yaitu: media hasil teknologi cetak, media hasil
teknologi audiovisual, media hasil teknologi berdasarkan
komputer, dan media hasil gabungan teknologi cetak dan
komputer. Masing-masing kelompok media tersebut
memiliki karakteristik yang khas dan berbeda satu dengan
yang lainnya.

Berikut ini adalah karakteristik beberapa jenis media yang
lazim dipakai dalam kegiatan pembelajaran, terurama di
Indonesia :

. Media Grafis

Media grafis termasuk media visual. Sebagaimana media
yang lain media grafis berfungsi untuk menyalurkan
pesan. Saluran yang dipakai menyangkut indera
penglihatan. Pesan yang akan disampaikan dituangkan
kedalam simbolsimbol komunikasi visual. Selain itu
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media grafis juga berfungsi pula untuk menarik perhatian,
mempetjelas sajian ide, mengilustrasikan atau menghiasi
fakta yang mungkin akan cepat dilupakan atau diabaikan
bila tidak digrafiskan.
Selain sederhana dan mudah pembuatannya media grafis
termasuk media yang relatif murah ditinjau dari segi
biayanya. Beberapa media grafis dengan ciri-cirinya
adalah sebagai berikut :

a. Gambar/Foto

Diantara media pendidikan, gambar/foto adalah media
yang paling mudah dipakai. Dia merupakan bahasa
yang umum vyang dapat dimengerti dan dinikmati
dimana-mana.

Kelebihan media gambar/foto

1) Sifatnya konkret; lebih realistis menunjukan pokok
masalah dibandingkan dengan media verbal semata.

2) Gambar dapat mengatasi ruang dan wakeu.

3) Media gambar/foto dapat mengatasi keterbatasan
pengamatan kita.

4) Foto dapat memperjelas suatu masalah, dalam
bidang apa saja dan untuk tingkat usia berapa saja,
sehingga dapat mencegah atau membetulkan
kesalahpahaman.

5) Foto hargannya murah dan gampang didapat serta
digunakan, tanpa memerlukan peralatan khusus.

Kelemahan media gambar/foto
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1) Gambar/foto hanya menekankan persepsi indera
mata.

2) Gambar/foto benda yang terlalu kompleks kurang
efektif untuk kegiatan pembelajaran.

3) Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar.

4) Untuk dijadikan sebagai media pembelajaran baik,
media foto setidaknya mempunyai beberapa syarat :

a. Autentik

b. Sederhana

c¢. Ukuran relative

d. Gambar/foto sebaiknya mengandung gerak dan
perbuatan

b. Sketsa

Sketsa adalah gambar yang sederhana, atau draft kasar
yang melukiskan bagaian-bagian pokoknya tanpa detail.
Karena setiap orang yang normal bisa belajar
menggambar,  seorang  guru  haruslah  dapat
menuangkan ide-idenya kedalam bentuk sketsa. Sketsa
selain dapat menarik perhatian murid, menghindari
verbalisme dan dapat memperjelas penyampaian pesan,
harganya pun tak perlu dipersoalkan sebab media ini
langsung dibuat guru.

c..Diagram

Sebagai suatu gambar yang sedrhana yang menggunkan
garis-garis dan simbolsimbol, diagram atau skema
menggambarkan struktur dari objek secara garis besar.
Diagram menunjukan hubungan yang ada antara
komponen dan sifatsifat proses yang ada disitu.
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Kriteria diagram yang baik untuk dijadikan sebagai
media pembelajaran adalah sebagai berikut :

1) Benar, digambar rapi, diberi title, label dan
penjelasan-penjelasan yang perlu.

2) Cukup besar dan ditempatkan secara strategis, dan

3) Penyusunannya disesuaikan dengan pola membaca
yang umum vyaitu dari kiri ke kanan dan dari atas ke
bawah.

. Bagan/Chart

Seperti halnya media grafis yang lain, chart termasuk
media visual. Fungsinya yang pokok adalah
menyampaikan ide-ide atau konsep-konsep yang sulit
bila hanya disampaikan secara tertulis atau lisan secara
visual. Bagan juga mampu memberikan ringkasan butir-
butir penting dari suatu presentasi.
Sebagai media yang baik, bagan harus :

* Dapat dimengerti anak

* Sederhana dan lugas, tidak rumit dan berbelit-belit.

* Diganti pada waktu tertentu agar selain tetap
termasa juga tak kehilangan daya tarik

. Grafik (graphs)

Sebagai suatu media visual, grafik adalah gambar
sederhana yang menggunakan titik-titik, garis atau
gambar. Untuk melengkapinya seringkali simbol-simbol
digunakan pula. Fungsi grafik adalah untuk
menggambarkan  data  kuantitatif  secara teliti,
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menerangkan  perkembangan atau  perbandingan
sesuatu objek atau peristiwa yang saling berhubungan
secara singkat dan jelas.

Sebagai media pendidikan yang baik, media grafik
harus mampu memenuhi beberapa criteria, di
antaranya :

1. Jelas untuk dilihat oleh seluruh kelas

2. Hanya menyajikan satu ide setiap grafik

3. Ada jarak/ruang kosong antara kolom-kolom
bagiannya.

4. Warna yang digunakan kontras dan harmonis.

5. Berjudul dan ringkas

6. Sederhana (simplicity)

7. Mudah dibaca (legibility)

8. Praktis, mudah (manageability)

9. Menggambarkan kenyataan (realisme)

10. Menarik (attractiveness)

11. Jelas dan tak memerlukan informasi tambahan
(appropriateness)

12. Teliti (accuracy)

Ada beberapa jenis grafik yang dapat kita gunakan
diantaranya adalah grafik garis (line graphs), grafik
batang (bargraphs), grafik lengkaran (circle
atau pie graphs) dan grafik gambar (pictorial graphs).

. Kartun

Kartun merupakan salah satu bentuk komunikasi grafis
adalah suatu gambar interpretatif yang menggunakan
simbolsimbol untuk menyampaikan sesuatu pesan
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secara cepat dan ringkas atau sesuatu sikap terhadap
orang, situasi, atau kejadian-kejadian tertentu.

. Poster

Poster tidak hanya penting untuk menyampaikan
kesan-kesan tertentu tetapi dia mampu pula untuk
mempengaruhi dan memotivasi tingkah laku orang
yang  melihatnya. Poster  berfungsi untuk
mempengaruhi orangorang untuk membeli produk
baru darei sesuatu perusahaan, untuk mengikuti
program keluarga berencana atau untuk menyayangi
binatang dapat dituangkan lewat poster.

Kriteria poster yang baik adalah :

* Sederhana

* Menvyajikan satu ide dan untuk mencapai suatu
tujuan yang pokok

* Berwarna

* Slogannya ringkas dan jitu

* Tulisannya jelas

* Motif dan desain bervariasi

. Peta dan Globe

Peta dan globe berfungsi untuk menyajikan data-data

lokasi. Alasan kenapa peta dipakai sebagai media dalam
KBM adalah :

* Memungkinkan siswa mengerti tentang suatu posisi
daerah.

* Dapat merangsang minat siswa terhadap penduduk
dan pengaruh-pengaruh geografis.
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e Memungkinkan siswa memperoleh gamabaran
tentang imigrasi dan distribusi penduduk, tumbuh-
tumbuhan dan kehidupan hewan serta bentuk muka
bumi sebenarnya.

i. Papan Flanel/Flanel Board

Papan Flannel adalah media grafis yang efektif sekali
untuk menyajikan pesan-pesan tertentu kepada
sasaran tertentu pula. Papan berlapis kain flanel ini
dapat dilipat sehingga praktis. Gambar-gambar yang
akan disajikan dapat dipasang dan dicopot dengan
mudahse hingga dapat dipakai berkali-kali.

j. Papan Buletin (Bulletin Board)

Berbeda dengan papan flanel, papan buletin ini tidak
dilapisi kain flanel tetapi langsung ditempel gambar-
gambar atau tulisan-tulisan.  Fungsinya  selain
menerangkan sesuatu, papan buletin dimaksudkan
untuk memberitahukan kejadian-kejadian  dalam
waktu tertentu.

2. Media Audio

Berbeda dengan media grafis, media audio berkaitan
dengan indera pendengaran. Pesan yang akan
disampaikan dituangkan didalam lambang-lambang
auditif, baik verbal (kedalam kata-kata/bahasa lisan)
maupun non verbal.

Beberapa jenis media audio :

a.Radio
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Sebagai suatu media, radio mempunyai beberapa
kelebihan jika dibandingkan dengan media yang
lain, antara lain :

1. Harga realtif murah dan program yang variatif

2. Sifatnya mudah dipindahkan (mobile)

3. Jika digunakan dengan alat perekan radio bisa

mengatasi problem jadwal

. Radio mengembangkan daya imajinasi anak

. Dapat merangsang partisipasi aktif pendengar

6. Radio dapat memperhatikan siswa pada kata-kata
yang digunakan, pada bunyi dan artinya.

7. Siaran lewat suara terbukti amat tepat/cocok
mengajarkan musik dan bahasa.

8. Radio dapat mengerjakan hal-hal tertentu secara
lebih  baik bila dibandingkan dengan jika
dikerjakan oleh guru.

9. Dapat mengatasi batasan ruang dan wakeu.

[ 2 -

Adapun kelemahan dari media ini meliputi:

1) Sifat komunikasinya hanya satu arah (one way
communication)

2) Biasanya siaran disentalisasikan sehingga guru
tidak dapat mengontrolnya.

3) Penjadwalan siaran dengan jadwal pelajaran
sering menimbulkan masalah.

b. Alat perekam Pita Magnetik

Alat  perekam pita magnetik (magnetic tape
recording) atau lazimnya orang menyebutnya tape
recorder adalah salah satu media penddikan yang
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tak dapat diabaikan untuk  menyampaikan
informasi, karena mudah menggunakannya.
Beberapa kelebihan alat perekam sebagai media
mendidikan adalah sebagai berikut:

1) Mempunyai fungsi ganda, untuk merekam,
menampilkan rekaman dan menghapusnya.

2) Pita perekam dapat diputar berulang-ulang tanpa
mempengaruhi volume.

3) Rekaman dapat dihapus secara otomatis dan
pitanya bisa dipakai lagi.

4) Pita Pita rekaman dapat dipakai sesuai dengan
jadwal yang ada.

5) Program kaset dapat menyajikan kegiatan-
kegiatan/hal-hal diluar sekolah.

6) Program kaset bisa menimbulkan beberapa
kegiatan; diskusi, dramatisasi dan lain-lain.

7) Program kaset memberikan efesiensi dalam
pengajaran bahasa.

Kelemahan program kaset :

1.Daya jangkauan terbatas

2.Dari segi biaya, bila untuk sasaran yang banyak
jauh lebih mahal.

3.Laboratorium Bahasa
Merupakan alat untuk melatih siswa mendengar
dan berbicara dalam bahasa asing dengan
menyajikan materi pelajaran yang disiapkan
sebelumnya. Media yang dipakai adalah alat
perekam.

3. Media Proyeksi Diam
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Media proyeksi diam (still proyected medium) mempunyai
persamaan dengan media grafik dalam arti menyajikan
rangsangan-rangsangan visual. Selain itu, bahan-bahan
grafis banyak sekali dipakai dalma media proyeksi diam.
Perbedaan yang jelas antara mereka adalah pada media
grafis dapat secara langsung berinteraksi dengan pesan
media yang bersangkutan pada media proyeksi, pesan
tersebut harus diproyeksikan dengan proyektor agar dapat
dilihat oleh sasaran terlebih dahulu.

Beberapa jenis media proyeksi diam beserta karekteristik
yang dimilkinya dapat dilihat dalam uraian berikut ini :

a. Film Bingkai
Film bingkai adalah adalah suatu film berukuran 35
mm, yang bisanya dibungkus bingkai berukuran 2x2
inci terbuat dari karton, atau plastic.

Beberapa keuntungan penggunaan film bingkai:

1) Materi pelajaran yang sama dapat disebarkan kepa
siswa secara serentak.

2) Perhatian  anak  dapat  dipusatkan, sehingga
menghasilkan keseragaman pengamatan.

3) Fungsi  berfikir  penonton  dirangsang  dan
dikembangkan secara bebes.

4) Film bingkai berada dibawah kontrol guru.

5) Film bingkai baik untuk menyajikan berbagai bidang
studi tertentu, dapat digunakan baik secara kelompok
maupun individual, tidak pandang usia.

6) Penyimpanan film bingkai sangat praktis.

7) Film bingkai dapat mengatasi keterbatasan ruang,
waktu dan indera.
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8) Program film bingkai dapat menjadikan media yang
sangat efektif bila dibandingkan dengan media cetak
yang berisi gambar yang sama.

9) Program film bingkai bersuara mudah
direvisi/diperbaiki, baik visual maupun audionya.

10) Film bingkai adalah media yang relatif
sederhana/mudah, baik cara membuatnya maupun
menggunakannya dibandingkan media TV atau film.
Beayanya pun relative murah.

11) Program dibuat dalam waktu yang singkat

Kelemahan dan keterbatan film bingkai:

1) Seri film bingkai yang terdiri atas gambar-gambar lepas
merupakan kelebihan sekaligus merupakan titik
kelemahan

2) Hanya menyajikan objek-objek diam (still). Hingga
kurang efektif untuk menyajikan tujuan pelajaran yang
bersifat gerakan.

3) Bila ruangan tidak digelapkan, gambar yang
diproyeksikan kurang jelas sehingga penyajian film
bingkai kurang memuaskan.

b. Film Rangkai

Bebeda dengan film bingkai, gambar (frame) pada film
rangkai berurutan merupakan satu kesatuan. Memiliki
ukuran yang sama dengan film bingkai. Jumlah gambar
dalam satu rol film rangkai antara 50-75 gambar.
Seyogjanya film bingkai, film rangkai bisa silent dan
bisa pula sound.

127



C.

Bab Il Jenis dan Karakteristik Media Pembelajaran

Kelebihan yang ada pada media pendidikan film

rangkai:

1) Kecepatan penyajian bisa diatur, dapat ditambah
narasi dengan dikontrol oleh guru.

Z) Semua kelebihan non projected still picture dimilki
film rangkai.

3) Dapat mempersatukan berbagai media pendidikan
yang berbeda dalam satu rangkai, seperti misalnya:
foto, bagan, dokumen, gambar, tabel, symbol,
kartun dan lain-lain.

4) Cocok untuk mengajarkan keterampilan

5) Urutan gambar sudah pasti karena film rangkai
merupakan satu kesatuan.

6) Penyimpanan mudah, cukup digulung, dan
dimasukkan dalam tempat khusus.

7) Dapat untuk belajar kelompok dan individu.

Kelemaham pokok film rangkai dibandingkan film
bingakai adalah : sulit diedit dan direvisi karena sudah
merupakan satu kesatuan, sukar dibuat sendiri secara
lokal dan memerlukan peralatan laboratorium yang
dapat mengubah film bingkai ke film rangkai.

Media Transparansi

Media tansparansi (overhead transparency = OHT)
seringkali disebut dengan perangkat kerasnya OHP.
Media transparansi adalah media visual proyeksi
dibuat diatas bahan transparan, biasanya film acetate
atau plastik berukuran 8 %2 “x11”. Sebagai perangkat
lunak, bahan transparan yang berisi pesan-peasan
tersebut  memerlukan  alat  khusus  untuk
memproyeksikannya, yaitu OHP.
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Kelebihan media transparansi adalah :

1) Gambar yang akan diproyeksikan akan lebih jelas
dibanding gambar di papan.

2) Guru sambil mengajar dapat berhadapan dengan
siswa.

3) Benda yang kecil dapat diproyeksikan.

4) Memungkinkan diskriminasi warna dan menarik
minat siswa.

5) Tak memerlukan tenaga bantuan operator, kaena
mudah dioperasikan.

6) Lebih sehat dari papan tulis.

7) Praktis digunakan untuk semua ukuran kelas

ruangan.
8) Menghemat tenaga dan waktu karena dapat
dipakai berulang.

9) Sepenuhnya dibawah kontrol guru.

Sekalipun banyak kelebihan, media transparansi juga
memilki kelemahan, di antaranya:

1) Suku cadang projektor media transparansi kadang
sulit dicari.

2) Transparansi memerlukan  waktu, usaha dan
persiapan yang baik.

3) Karena lepas, transparansi menuntut cara kerja yang
sistematis dalam penyajiannya.

4) Jika teknik pemanfaatan serta potensinya kurang
dikuasai ada kecendrungan OHP dipakai sebagai
pengganti papan tulis dan siswa cenderung pasif.

d..Proyektor Tidak Tembus Pandang
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Merupakan alat untuk memproyeksikan bahan bukan
transparan, tetapi bahan-bahan tidak tembus pandang
(opaque). Benda-benda tersebut adalah benda datar, tiga
dimensi seperti mata uang, model, dan anyaman dapat
diproyeksikan.

Kelebihan media proyektor tak tembus pandang:

1) Bahan-bahan cetak pada buku, majalah, foto grafis,
bagan, diagram atau peta dapat diproyeksi langsung
tanpa ada pemindahan pada transparan.

2) Dapat digunakam pada semua bidang studi

3) Dapat memperbesar benda yang kecil.

Adapun kelemahannya bahwa proyektor tidak tembus
pandang tidak seperti OHP yang bisa digunakan di ruang
gelap.

. Mikrofis (Microfhice)

Adalah lembaran film transparan terdiri dari lamabng-
lambang visual (grafis maupun verbal) yang diperkecil
sedemikian rupa sehingga tidak dapat dibaca dengan mata
telanjang. Ukurannya bisa 3x5 inci, 6x8 atau 4x6. Microfis
termasuk kelompok media bentuk kecil (microform).
Secara fisik gulungan microform tersebut dapat dibedakan
atas dua jenis, yaitu menggunakan film 16 mm atau 35
mm, dalam bentuk kaset atau terbuka; yang berbentuk
lembaran yaitu yang kita kenal sebagai microfis.

Keuntungan Microfis :
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1) Mudah dicopy cetak, dan diduplikasi dengan biaya
yang relatif murah

2) Bisa diproyeksi kelayar lebar

3) Karena dalam bentuk lembaran, ringkas, hemat tempat
dan praktis untuk dikirim.

4) Informasi kepustakaan yang terletak dibagian atas
lembaran mudah untuk diidentifikasi

sedangkan Kelemahan microfis yang perlu diperhatikan

adalah:

1) Pembuatan masternya mahal.

2) Mudah hilang.

3) Bila telah banyak, sulit memfilenya sehingga mudah
masuk filing.

f. Film

Film merupakan media yang amat besar kemampuannya
dalam membantu proses belajar mengajar. Ada tiga
macam ukuran film yaitu 8 mm, 16 mm dan 35 mm.
Ukuran yang dipakai untuk sekolah adalah 16 mm.
Sebagai suatu media, film mempunayi beberapa
keunggulan:

1) Film merupakan suatu denominator yang umum. Baik
anak yang cerdas maupun lamban akan memperoleh
sesuatu dari film yang sama. Keterampilan membaca
atau penguasaan membaca atau penguasaan bahasa
yang kurang bisa diatasi dengan menggunakan film.

2) Film sangat bagus untuk menerangkan suatu proses,
dengan  gerakan  lambat, pengulangan  akan
memperjelas uraian dan ilustrasi.
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3) Film dapat kembali menampilkan masa lalu dan
menyajikannya kembali.

4) Film dapat mengembara dengan lincahnya dari suatu
negara ke negara yang lain.

5) Film dapat menyajikan baik teori maupun praktik.

6) Film dapat mendatangkan seorang ahli dan
memperdengarkan suaranya di kelas.

7) Film dapat menggunakan teknik-teknik seperti warna,
gerak lambat, animasi dan lain-lain.

8) Film memikat perhatian anak.

9) Film lebih realistis, dapat diulang-ulang, dihentikan
dan sebagainya, sesuai dengan kebutuhan. Hal yang
abstrak dapat menjadi jelas.

10)  Film dapat mengatasi keterbatasan daya indera kita
(penglihatan)

11)  Film dapat merangsang dan memotivasi kegiatan
anak-anak.

Adapun Kelemahan film antara lain; harga/biaya
produksi lebih mahal, film tidak dapat mencapai
semua tujuan pembelajaran, penggunaan perlu
ruang gelap.

g. Film Gelang
Film gelang/film loof (loof film) adalah media yang
terdiri dari film berukuran 8 mm dan 16 mm yang
ujung-ujungnya saling bersambungan, sehingga film ini
akan berputar terus berulangulang kalau tidak

dimatikan.

Kelebihan film gelang adalah :
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1) Ruang tak perlu digelapkan

2) Dapat berputar terus dan berulang sehingga
pengertian yang kabur menjadi jelas.

3) Baik sekali utnuk menunjukan periode yang
pendek, yang berisikan gerakan-gerakan tertentu
dari suatu objekyagn dipelajari.

4) Film gelang mudah diintegrasikan ke pelajaran dan
dipakai bersama dengan medium lain.

5) Karena sederhana muridpun bisa memakainya

sendiri.
6) Film dapat dihentikan sesaat untuk diselingi
penjelasan dan diskusi.

h. Televisi (TV)

Selain film, televisi adalah media yang menyampaikan
pesan-pesan pembelajaran secara audio visual dengan
disertai unsur gerak. Dilihat dari sudut jumlah penerima
pesannya, televisi tergolong kepada media massa.

Kelebihan media televisi meliputi:

1) TV dapat menerima, menggunkan dan mengubah atau
membatasi semua bentuk media  yang lain,
menyesuaikan dengan tujuan yang kan dicapai.

2) TV merupakan medium yang menarik, modern dan
selalu siap diterima oleh anak-anak karena mereka
mengenalnya sebagi kehidupan di luar sekolah.

3) TV dapat memikat perhatian sepenuhnya dari
penonton.

4) TV mempunayi realistis dari film tapi juga mempunyai
kelebihan yang lain yaitu immediacy (objek yang baru
ditangkap kamera dapat segera dipertontonkan).
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5) Sifatnya langsung dan nyatadengan TV siswa dapat
mengetahui  kejadian-kejadian yang mutakhir, mereka
bisa mengadakan kontak dengan  orangorang
besar/terkenal  dalam bidangnya, melihat dan
mendengarkan mereka berbicara.

6) Horison kelas dapat diperlebar dengan TV. Batas dan
ruang dapat diatasi.

7) Hampir setiap mata pelajaran bisa diTVkan

8) TV dapat meningkatkan pengetahuan dan kemampuan
guru dalam mengajar.

Beberapa kelemahan TV sebagai media pembelajaran,
antara lain :

1) Harga pesawat TV relatif murah

2) Sifat komunikasinya hanya satu arah.

3) Jika akan dimanfaatkan di kelas jadwal siaran dan
jadwal pelajaran di sekolah sering kali sulit disesuaikan.

4) Program di luar kontrol guru.

5) Besarnya gambar relatif kecil dibanding dengan film,
sehingga jumlah siswa yang dapat memanfaatkannya
terbatas.

. Video

Video sebagai media audio visual yang menmpilakan
gerak, semakin lama semakin populer dalam masyarakat
kita. Pesan yang disajikan bisa bersifat fakta maupun fiktif,
bisa bersifat informatif, edukatif maupun intruksional.

Kelebihan video dalam media pendidikan:

1) Dapat menarik perhatian untuk periode-periode
singkat dari rangsangan luar lainnya.
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2) Dengan lat perekam pita video sejumlah penonton
dapat memperoleh informasi dari ahli-ahli/spesialis.

3) Demonstrasi yang sulit bisa dipersiapkan dan direkam
sebelumnya.

4) Menghemat waktu dan dapat diputar berulang-ulang.

5) Kamera TV lebih dekat dapat mengamati objek yang
sedang bergerak atau objek yang berbahaya seperti
harimau.

6) Keras lemah suara bisa diatur dan disesuaikan bila ada
komentar.

7) Gambar proyeksi bisa dibekukan untuk diamati secara
seksama.

8) Ruang tidak perlu digelapkan saat menyajikan.

Halhal vyang perlu diperhatikan seiring denagn
penggunaan alat perekam pita video dalam proses
pembelajaran adalah:

1) Perhatian penonton sulit dikuasai, partisipasi mereka
jarang di praktikan

2) Sifat komunikasinya bersifat satu arah dan ahrus dicari
bentuk umpan balik.

3) Kurang mampu menampilkan detail objek yang
disajikan secara sempurna.

4) Memerlukan peralatan ayng mahal dan kompleks.
Kriteria  media  pembelajaran  diatas  harus
dikembangkan selain sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai, kondisi dan keterbatasan yang ada dengan
mengingat dan kemampuan dan sifatsifat khasnya
(karakteristik) media yang bersangkutan.

C. Jenisjenis Media Pembelajaran Aspek-Aspek Bahasa Arab
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1. Media Pembelajaran Mufrodat

Para pebelajar bahasa Arab pada umumnya menghadapi
problem mufrodat atau kosa kata ketika mereka belajar
bahasa Arab. Mereka pada umumnya mengeluhkan
keterbatasan kosa kata atau kalimat yang dapat mereka
kuasai. Akibatnya, mereka sulit memahami teks dan tidak
berani berbicara atau menulis dengan bahasa Arab. Ketika
seorang pelajar membaca teks atau wacana yang penuh
dengan kosakata yang belum mereka akrabi, maka dengan
sendirinya mereka akan sulit memahami teks atau wacana
tersebut. Semakin banyak teks yang tidak mereka kuasai,
semakin sulit pula mereka memahami teks tersebut.

Pada sisi lain, para pengajar bahasa Arab- yang pada
umumnya adalah para penutur asli bahasa Indonesia-
kurang menguasai metode atau teknik pembelajaran kosa
kata bahasa Arab. Mereka juga tidak akrab dengan media
pembelajaran kosa kata. Mereka cenderung menggunakan
metode jalan pintas yaitu tarjamah. Padahal metode
tarjamah untuk menjelaskan arti kosa kata, pada saat ini,
termasuk metode yang kurang tepat, untuk tidak
mengatakan (@bl agul, Hal itu karena dengan tarjamah,
pengajar tidak melibatkan pebelajar dalam proses berfikir.
Kerja otak pebelajar tidak menjadi tuntutan. Di samping
itu, seringkali tarjamah tidak mengungkapkan arti kata
secara detil, di samping penyerapan informasi terbatas
dilakukan oleh indera pendengar. Oleh karena itu, kepada
para pengajar disarankan untuk tidak menjelaskan arti
kosa kata dengan tarjamah secara langsung, kecuali
terpaksa.
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Berikut ini beberapa teknik -selain tarjamah- yang dapat
dimanfaatkan oleh para pengajar untuk menjelaskan arti
mufrodat  tanpa  harus  langsung  menyebutkan
tarjamahnya. Beberapa teknik tersebut terangkum dalam
bagan sebagai berikut:

Gambar 3: Diagram teknik pembelajaran Mufrodat (Diadopsi
dari Asrori, 1995)
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Dari beberapa teknik yang dikemukakan tersebut, dapat
dipahami beberapa media pembelajaran yang sebaiknya
dimanfaatkan oleh pengajar, yaitu benda asli, model,
flashcard/kartu gambar, stick figure, dan gambar tempel.
Berikut penjelasan  singkat mengenai beberapa media
pembelajaran tersebut.

a. Benda Asli (:\:'-Lé‘ sala)

Benda asli (bukan tiruan) yang dapat dimanfaatkan untuk
media pembelajaran adalah pada dasarnya adalah semua
benda yang ada  hubungannya dengan  materi
pembelajaran yang ada di kelas, atau se\mua benda yang
dapat dihadirkan ke dalam kelas, seperti kursi, bulpoin,
kapur, guru, siswa, papan tulis dan lain-lain. Sedangkan
benda yang tidak memungkinkan untuk dihadirkan ke
dalam kelas bias juga dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran, dengan cara siswa dibawa ke tempat media
tersebut. Benda-benda tersebut seperti: pohon-pohonan,
bunga-bungaan, hewan, air mancur, ikan dalam kolam
dan lain sebagainya.

b. Model (zailly

Model yang dimaksud di sini adalah bentuk mini dari
sebuah benda, seperti boneka, mainan anak-anak seperti :
mobil-mobilan, rumah-rumahan, atau benda mini lain.
Benda-benda tersebut dapat diperoleh dari toko mainan
anak-anak.

¢. Gambar ( 3_)_9*4“)
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Ada banyak gambar yang dapat dimanfaatkan sebagai
media pembelajaran. Di sini dipaparkan 3 (tiga) contoh
gambar, yaitu gambar stick figure, flashcard, dan gambar
temple.

(1) Stick Figure (1;1.\3‘)33 pyMD) )

Stick figure adalah gambar hasil goresan tangan. Gambar
ini sangat sederhana, dan untuk menggambarnya tidak
perlu mempunyai keahlian khusus. Dengan sedikat
latihan, guru akan dapat menggambar Stick figure dengan
baik. Hal yang perlu diperhatikan dalam menggambar

Stick Figure (Ao 8 e ) adalah (a) ciri-ciri tetap yang
menonjol pada benda atau situasi yang akan digambar,
misalnya jilbab menggambarkan perempuan dan peci
menggambarkan lakidaki, dan (b) kesederhanaan gambar
dan bagian penting yang akan diajarkan  (teaching point).

[
3

Gambar. Contoh Stick Figure @y 3l )

(2) Flashcard (Araa g A, )
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Flashcard adalah gambar pada kartu yang terbuat dari
kertas yang relatif tebal atau kertas karton dengan
ukuran 18 X 22 ¢m atau 16 x 20 c¢m. Pada satu sisi kartu
tersebut ditempel gambar dan pada sisi yang lain ditulis
kosa kata dari gambar tersebut. Tulisan kosa kata
digunakan untuk melatih pebelajar membaca tulisan,
sedangkan gambar untuk membantu guru menjelaskan
arti kosa kata tersebut.

Kalimat dan ungkapan yang biasa digunakan dalam
flashcard adalah topic-topik mengenai alat-alat rumah
tangga, binatang, buah-buahan, pakaian, dan anggota
keluarga. Kartukartu tersebut hendaknya disimpan
sesuai dengan kelompoknya agar dapat digunakan
kembali saat diperlukan, baik untuk ulangan, latihan,
maupun untuk mengaitkan dengan pelajaran lainnya.

Adapun latihan-latihan yang dapat digunakan dengan
bantuan alat peraga Flashcard adalah sebagai berikut :
Pertama, kosa kata, yaitu kata Arab di satu sisi dan
teriemahannya di sisi lainnya, atau hanya berbentuk
gambar,  sedangkan siswa  diperintahkan  untuk
mengucapkan kata, ungkapan, atau kalimat mengenai
gambar tersebut.

Kedua,bentuk kata kerja yang dapat dikaitkan dengan
latihan penyempurnaan sebuah kalimat (mengisi bagian
yang kosong).

Ketiga, kata benda mufrad, tatsniyah, (mutsanna), jama’,
baik mudzakkar maupun muannats.
Keempat, preposisi (harfuljar) yang tepat untuk suatu
kalimat.
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(3) Gambar Tempel (©lEals )

Gambar temple adalah gambar berwarna yang berukuran
relative lebar antara 25 x 35 cm sampai 35 x 45 cm.
Gambar jenis ini mudah digunakan dalam proses
pembelajaran karena ukurannya yang lebar. Gambar ini
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mudah didapatkan dipasaran. Moisalnya gambar presiden,
wakil presiden, pahlawan nasional, rambu-rambu lalu
lintas, artis, dan juga gambar-gambar hewan

. Media Pembelajaran Tarkib (qawaid)

Tarkib/qawaid yang dimaksud dalam bahasan ini adalah
tarkib nahwi dan sharfy. Adapun tujuannya adalah agar
siswa terampil dalam menggunakan fungsi-fungsi tarkib
tersebut dalam kalimat, bukan sekedar paham kaidah-
kaidanhya.

Salah satu media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan
oleh guru dalam pembelajaran tarkib, yaitu: kubus tarkib.

a. Kubus Tarkib ( ‘—‘.-.‘S)m ‘;'L.‘;S-“)

Kubus tarkib adalah kotak kubus sama sisi yang setiap
sisinya berukuran antara 20 sampai 25 cm. Kubus ini
dapat dibuat dari kertas karton atau triplek. Kubus
dibuat sebanyak 3 (tiga) buah atau lebih, sesuai dengan
jumlah unsur kalimat yang akan diajarkan.

Pada setiap sisi kubus tersebut ditulis kata yang
menunjukkan fungsi atau kedudukannya dalam
kalimat. Misalnya pada kubus pertama ditulis kata yang
berkedudukan sebagai mubtada’, kubus kedua fi'il,
kubus ketiga maful bih, dan kubus keempat khal.

Contoh (uS!_ill Cilasa eIFED)

4) 3) 2) (1)
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gl

D. Jenis-Jenis Media Pembelajaran Keterampilan Berbahasa

1. Media pembelajaran Menyima’ ( EL‘.-"*“‘)

Menyima' (istima’) adalah salah satu keterampilan dasar
dalam pembelajaran  bahasa Arab. Istima’ adalah
keterampilan yang harus dikuasai sebelum keterampilan
bahasa yang lain dikuasai. Siswa akan lebih mudah berbicara
jika menguasai keterampilan mendengar (istima’). Kelancaran
berbicara siswa sangat tergantung pada kemampuan istima’
yang baik.

Adapun media pembelajaran yang paling pokok untuk
pembelajaran istima’ adalah rekaman audio ( ) REWW |
:‘:‘3,9-'-4“), baik rekaman pada pita kaset maupun Compact
Disk (CD). Rekaman bias berupa pengucapan suara ( Gl

&l gVl ) atau rekaman cerita maupun pidato. Di samping
rekaman audio, dalam pembelajaran istima’ biasanya juga

digunakan media pandang ( Ag_pad) Slismall ) bahkan
media pandang dengar ( iy peaill aadd) Slimall

Berikut dikemukakan beberapa media pembelajaran istima’:

a. Gambar Sket Organ (é-k-"-“ iagl)
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Media ini berupa sket organ pengucapan di dalam mulut
yang Dberisi poin-poin yang menjelaskan posisi organ
pengucapan  ketika seseorang mengucapkan suatu
pengucapan. Sebelum menjelaskan posisi organ tersebut,
guru sebaiknya menjelaskan terlebih dahulu nama dan
fungsi organ-organ tersebut. Setelah itu, dijelaskan posisi
organ tersebut ketika siswa mengucapkan ucapan atau
melafalkan huruf tertentu. Dengan demikian diharapkan
siswa dapat memahami posisi organ di dalam mulut ketika
dia mengucapkan sesuatu.

. Gambar Berangkai (Adidisall 3 sall )

Media pembelajaran ini berupa rangkaian sejumlah
gambar yang mengisahkan cerita tertentu. Gambar-gambar
tersebut bias ditempel pada kartu atau pada lembaran
kertas karton yang lebar. Gambar-gambar tersebut boleh
diberi nomor urut, atau tidaak diberi nomor, terganting
tujuan pembelajaran.

. Media Pembelajaran Berbicara(eus )

Beberapa media pembelajaran yang telah dijelaskan di
depan seperti flashcard , gambar  tempel, gambar
berangkai, dan media gambar lain pada dasarnya dapat
dimanfaatkan untuk pembelajaran kalam sesuai dengan
tingkat kesulitannya.  Pada tahap menirukan dapat
menggunakan media flashcard , sedangkan pada tahap
bercerita atau berbicara dapat menggunakan mwedia
gambar berangkai. Media gambar berangkai ini dapat juga
digunakan sebagai media pembelajaran menulis (kitabah).
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3. Media Pembelajaran Membaca ( 39‘})

Ada berbagai media pembelajaran membaca (gira’ah) yang
biasa digunakan oleh para guru bahasa Arab. Pada paket
ini, akan dikemukakan 2 (dua)media pembelajaran
membaca (gira’ah). Dua media inicocok untuk siswa MI,

yaitu keterampilan membaca nyaring ( sl )y
yaitu kartu melengkapi kalimat ( aLaS5 A, ) dan kartu
tanya-jawab ( Ll gy ddlay ).

a. Kartu melengkapi kalimat @l ddlay)

Media ini terdiri dari dua kartu yang berpasangan.
Pada kartu yang pertama ditulis bagian awal dari suatu
kalimat. Sedangkan pada kartu yang kedua ditulis
bagian akhir dari kalimat tersebut. Kartu ini dibuat
sebanyak jumlah siswa dalam kelas.

Dalam praktek penggunaannya, kartu tersebut harus
“dikocok” terlebih dahulu. Kemudian seorang siswa
diminta membaca bagian awal dari kalimat yang tertulis
pada kartu yang dipegangnya. Sementera itu, siswa yang
lain mencari bagian akhir dari kalimat tersebut yang
tertulis pada kartunya, sebagai penyempurna dari
kalimat pada bagian awal. Siswa yang menemukan
diminta membaca kalimat tersebut dengan keras.
Kemudian dia diminta untuk membaca kalimat awal
dari kartu yang dipegangnya, dan siswa yang lain
mencari  kalimat  penyempurnanya.  Demikian
seterusnya, sampai semua siswa membaca kartu masing-
masing.
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b. Kartu tanya-jawab (a-.‘)-?:y‘ 3 Ay ‘uu‘-.')

Kartu ini hampir sama dengan 4-1‘“5-“\3&:’ .

Perbedaannya, kartu pertama berisi pertanyaan dan
kartu kedua berisi jawaban. Sepasang kartu tersebut
dibuat sebanyak jumlah siswa. Seorang siswa diminta
membaca pertanyaan yang tertulis pada kartu yang
dipegangnya, sementara siswa yang lain mencari
jawaban pada kartu jawaban yang mereka pegang. Siswa
yang dapat menemukan jawaban dengan tepat diberi
kesempatan untuk membaca jawaban tersebut dengan
keras.  Setelah itu, dia mendapat giliran untuk
membaca kartu soal yang dipegangnya. Demikian,
sampai semua siswa mendapatkan giliran untuk
membaca kartu masing-masing.

4. Media Pembelajaran Menulis (:\..11:\5)

Banyak media yang bisa digunakan untuk pembelajaran
kitabah, tetapi di sini terbatas dikemukakan 2 (dua) media

pembelajaran saja, yaitu teka-teki silang(&w‘ XN )
, dan komik (431 )& aa)

a. Teka-teki Silang (&M\ EONNY )

Teka-teki silang sebenarnya adalah media rekreasi dan
hiburan. Pada waktu senggang, tua dan muda biasanya
senang menghabiskan waktu untuk mengisi teka-teki
silang. Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, guru
dapat memanfaatkan teka-teki silang ini untuk melatih
siswa menulis huruf Arab secara lepas. Sebenarnya,
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teka-teki silang juga dapat dimanfaatkan untuk melatih
penguasaan kosakata atau mufrodat siswa. Teka-teki
silang yang akan dimanfaatkan untuk medfia
pembelajaran bias diambil dari majalah atau Koran
berbahasa Arab, atau guru bisa membuatnya sendiri
sesuai dengan kosakata yang dilatihkan.

Komik (:\-.'-.‘-‘_)“ ilas )

Siswa pada umumnya menyukai komik. Guru dapat
menyalurkan bakat mereka itu melalui media komik
pembelajaran. Sebagaimana umumnya komik, media
pembelajaran komik ini berupa gambar berangkai yang
disertai “balon” dialog. Siswa cukup mengkopy satu
halaman dari buku atau majalah komik relevan denga
tujuan pembelajaran. Beberapa kalimat dialog yang
ada pada “balon” dialog tersebut dihapus, dan siswa
diminta untuk menuliskan atau melengkapi kembali isi
balon dialog tersebut sesuai dengan gambar yang ada.

. Cerita Radio atau TV

Cerita dari radio dan Televisi maupun cerita yang
terekam pada CD dapat dimanfaatkanoleh guru/dosen
sebagai media Pembelajaran menulis  (kitabah).
Siswa/mahasiswa diberi tugas untuk menyimak cerita
tersebut di rumah, kemudian menuliskan ringkasan isi
cerita tersebujt dalam bahasa Arab. Media ini juga
dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran menyimak
(istima’).

Sebagai variasi, siswa juga bisa diminta untuk
mendengarkan “berita hari ini”, baik dari radio atau
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TV. Kemudian mereka dibreri tugas untuk menuliskan
dalam bahasa Arab sari berita yang paling penting pada
hari itu.
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BAB 111
PEMILIHAN MEDIA PEMBELAJARAN

Pada hakekatnya, media merupakan salah satu komponen
sistem pembelajaran. Sebagai komponen, media hendaknya
merupakan bagian integral dan harus sesuai dengan proses
pembelajaran secara menyeluruh. Inti dari pemilihan media adalah
penggunaaan media tersebut dalam kegiatan pembelajaran,
sehingga memungkinkan siswa dapat berinteraksi dengan media
yang kita pilih.

Apabila kita telah menentukan alternatif media yang akan
kita gunakan dalam pembelajaran, maka pertanyaan berikutnya
sudah tersediakah media tersebut di sekolah atau di pasaran ? Jika
tersedia, maka kita tinggal meminjam atau membelinya saja. [tupun
jika media yang ada memang sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang telah kita rencanakan, dan terjangkau harganya. Jika media
yang kita butuhkan ternyata belum tersedia, mau tak mau kita
harus membuat sendiri program media sesuai keperluan tersebut.
Jadi, pemilihan media itu perlu kita lakukan agar kita dapat
menentukan media yang terbaik, tepat dan sesuai dengan
kebutuhan dan kondisi sasaran didik. Untuk itu, pemilihan jenis
media harus dilakukan dengan prosedur yang benar, karena begitu
banyak jenis media dengan berbagai kelebihan dan kelemahan
masing-masing.

Memilih  media hendaknya tidak dilakukan secara
sembarangan, melainkan didasarkan atas kriteria tertentu.
Kesalahan pada saat pemilihan, baik pemilihan jenis media
maupun pemilihan topic yang dimediakan, akan membawa akibat
panjang yang tidak kita inginkan di kemudian hari.
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A. Dasar Pertimbangan Pemilihan Media Pembelajaran

Pada awal perkembangannya, media memiliki posisi sebagai alat
bantu dalam kegiatan pembelajaran, yaitu alat bantu mengajar
bagi guru (teaching aids). Sebagai alat bantu dalam mengajar,
media diharapkan dapat memberikan pengalaman kongkret,
motivasi belajar, mempertinggi daya serap dan retensi belajar
siswa. Dengan kemajuan teknologi di berbagai bidang, misalnya
dalam teknologi komunikasi dan informasi pada saat ini, media
pembelajaran memiliki posisi sentral dalam proses belajar dan
bukan semata-mata sebagai alat bantu. Media adalah bagian
integral dari proses belajar mengajar. Dalam posisi seperti ini,
penggunaan media pembelajaran dikaitkan dengan apa-apa saja
yang dapat dilakukan oleh media, yang mungkin tidak mampu
dilakukan oleh guru (atau guru melakukannya kurang efisien).
Dengan kata lain, bahwa posisi guru sebagai fasilitator dan
media memiliki posisi sebagai sumber belajar yang menyangkut
keseluruhan lingkungan di sekitar pembelajar.

Anderson (1976) mengemukakan adanya dua pendekatan/
model dalam proses pemilihan media pembelajan, yaitu: model
pemilihan tertutup dan model pemilihan terbuka. Pemilihan
tercutup terjadi apabila alternatif media telah ditentukan “dari
atas” (misalnya oleh Dinas Pendidikan), sehingga mau tidak
mau jenis media itulah yang harus dipakai. Kalau toh kita
memilih, maka yang kita lakukan lebih banyak ke arah
pemilihan topik/ pokok bahasan mana yang cocok untuk
dimediakan pada jenis media tertentu. Misalnya saja, telah
ditetapkan bahwa media yang digunakan adalah media audio.
Dalam situasi demikian, bukanlah mempertanyakan mengapa
media audio yang digunakan, dan bukan media lain? Jadi yang
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harus kita lakukan adalah memilih topik-topik apa saja yang
tepat untuk disajikan melalui media audio. Untuk model
pemilihan terbuka, lebih rumit lagi.

Model pemilihan terbuka merupakan kebalikan dari pemilihan
tertutup. Artinya, kita masih bebas memilih jenis media apa saja
yang sesuai dengan kebutuhan kita. Alternatif media masih
terbuka luas. Proses pemilihan terbuka lebih luwes sifatnya
karena benarbenar kita sesuaikan dengan kebutuhan dan
kondisi yang ada. Namun proses pemilihan terbuka ini
menuntut  kemampuan dan keterampilan guru untuk
melakukan proses pemilihan. Seorang guru kadang bisa
melakukan pemilihan media dengan mengkombinasikan antara
pemilihan terbuka dengan pemilihan tertutup.

Dalam hal ini juga, Brown (1973) mengungkapkan bahwa media
pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran
dapat mempengaruhi terhadap efektivitas pembelajaran. Pada
mulanya, media pembelajaran hanya berfungsi sebagai alat
bantu guru untuk mengajar dan digunakan adalah alar bantu
visual. Sekitar pertengahan abad ke-20 usaha pemanfaatan visual
dilengkapi dengan digunakan alat audio, sehingga lahirlah alat
bantu audio-visual. Sejalan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK), khususnya dalam bidang
pendidikan, saat ini penggunaan alat bantu arau media
pembelajaran menjadi semakin luas dan interaktif, seperti
adanya komputer dan internet.

B. Prosedur Memilih Media Pembelajaran
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Sebagaimana yang dikemukakan oleh Arif S Sadiman (1986:86),
ada tiga model yang dapat dijadikan prosedur dalam pemilihan
media yang akan digunakan, yakni:

1) Model flowchart, model ini menggunakan system
pengguguran (eliminasi) dalam pengambilan keputusan
pemilihan.

2) Model matriks, berupa penangguhan proses pengambilan
keputusan pemilihan sampai seluruh criteria pemilihannya
diidentifikasi.

3) Model checklist, yang menangguhkan keputusan pemilihan
sampai semua kriterianya dipertimbangkn.

Di antara model-model pemilihan media tersebut, yang lebih
popular digunakan dalam media jadi (by utilization) adalah
model checklist. Untuk model matriks lebih sesuai digunakan
dalam menentukan media rancangan (by design). Sedang model
flowchart dapat digunakan baik untuk menggambarkan proses
pemilihan media jadi maupun media rancangan.

Seperti apa yang dikemukakan oleh Arif S Sudiman, Anderson
(1976) pula mengemukakan prosedur pemilihan media dengan
menggunakan pendekatan flowchart (diagram alur). Dalam
proses tersebut ia mengemukan beberapa langkah dalam
pemilihan dan penentuan jenis penentuan media, yaitu :

1) Menentukan apakah pesan yang akan kita sampaikan melalui
media termasuk pesan pembelajaran atau hanya sekedar
informasi umum / hiburan. Jika hanya sekedar informasi
umum akan diabaikan karena prosedur yang dikembangkan
khusus untuk pemilihan media yang bersifat untuk keperluan
pembelajaran.
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2) Menentukan apakah media itu dirancang untuk keperluan
pembelajaran atau hanya sekedar alat bantu mengajar bagi
guru (alat peraga). Jika sekedar alat peraga, proses juga
dihentikan ( diabaikan).

3) Menentukan apakah tujuan pembelajaran lebih bersifat
kognitif, afektif atau psikomotor.

4) Menentukan jenis media yang sesuai untuk jenis tujuan yang
akan dicapai, dengan mempertimbangkan kriteria lain seperti
kebijakan, fasilitas yang tersedia, kemampuan produksi dan
beaya.

5) Mereview kembali jenis media yang telah dipilih, apakah
sudah tepat atau masih terdapat kelemahan, atau masih ada
alternatif jenis media lain yang lebih tepat.

6) Merencanakan, mengembangkan dan memproduksi media.

Pendekatan lain yang dapat digunakan dalam memilih media
adalah pendekatan secara matrik. Salah satu dari pendekatan
ini adalah yang dikemukakan oleh Alen. Matrik ini
memberikan petunjuk yang dapat dijadikan pertimbangan
dalam memilih media yang sesuai dengan jenis tujuan
pembelajaran  tertentu. Matrik menggambarkan tinggi
rendahnya kemampuan setiap jenis media bagi pencapaian
berbagai tujuan dengan kemampuan setiap jenis media dalam
mempengaruhi berbagai jenis belajar.

Untuk menggunakan matrik tersebut, terlebih dahulu kita
mempelajari jenis belajar mana yangakan dipelajari / harus
dikuasai  siswa, apakah informasi faktual, konsep,
keterampilan dan seterusnya. Setelah itu, kita bisa memilih
jenis media yang sesuai dengan jenis belajar tersebut. Caranya
dengan melihat dalam kolom yang yang berlabel “tinggi “
yang tertera di bawah kolom jenis belajar. Selanjutnya kita
lihat secara horizontal ke kolom paling kiri untuk
memperoleh petunjuk jenis media mana yang sebaiknya kita
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pilih. Jika media tersebut ternyata tidak tersedia, atau tidak
mungkin disediakan kareana mahal, tidak praktis, atau tidak
sesuai dengan kondisi siswa, dengan cara yang sama maka
pilihan kita beralih pada jenis media yang berlabel “sedang”.
Ini berati kita telah memilih jenis media “terbaik kedua”,
bukan yang terbaik.

Sekali lagi, pertimbangan utama dalam memilih media
adalah keseuaian media tersebut dengan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai oleh siswa. Jika terdapat beberapa jenis
media yang sama sama baik dan sesuai, maka prioritas kita
adalah memilih jenis media yang murah, lebih praktis dan
yang telah tersedia di sekitar kita.

C..Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran Bahasa Arab

Kriteria yang paling utama dalam pemilihan media bahwa media
harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran atau kompetensi
yang ingin dicapai. Contoh : bila tujuan atau kompetensi peserta
didik bersifat menghafalkan kata-kata tentunya media audio
yang tepat untuk digunakan. Jika tujuan atau kompetnesi yang
dicapai bersifat memahami isi bacaan maka media cetak yang
lebih tepat digunakan. Kalau tujuan pembelajaran bersifat
motorik (gerak dan ativitas), maka media film dan video bisa
digunakan. Di samping itu, terdapat kriteria lainnya yang
bersifat melengkapi (komplementer).

Memilih media hendaknya tidak dilakukan secara sembarangan,
melainkan didasarkan atas kriteria tertentu. Kesalahan pada saat
pemilihan, baik pemilihan jenis media maupun pemilihan topik
yang dimediakan, akan membawa akibat panjang yang tidak kita
inginkan di kemudian hari. Banyak pertanyaan yang harus kita
jawab sebelum kita menentukan pilihan media tertentu. Secara
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umum, kriteria yang harus dipertimbangkan dalam pemilihan
media pembelajaran diuraikan sebagai berikut:

1) Tujuan

Apa tujuan pembelajaran atau kompetensi yang ingin
dicapai? Apakah tujuan itu masuk kawasan kognitif, afektif ,
psikhomotor atau kombinasinya? Jenis rangsangan indera apa
yang ditekankan: apakah penglihatan, pendengaran, atau
kombinasinya? Jika visual, apakah perlu gerakan atau cukup
visual diam? Jawaban atas pertanyaan itu akan mengarahkan
kita pada jenis media tertentu, apakah media realia, audio,
visual diam, visual gerak, audio visual gerak dan seterusnya.

2) Sasaran didik

Siapakah sasaran didik yang akan menggunakan media?
bagaimana  karakteristik mereka, berapa  jumlahnya,
bagaimana latar belakang sosialnya, apakah ada yang
berkelainan, bagaimana motivasi dan minat belajarnya? dan
seterusnya. Apabila kita mengabaikan kriteria ini, maka
media yang kita pilih atau kita buat tentu tak akan banyak
gunanya. Mengapa? Karena pada akhirnya sasaran inilah yang
akan mengambil manfaat dari media pilihan kita itu. Oleh
karena itu, media harus sesuai benar dengan kondisi mereka.

3) Karateristik media yang bersangkutan

Bagaimana karakteristik media tersebut? Apa kelebihan dan
kelemahannya, sesuaikah media yang akan kita pilih itu
dengan tujuan yang akan dicapai? Kita tidak akan dapat
memilih media dengan baik jika kita tidak mengenal dengan
baik karakteristik masing-masing media. Karena kegiatan
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memilih pada dasarnya adalah kegiatan membandingkan satu
sama lain, mana yang lebih baik dan lebih sesuai dibanding
yang lain. Oleh karena itu, sebelum menentukan jenis media
tertentu, pahami dengan baik bagaimana karaktristik media
tersebut.

4) Waktu

Yang dimaksud waktu di sini adalah berapa lama waktu yang
diperlukan untuk mengadakan atau membuat media yang
akan kita pilih, serta berapa lama waktu yang tersedia / yang
kita memiliki, cukupkah ? Pertanyaan lain adalah, berapa
lama waktu yang diperlukan untuk menyajikan media
tersebut dan berapa lama alokasi waktu yang tersedia dalam
proses pembelajaran ? Tak ada gunanya kita memilih media
yang baik, tetapi kita tidak cukup waktu untuk
mengadakannya. Jangan sampai pula terjadi, media yang
telah kita buat dengan menyita banyak waktu, tetapi pada
saat digunakan dalam pembelajran ternyata kita kekurangan
waktu.

5) Biaya

Faktor biaya juga merupakan pertanyaan penentu dalam
memilih media. Bukankah penggunaan media pada dasarnya
dimaksudkan untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas
pembelajaran. Apalah artinya kita menggunakan media, jika
akibatnya justru pemborosan. Oleh sebab itu, faktor biaya
menjadi kriteria yang harus kita pertimbangkan. Berapa biaya
yang kita perlukan untuk membuat, membeli atau meyewa
media tersebut? Bisakah kita mengusahakan beaya tersebut/
apakah besarnya biaya seimbang dengan tujuan belajar yang
hendak dicapai? Tidak mungkinkan tujuan belajar itu tetap
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dapat dicapai tanpa menggunakan media itu, adakah
alternatif media lain yang lebih murah namun tetap dapat
mencapai tujuan belajar! Media yang mahal, belum tentu
lebih efektif untuk mencapai tujuan belajar, dibanding media
sederhana yang murah.

6) Ketersediaan

Kemudahan dalam memperoleh media juga menjadi
pertimbangan kita. Adakah media yang kita butuhkan itu di
sekitar kita, di sekolah atau di pasaran ? Kalau kita harus
membuatnya sendiri, adakah kemampuan, waktu tenaga dan
sarana untuk membuatnya? Kalau semua itu ada, petanyaan
berikutnya tersediakah sarana yang diperlukan untuk
menyajikannya di kelas? Misalnya, untuk menjelaskan
tentang proses tejadinya gerhana matahari memang akan
lebih efekeif jika disajikan melalui media video. Namun
karena di sekolah tidak ada aliran listrik atau tidak punya
video player, maka sudah cukup bila digunakan alat peraga
gerhana matahari.

7) Konteks penggunaan

Konteks penggunaan maksudnya adalah dalam kondisi dan
strategi bagaimana media tersebut akan digunakan. Misalnya:
apakah untuk belajar individual, kelompok kecil, kelompok
besar atau masal ? Dalam hal ini kita perlu merencanakan
strategi pembelajaran secara keseluruhan yang akan kita
gunakan dalam proses pembelajaran, sehingga tergambar
kapan dan bagaimana konteks penggunaaan media tersebut
dalam pembelajaran.

8) Mutu Teknis
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Kriteria ini terutama untuk memilih/membeli media siap
pakai yang telah ada, misalnya program audio, video, garafis
atau media cetak lain. Bagaimana mutu teknis media
tersebut, apakah visualnya jelas, menarik dan cocok ? Apakah
suaranya jelas dan enak didengar 7 Jangan sampai hanya
karena keinginan kita untuk menggunakan media saja, lantas
media yang kurang bermutu kita paksakan penggunaannya.
Perlu diinggat bahwa jika program media itu hanya
menjajikan sesuatu yang sebenarnya bisa dilakukan oleh guru
dengan lebih baik, maka media itu tidak perlu lagi kita
gunakan.
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BAB IV
SUMBER BELAJAR

A. Definisi Sumber Belajar

Association for Educational Communication and Technology atau
Asosiasi Komunikasi dan Teknologi Pendidikan yang sering disingkat
AECT (1977) memberikan batasan sumber belajar sebagai segala
sesuatu yang berupa pesan, manusia, bahan (software), peralatan
(hardware), teknik (metode), dan lingkungan yang digunakan
secarasendiri-sendiri maupun dikombinasikan untuk
memfasilitasi terjadinya kegiatan belajar. Pengertian sumber
belajar menurut AECT ini menguraikan secara rinci jenis-jenis
sumber belajar yang dapat digunakan dalam kegiatan
pendidikan meliputi pesan, orang, bahan, peralatan, teknik, dan
lingkungan sekitar.

Dalam perkembangannya, Menurut Association Educational
Comunication and Tehnology AECT (As'ari, 2007) sumber
belajar yaitu berbagai atau semua sumber baik berupa data,
orang dan wujud tertentu yang dapat digunakan siswa dalam
belajar, baik secara terpisah maupun terkombinasi sehingga
mempermudah siswa dalam mencapai tujuan belajar.

Sumber belajar menurut AECT (Suratno, 2008) meliputi semua
sumber yang dapat digunakan oleh pelajar baik secara terpisah
maupun dalam bentuk gabungan, biasanya dalam situasi
informasi, untuk memberikan fasilitas belajar. Sumber itu
meliputi pesan, orang, bahan, peralatan, teknik dan tata tempat,

Sudjana (Suratno, 2008),  menuliskan bahwa pengertian
Sumber Belajar bisa diartikan secara sempit dan secara luas.
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Pengertian secara sempit diarahakan pada bahan-bahan cetak.
Sedangkan secara luas tidak lain adalah daya yang bisa
dimanfaatkan guna kepentingan proses belajar mengajar, baik
secara langsung maupun tidak langsung.

Pengertian Sumber Belajar yang lain yaitu, menurut Edgar Dale
(1969) seorang ahli pendidikan mengemukakan sumber belajar
adalah, segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk
memfasilitasi belajar seseorang.’ Pendapat lain dikemukakan
oleh Association Educational Comunication and Tehnology
AECT (1977) yaitu : berbagai atau semua sumber baik berupa
data, orang dan wujud tertentu yang dapat digunakan siswa
dalam belajar, baik secara terpisah maupun terkombinasi
sehingga mempermudah siswa dalam mencapai tujuan belajar.

Kedua pengertian tersebut menunjukkan bahwa pada
hakikatnya sumber belajar begitu luas dan kompleks, lebih dari
sekedar media pembelajaran. Segala hal yang sekiranya
diprediksikan akan mendukung dan dapat dimanfaatkan untuk
keberhasilan pembelajaran dapat dipertimbangkan menjadi
sumber belajar. Dengan pemahaman ini maka guru bukanlah
satu-satunya sumber tetapi hanya salah satu saja dari sekian
sumber belajar lainnya.

Istilah sumber belajar dalam bidang pendidikan bukanlah istilah
yang baru melainkan telah menjadi istilah keseharian kita
khususnya sebagai pendidik yang bertugas mengkondisikan anak
untuk belajar. Pengertian mengenai sumber belajar itu sendiri
memang sangat beragam, tergantung kepada dasar pengertian
yang digunakan dan teori yang dirujuknya. Sumber belajar
dalam pengertian yang sempit sering difahami sebagai bukubuku
atau bahan-bahan tercetak lainnya seperti majalah, buletin, dan
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lain-lain. Pengertian seperti ini masih banyak dipakai dewasa ini
oleh sebagian besar guru

. Klasifikasi dan Komponen dan Faktor Sumber Belajar
Klasifikasi Sumber Belajar

Dari pengertian sumber belajar tadi melahirkan beberapa
pembagian jenis sumber belajar. Ada yang membagi menjadi
enam jenis dengan rincian pertama, sumber berupa pesan.
Kedua, manusia, ketiga peralatan, keempat, bahan kelima,
teknik/metode dan keenam lingkungan/setting.

Sebagian lain membaginya menjadi dua jenis, pertama sumber
belajar yang dirancang (by designed) yaitu sumber belajar yang
sengaja dibuat dan dipergunakan dalam suatu proses
pembelajaran dengan tujuan tertentu. Contohnya buku, slide,
ensiklopedi dan film (VCD). Kedua, sumber belajar yang ada di
lingkungan sekitar yaitu sumber belajar yang dapat
dimanfaatkan/digunakan (by utilization) berada di masyarakat
dan tidak dirancang secara khusus. Contohnya pasar, tokoh
masyarakat, museum, lembaga pemerintahan dan sabagaimnya.
Segenap sumber belajar yang dirancang maupun yang tidak
dirancang diklasifikasikan sebagai orang, peralatan, teknik atau
metode dan kondisi atau lingkungan. Dalam prakteknya, segala
macam sumber belajar, baik yang dirancang maupun yang
dimanfaatkan, tidak selalu harus dibedakan karena memang
sulit untuk diidentifikasikan secara tegas.

Berbagai jenis sumber belajar tersebut, pada dasarnya tidak
boleh dilihat secara parsial. Hendaknya dipandang sebagai satu
kesatuan yang utuh dalam sebuah proses pembelajaran. Semua
jenis  sumber  belajar yang memang sesuai, perlu
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dipertimbangkan demi tercapainya pembelajaran lebih baik.
Dengan demikian diharapkan akan berdampak positif terhadap
hasil pembelajaran.

Klasifikasi Jenis-Jenis Sumber Belajar

Jenis Sumber P . Contoh
Belajar engertian Dirancang Dimanfaatkan
Pesan Informasi  yang | Bahan -bahan | Cerita rakyat
(Message) harus disalurkan [ pelajaran dongeng,
oleh komponen nasihat
lain  berbentuk
ide, fakta,
pengertian data.
Manusia Orang yang | Guru,  actor, | Nara sumber ,
(people) menyimparyg‘, siswa,pembicar | pemuka
informasi atau | a pemain. | masyarakat,
menyalurkan Tidak termasuk | pimpinan
informasi. Tidak | teknisi ilmu | kantor,
termasuk  yang | Kurikulum responden
menjalankan
fungsi
pengembangan
dan pengelolaan
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sumber belajar.

Bahan Sesuatu, bisa | Transparansi, Rellef, candi
(materials) disebut film, slides, | arca, peralatan
media/software tape, buku, | teknik
yang mengandung | gambar, lan
pesan untuk | lain-lain
disajikan melalui
pemakian alat.
Peralatan Sesuatu, bisa | OHP, Generator,
(devide) disebut Proyektor, mesin, alat-alat
media/hadware slides, film, | mobil.
yang menyalurkan | tape, buku,
pesan untuk | gambar, dan
disajikan yang ada | lain-lain
dalam software
Teknik/Meto | Prosedur yang | Ceramabh, Permainan
de disiapkan  dalam | diskusi sarasehan,
(technique) mempergunakan | sosiodrama, percakapan
bahan pelajaran, | simulasi, biasa/spontan
peralatan, situasi, | kuliah,belajar
dan orang untuk | mandiri
menyampaikan
pesan.
Lingkungan Situasi sekitar | Ruang  kelas, | Taman,
(setting) dimana pesan | studio, kebun, pasar,
disalurkan/ditran | perpustakaan, museum, toko
misikan auditorium,
aula

Klasifikasi lain yang bisa dilakukan terhadap sumber belajar
adalah sebagai berikut ;

) Sumber belajar tercetak ; buku majalah, brosur, Koran,
poster denah, ensklopedi, kamus, booklet, dan lain-lain.
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2) Sumber belajar non cetak ; film, slides, video, model,
audiocassette, transparasi, reali, obyek, dan lain-lain.

3) Sumber belajar yang berbentuk fasilitas; perpustakaan, ruang
belajar, carrel, studio, lapangan olah raga, dan lain-lain.

4) Sumber belajar berupa kegiatan; wawancara, kerja kelompok,
observasi, simulasi, permainan, dan lain-lain.

5) Sumber belajar berupa lingkungan di masyarakat; taman ,
terminal pasar, toko, pabrik, museum, dan lain-lain.

Contoh Sumber Belajar Lingkungan Fisik
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Contoh Sumber Belajar Lingkungan Non Fisik

1.Kegiatan belajar di dalam kelas
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2. Kegiatan Belajar di Luar Kelas
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Komponen Sumber Belajar

Komponen sumber belajar adalah bagian-bagian yang selalu
ada di dalam sumber belajar itu, dan bagian-bagian itu
merupakan satu kesatuan yang sulit berdiri sendiri sekalipun
mungkin dapat dipergunakan secara terpisah.

Komponen-komponen sumber belajar, antara lain:

1) Tujuan, misi, atau fungsi sumber belajar.

2) Bentuk, format, atau keadaan fisik sumber belajar

3) Pesan yang dibawa oleh sumber belajar

4) Tingkat kesulitan atau kolmpeksitas pemakaian sumber
belajar

Faktor Sumber Belajar

Faktor-faktor yang berpengaruh kepada sumber belajar,
antara lain :

1) Perkembangan teknologi
2) Nilai-nilai budaya setempat
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3) Keadaan ekonomi pada umumnya
4) keadaan pemakai

C. Fungsi dan Peranan Sumber Belajar

Sumber belajar memiliki beberapa fungsi, di antaranya fungsi
tersebut adalah:

1) Meningkatkan produktivitas pembelajaran dengan jalan: (a)
mempercepat laju belajar dan membantu guru untuk
menggunakan waktu secara lebih baik dan (b) mengurangi
beban guru dalam menyajikan informasi, sehingga dapat
lebih banyak membina dan mengembangkan gairah.

2) Memberikan kemungkinan pembelajaran yang sifatnya lebih
individual, dengan cara: (a) mengurangi kontrol guru yang
kaku dan tradisional; dan (b) memberikan kesempatan bagi
siswa untuk berkembang sesuai dengan kemampuannnya.

3) Memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap pembelajaran
dengan cara: (a) perancangan program pembelajaran yang
lebih sistematis; dan (b) pengembangan bahan pengajaran
yang dilandasi oleh penelitian.

4) Lebih memantapkan pembelajaran, dengan jalan: (a)
meningkatkan kemampuan sumber belajar; (b) penyajian
informasi dan bahan secara lebih kongkrit.

5) Memungkinkan belajar secara seketika, yaitu: (a) mengurangi
kesenjangan antara pembelajaran yang bersifat verbal dan
abstrak dengan realitas yang sifatnya kongkrit; (b)
memberikan pengetahuan yang sifatnya langsung.

6) Memungkinkan penyajian pembelajaran yang lebih luas,
dengan menyajikan informasi yang mampu menembus batas
geografis.
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Fungsi-fungsi di atas sekaligus menggambarkan tentang
alasan dan arti penting sumber belajar untuk kepentingan
proses dan pencapaian hasil pembelajaran peserta didik.

D. Kriteria Pemilihan Sumber Belajar

Dalam memilih sumber belajar harus memperhatikan kriteria
sebagai berikut: (1) ekonomis: tidak harus terpatok pada harga
yang mahal; (2) praktis: tidak memerlukan pengelolaan yang
rumit, sulit dan langka; (3) mudah: dekat dan tersedia di sekitar
lingkungan kita; (4) fleksibel: dapat dimanfaatkan untuk
berbagai tujuan instruksional dan; (5) sesuai dengan tujuan:
mendukung proses dan pencapaian tujuan belajar, dapat
membangkitkan motivasi dan minat belajar siswa.

Telah  kita  ketahui  bersama  bahwa upaya untuk
mengoptimalkan sumber belajar merupakan sesuatu yang
penting. Mengapa? Karena dengan penggunaan sumber belajar
akan dihasilkan proses pembelajaran yang berkualitas, menarik
dan menyenangkan bagi para siswa. Ada sejumlah pertimbangan
yvang harus diperhatikan, ketika akan memilih sumber belajar,
yaitu :

1.Bersifat ekonomis dan praktis (kesesuaian antara hasil dan
biaya).

2.Praktis dan sederhana artinya mudah dalam pengaturannya.

3.Fleksibel dan luwes, maksudnya tidak kaku dalam
perencanaan sekaligus pelaksanaannya.

4. Sumber sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dan waktu
yang tersedia.

5. Sumber sesuai dengan taraf berfikir dan kemampuan siswa.

6. Guru memiliki kemampuan dan terampil dalam
pengelolaannya.
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Berbagai kriteria tersebut tidak kaku, tetapi penting untuk
diperhatikan demi terwujudnya efektifitas dan efisiensi dari
sumber belajar yang dipilih, sehingga betul-betul
berdayaguna.

E. Evaluasi Sumber Belajar

Kegiatan evaluasi merupakan tugas dan tanggung jawab guru.
Evaluasi penggunaan sumber belajar dilakukan untuk melihat
efektifitas penggunaan sumber belajar sudah cukup baik atau
perlu perbaikan. Penilaian terhadap peralatan, media
pendidikan atau alat permainan yang digunakan perlu
dilakukan melalui monitoring dan penilaian secara rinci.

Sebagai guru, wawasan dan penguasaan Anda tentang
bagaimana mengevaluasi sumber belajar adalah hal yang sangat
penting. Evaluasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dengan perencanaan maupun pelaksanaan pendidikan dalam
lingkup yang lebih luas. Lingkup evaluasi sumber belajar dapat
dikembangkan dalam beberapa bentuk antara lain evaluasi
terhadap rancangan sumber belajar.
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ini adalah contoh format untuk menilai kualitas
rancangan sumber belajar yang telah dibuat.

RANCANGAN SUMBER BELAJAR/MEDIA

PEMBELAJARAN/APE

NO

Unsur yang Dinilai

Kriteria Penilaian

Aspek Edukatif

1. Pembuatan memperhatikan
program
pendidikan yang berlaku

2. Membantu peningkatan kualitas
pembelajaran anak

3. Mendorong aktivitas dan
kreativitas anak  Sesuai dengan
kemampuan/tahap
perkembangan anak

Aspek Teknis :
1.Dirancang sesuai tujuan dan
fungsi sarana

2. Dapat mengembangkan berbagai
aspek perkembangan anak
(multiguna)

3. Bahan untuk pembuatan mudah
didapat di lingkungan sekitar
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4. Bahan pembuatan murah
5.Bahan pembuatan dapat
menggunakan barang bekas/sisa
6. Aman (tidak mengandung unsur
yang membahayakan anak misalnya

tajam, beracun, dll)
7. Awet, kuat, dan tahan lama
8. Mudah membuatnya

9. Mudah digunakan baik oleh guru

maupun

Anak

10.Menambah  kesenangan  anak
untuk bereksperimen dan
bereksplorasi

11.Dapat digunakan secara

individual, kelompok dan klasikal

Aspek Estetika

1. Bentuk vyang elastis, ringan
(mudah dibawa anaK)

2. Keserasian ukuran (tidak terlalu

besar atau terlalu kecil)

3. Kombinasi warna serasi dan

menarik
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BAB V
PERPUSTAKAAN SEBAGAI PUSAT SUMBER BELAJAR

A. Definisi Perpustakaan

Secara harfiah dilihat dari asal katanya perpustakaan berasal
dari kata dasar "pustaka" yang lebih berarti buku yang
kemudian ditambahi "per" dan akhiran "an". Sehingga menjadi
kata jadian "Perpustakaan’ (Sumardji, 1991: 11). Menurut
Kamus Umum Bahasa Indonesia perpustakaan diartikan
sebagai “kumpulan buku-buku (bahan bacaan). Istilah
perpustakaan merupakan alih dari kata library (Ingeris),
almaktabah (Arab), biblioteca (ltalia), bibliotheque (Prancis),
bibliothek (Jerman), bibliotheek (Belanda).

Secara terminologi kata ini berarti "sistem pengumpulan
informasi yang terdiri dari bahan buku maupun non buku
yang dikelola dengan sistem tertentu untuk digunakan oleh
masyarakat pemakai (Lasa HS, 1998: 75) atau menurut IFIA
(International ~ Federation of Library Associationsand
Institutions) “Perpustakaan merupakan kumpulan bahan
tercetak dan non tercetak dan atau sumber informasi dalam
komputer yang tersusun secara sistematis untuk kepentingan

pemakai.”(al-Hamid, 1982).

Menurut Sutarno (2003) “Perpustakaan adalah suatu ruangan,

bagian dari gedung/bangunan, atau gedung itu sendiri, yang

berisi buku-buku koleksi, yang disusun dan diatur sedemekian

rupa sehingga mudah dicari dan dipergunakan apabila

sewaktu-waktu  diperlukan untuk pembaca.”Perpustakaan

merupakan tempat untuk mendidik dan mengembangkan
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apresiasi budaya masyarakat. Di masyarakat, pendidikan ini
dapat dilakukan dengan cara menyelenggarakan pameran,
ceramah, pertunjukkan kesenian, pemutaran film bahkan
bercerita untuk anak-anak. Dengan cara demikian masyarakat
dididik mengenal budayanya (Sulistyo Basuki, 1993: 29).
Perpustakaan merupakan jembatan yang akan mengantarkan
setiap individu ke dunia yang lebih luas, bahkan merupakan
mediator yang ampuh dalam menghubungkan segala
peristiwa/ data masa yang lalu, kini dan yang akan datang. Di
dalamnya terkandung semua ide manusia dari zaman ke
zaman, sistem nilai manusia, watak dan sikap yang pernah dan
yang akan dicapai oleh manusia sebagai salah satu pandangan
hidup mahluk hidup mahkluk yang mendiami bumi kita ini
(Soedibyo, N., 1987: 101-102).

Definisi Perpustakaan menurut UNESCO, Perpustakaan ialah
suatu koleksi buku-buku dan jurnaljurnal dan bahan bacaan
serta audio visual lainnya yang terorganisir, dan jasa-jasa staf
(pustakawan) yang mampu memberikan dan
menginterpretasikan  bahan-bahan  semacam itu  yang
dibutuhkan untuk memenuhi keperluan informasi, penelitian,
pendidikan dan rekreasi para pengunjungnya (dalam

Soedibyo, N.,1987: 71)

Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik suatu
kesimpulan pengertian perpustakaan sesecara umum adalah
suatu unit kerja yang berupa tempat mengumpulkan,
menyimpan dan memelihara koleksi pustaka baik buku-buku
ataupun bacaan lainnya yang diatur, diorganisasikan dan
diadministrasikan dengan cara tertentu untuk memberi
kemudahan dan  digunakan  secara  kontinu  oleh
pemakainyasebagai informasi.
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Untuk lebih dapat memahami pengertian perpustakaan
sekolah maka terlebih dahulu kita mengacu kepada jenis-jenis
perpustakaan.

Dalam lampiran keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan tertanggal 11 Maret No. 0103/0/1981 jenis-jenis

perpustakaan meliputi:
a. Perpustakaan Nasional

Berkedudukan di ibukota negara, berfungsi sebagai
perpustakaan defosit nasional dan erbitan asing dalam ilmu
pengetahuan sebagai koleksi nasional, menjadi pusat
bibiografi nasional, pusat informasi dan referensi serta
penelitian, pusat kerjasama antar perpustakaan di dalam
dan di luar negeri.

b. Perpustakan Wilayah
Berkedudukan di ibukota provinsi, sebagi pusat kerja sama
antar perpustakaan di wilayah provinsi, menyimpan koleksi
bahan pustaka yang menyangkut provinsi,semua terbitan di
wilayah, pusat penyelenggaraan pelayanan referensi,
informasi dan penelitian dalam wilayah provinsi menjadi
unit pelaksana teknis pusat pembinaan perpustakaan.

c.. Perpustakaan Umum

Menjadi pusat kegiatan belajar, pelayanan informasi,
penelitian dan rekreasi bagi seluruh lapisan maysrakat.

d. Perpustakaan Keliling
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Berfungsi sebagai perpustakaan umum yang melayani
masyarakat yang tidak terjangkau oleh pelayanan
perpustakaan umum.

e. Perpustakaan Sekolah

Berfungsi sebagi pusat kegiatan kegiatan belajar-mengajar,
pusat penelitian sederhana, pusat baca, guna menambah
ilmu pengetahuan dan rekreasi.

f. Perpustakaan Perguruan Tinggi
Berfungsi sebagai sarana kegiatan belajar-mengajar,
penelitian dan pengabdian masyarakat dalam pelaksanaan
Tri Dharma Perguruan Tinggi.

g. Perpustakaan Khusus/Dinas

Berfungsi sebagai pusat referensi dan penelitian serta sarana
untuk memperlancar tugas pelaksanaan instansi/lembaga yang
bersangkutan (Milburga, 1991).

Dalam hubungannya dengan perpustakaan sebagai pusat
sumber belajar siswa/mahasiswa dapat disimpulkan bahwa
perpustakaan Perguruan Tinggi adalah suatu unit kerja dari
sebuah Perguruan Tinggi yang berupa tempat menyimpan
koleksi bahan pustaka penunjang proses pendidikan,
penelitian dan pengabdian masyarakat (dalam pelaksanaan Tri
Dharma Perguruan Tinggi), yang diatur secara sistematis
untuk digunakan secara berkesinambungan sebagai sumber
informasi untuk memperkembangkan dan memperdalam
pengetahuan, baik oleh pendidik Sedang perpustakaan
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sekolah adalah suatu unit kerja dari sebuah lembaga
persekolahan yang berupa tempat menyimpan koleksi bahan
pustaka penunjang proses pendidikan yang diatur secara
sistematis untuk digunakan secara berkesinambungan sebagai
sumber informasi untuk  memperkembangkan  dan
memperdalam pengetahuan, baik oleh pendidik maupun
mereka yang dididik di sekolah tersebut maupun mereka yang
dididik di perguruan tinggi tersebut.

. Fungsi Perpustakaan

Pemakai perpustakaan sekolah/perguruan tinggi, yakni para
siswa/mahasiswa, guru/dosen dan karyawan sekolah/
perguruan tinggi yang bersangkutan. Dengan pengadaan
bahan pustaka yang menunjang kurikulum, diharapkan para
siswa/mahasiswa mendapat kesempatan untuk mempertinggi
daya serap dan penalaran dalam proses pendidikan, sedangkan
kepada guru/dosen diharapkan dapat memperluas cakrawala
pengetahuannya dalam kegiatan mengajar. Demikian pula bagi
para karyawan bukan guru/dosen, perpustakaan dapat
membantu mereka untuk lebih menghayati tugasnya masing-
masing di lingkungan pendidikan sehingga semakin dapat
berperan serta. Dengan demikian mempunyai pengetahuan
yang memadai, orang dapat tidak merasa rendah diri, sekaligus
dari perpustakaan itu mereka juga memperoleh hiburan yang
sehat. - Jadi “tujuan perpustakaan sekolah adalah untuk
mempertinggi daya serap dan kemampuan siswa dalam proses
pendidikan  serta membantu  memperluas  cakrawala
pengetahuan guru/karyawan dalam lingkungan pendidikan.”

Ada beberapa fungsi perpustakaan sekolah/perguruan tinggi,
yaitu:
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Membantu para siswa/mahasiswa melakukan penelitian
dan membantu menemukan keterangan-keterangan yang
lebih luas dari pelajaran yang didapatnya di dalam kelas.

Memupuk daya kritis siswa/mahasiswa.

Membantu memperkembangkan kegemaran dan hobi
siswa/mahasiswa dengan adanya berbagai buku tentang
keterampilan-keterampilan yang meningkatkan daya kreasi
siswa/mahasiswa.

Tempat untuk melestarikan kebudayaan. Adanya koleksi-
koleksi karya sastra dan budaya dari masa ke masa,
siswa/mahasiswa dapat mempelajari dari perpustakaan.

. Sebagai pusat penerangan. Berbagai informasi-informasi

perkembangan  zaman  sebagai  penerangan  bagi
siswa/mahasiswa untuk berpijak pada zamannya.

Menjadi pusat dokumentasi. Berbagi dokumen-dokumen
sekolah baik dari hasil karya siswa/mahasiswa ataupun
dokumen lainnya yang berharga untuk dikenang dan
diketahui para siswa/mahasiswa tahun-tahun berikutnya
bahkan bisa menjadi pendorong untuk maju.

. Sebagai tempat rekreasi. Bacaan-bacaan ringan, cerita-cerita

fiksi yang tersedia di perpustakaan dapat menjadi pelepas
ketegangan setelah sekian jam menggeluti ilmu di dalam
kelas. Masuk perpustakaan dan membaca bacaan segar
merupakan rekreasi yang sehat dan tetap mendidik.

. Pemanfaatan Perpustakaan sebagai Sumber Belajar dan Pusat
Informasi dan Inovasi
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Banyak kawasan yang sangat memerlukan dukungan
perpustakaan untuk memperbaiki kualitas hidup warganya.
Untuk keperluan itu tidak cukup hanya tersedia sekolah-
sekolah yang menampung anak-anak usia sekolah, melainkan
diperlukan juga tersedianya bahan pustaka yang efektif sebagai
sumber belajar bagi populasinya yang tidak (lagi) bersekolah
dan sebagai orang dewasa telah menjadi andalah pencari
nafkah bagi keluarganya. Kita semua maklum bahwa
ketertinggalan suatu masyarakat terutama disebabkan oleh tiga
faktor utama, yaitu: ketidaktahuan, kemiskinan, dan penyakit
(ignorence, poverty and disease). Ketiga faktor berkaitan erat
satu sama lain, dan dalam usaha untuk menaggulanginya
biasanya diutamakan berbagai ikhtiar yang ditujukan pada
teratasinya faktor ignorasi, seperti antara lain program
pemberantasan butahuruf, disusul dengan penyelenggaraan
sekolah-sekolah dan kursus-kursus. Berbagai ikhtiar tersebut
ditujukan pada meningkatnya penguasaan pengetahuan dan
keterampilan warga masyarakat ybs; singkatnya, tindakan
untuk mengatasi ketertinggalan sesuatu masyarakat biasanya
dimulai dengan ikhtiar untuk meningkatkan kecerdasannya.
Dengan meningkatnya kecerdasan masyarakat maka meluas
pula cakrawala pandangan masyarakat yang bersangkutan.

Perpustakaan merupakan salah satu di antara sarana dan
sumber belajar yang efektif untuk menambah pengetahuan
melalui beraneka bacaan. Berbeda dengan pengetahuan dan
keterampilan yang dipelajari secara klasikal di sekolah,
perpustakaan menyediakan berbagai bahan pustaka yang
secara individual dapat digumuli oleh peminatnya masing-
masing. Tersedianya beraneka bahan pustaka memungkinkan
tiap orang memilih apa yang sesuai dengan minat dan
kepentingannya, dan kalau warga masyarakat itu masing-
masing menambah  pengetahuannya melalui  pustaka

179



Bab V Perpustakaan Sebagai Pusat Sumber Belajar

pilihannya, maka akhirnya merata pula peningkatan taraf
kecerdasan masyarakat itu. Kalau kita sepakat bahwa
perbaikan mutu perikehidupan suatu masyarakat ditentukan
oleh meningkatnya taraf kecerdasan warganya, maka
kehadiran  perpustakaan  dalam  suatu  lingkungan
kemasyarakatan  niscaya turut  berpengaruh  terhadap
teratasinya  kondisi  ketertinggalan  masyarakat  yang
bersangkutan.

Kiranya tidak perlu diperbincangkan lagi bahwa ‘baca-tulis-
hitung’ itu merupakan kemampuan dasar yang menjadi
andalan bagi upaya peningkatan kecerdasan manusia. Bahkan
lebih dari hanya meningkatkan kecerdasannya, kemampuan
dasar  tersebut merupakan pendukung utama bagi
perkembangan peradaban manusia. Sejarah mencatat, betapa
peradaban manusia cenderung menjulang tatkala mendapat
dukungan dari perkembangan tiga kemampuan dasar itu
manusia memperluas cakrawala wawasannya dan seiring
dengan itu juga semakin kaya dengan berbagai ikhtiar untu
meningkatkan mutu perikehidupannya.

Sejarah peradaban pun telah membuktikan betapa besar
pengaruh perubahan penguasaan ketiga kemampuan dasar itu
terhadap perkembangan prestasi kecerdasan masyarakat yang
bersangkutan. Daya ciptanya pun makin mencuat melalui
penemuan halihwal ‘baru’ yang selanjutnya berdampak
terhadap peningkatan mutu perikehidupan warga masyarakat
itu. Demikianlah yang dapat kita saksikan manakala dalam
suatu masyarakat terjadi peralihan dari tradisi lisan ke tradisi
tulisan. Tradisi lisan sebagaimana terjadi dalam pengalihan
dongeng, legenda, mitos, dan sebagainya dari satu generasi ke
generasi tentu mengalami perubahan, bahkan mungkin
perubahan yang distortif, karena bagaimanapun juga sesuatu
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periwayatan yang pengalihannya berlangsung dari mulut ke
mulut tidak senantiasa terjamin sesuai dengan aslinya.

Lain halnya dengan periwayatan yang diteruskan sebagai
tulisan dan dialihkan sebagai bacaan dari satu generasi ke
generasi berikutnya. Bahan bacaan demikian itu merupakan
rekaman yang jauh lebih menjamin dapat dipertahankanya
keaslian muatanny. Tentu saja tulisan dan bahan bacaan juga
bisa mengalami perubahan dalam perjalanan sejarah; sesuatu
naskah yang ditulis berdasarkan tradisi lisan bisa saja
mengalami perubahan, apalagi kalau suatu periwayatan
kemudian ditulis oleh beberapa orang penulis, sehingga
terdapat beberapa varian atau versi mengenai ihwal yang
diriwayatkan. Namun sekali naskah tertulis itu menemukan
wujudnya, maka menetaplah jejaknya, terkecuali kalau rusak
dimakan zaman.

Demikian pula halnya dengan agama-agama yang tergolong
sebagai ‘ahli kitab’, yang sama artinya ‘keluarga atau kelompok
yang memiliki kitab’, d.h.i. kitab suci. Sulit dibayangkan
bagaimana sesuatu ajaran agama dapat dilanjutkan antar
generasi tanpa pelestarian melalui kitab sucinya, melainkan
sekedar diandalkan pada periwayatan lisan dari satu generasi
penganutnya kepada generasi berikutnya. Tentu saja tulisan
sebagai jejak yang ditinggalkan manusia dalam perjalanan
waktu bisa berubah atau diubah. Akan tetapi dalam
pengalihan antar generasi sebab musabab terjadinya
perubahan pada rekaman berupa tulisan tentu berbeda
dengan perubahan yang terjadi karena pengalihan penuturan
secara lisan. Studistudi folklore dan fiologi dapat lebih
memperjelas faktor-faktor yang berpengaruh pada terjadinya
perubahan-perubahan termaksud.
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Menarik sekali bahwa dalam bahasa Arab, kata benda kitab
yang berarti buku, bertaut erat dengan kata kerja kataba yang
artinya menulis. Maka buku yang bermuatan bacaan hanya
mungkin terwujud jika ada yang menuliskan bahannya.
Demikianlah kemampuan membaca dan menulis merupakan
satu kesatuan yang tak terpisahkan. Kemampuan ini bukan
saja meliputi pengenalan huruf sebagai elemen untuk
menyusun kata dan selanjutnya kata menjadi komponen
untuk pembentukan kalimat, melainkan juga pengenalan
angka sebagai lambang yang berkaitan dengan kemungkinan
untuk melakukan kuantifikasi. Maka kemampuan ‘baca-tulis-
hitung’ (yang dalam lingkungan pendidikan di sekolah
terkenal sebagai the 3-RS, yaitu Reading, Writing, aRithmetic)
sesungguhnya merupakan satu kemasan kemampuan yang
selalu diajarkan pada anak sejak dini, karena penguasaan tiga
kemampuan dasar itulah yang menjadi landasan bagi
pengembangan pengetahuan selanjutnya.

Dalam perjalanan sejarah peradaban manusia dapat ditunjuk
beberapa momen puncak yang dianggap sangat berpengaruh
terhadap peri kehidupan manusia selanjutnya. Termasuk
dalam momen puncak itu ialah ditemukannya sesuatu sistem
perlambangan atau abjad untuk menuliskan segala ihwal yang
dianggap perlu untuk dilestarikan agar selanjutnya dapat
disajikan kepada khalayak pembaca (reading audience).
Momen puncak lainnya ialah tatkala ditemukan teknik cetak
serta penjilidan yang memungkinkan terbit dan beredarnya
bacaan berupa buku. Sejak munculnya buku sebagainya
himpunan tulisan yang bisa diperbanyak jumlahnya dan dapat
diedarkan dalam lingkungan khalayak pembaca yang kian
meluas, maka meningkat pula laju proses pencerdasan dalam
masyarakat yang bersangkutan. Oleh peredaran buku
masyarakat yang bersangkutan dimungkinkan untuk menimba
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himpunan informasi perihal apa saja yang tidak diketahui
sebelumnya. Buku sebagai sumber informasi menjadikan
seseorang tidak lagi tergantung pada penuturan seseorang
secara lisan. Oleh makin banyaknya buku yang terbit dan
beredar dalam suatu masyarakat, maka timbullah keperluan
untuk penyimpanannya dalam sistem yang berbentuk
perpustakaan. Kehadiran perpustakaan merupakan tuntutan
mutlak bagi tiap masyarakat yang ingin menjadikan warganya
bukan saja kaya informasi (well informed) dan terdidik baik
(well educated), melainkan makin bertambah kecanggihan
wawasannya (sophisticated).

Untuk berdampak sedemikian itu perpustakaan harus
menyediakan bahan bacaan yang dapat menjadi sumber
informasi dan pengetahuan bagi khalayak pembaca dalam
kawasannya. Perpustakaan tentu bukan saja merupakan
‘penggudangan  buku’,  melainkan  menjadi tempat
penyimpanan informasi, edukasi dan rekreasi. Ketiga
kebutuhan ini dapat dilayani oleh perpustakaan yang
menyesuaikan koleksinya dengan minat khalayak pembaca
dalam kawasannya. Perpustakaan suatu jenjang pendidikan
(school library, university library) tentu menyediakan buku
dan bahan bacaan yang berbeda dengan apa yang disimpan
oleh perpustakaan umum (public library); demikian juga
perpustakaan suatu wilayah (provincial library) menyediakan
bahan pustaka yang berbeda dengan apa yang tersedia dalam
perpustakaan  pedesaan  (country library). Pendeknya,
perpustakaan sebaiknya dirancang sesuai dengan minat dan
kepentingan khalayak dalam kawasannya.

Keanekaan ciri daerah-daerah pemukiman di Indonesia
dengan sendirinya perlu diperhatikan dalam persebaran
perpustakaan; masyarakat perkotaan tentu berbeda minatnya

183



Bab V Perpustakaan Sebagai Pusat Sumber Belajar

dengan masyarakat pedesaan, masyarakat desa pegunungan
tentu berbeda perhatian dan minatnya dengan masyarakat
desa pantai, dan begitu seterusnya. Maka manfaaat kehadiran
perpustakaan  dalam  suatu  daerah  hunian perlu
memperhatikan apa yang ingin diperoleh  khalayak
pembacanya sebagai sumber informasi, edukasi dan rekerasi.
Dengan demikian perpustakaan akan tetap memiliki daya tarik
untuk dikunjungi, dan dengan ramainya kunjungan ke
perpustakaan itu berkembang pula dalam masyarakat yang
bersangkutan sikap positif terhadap buku. Kehadiran
perpustakaan bukan saja berrjasa dalam menumbuhkan minat
baca melainkan juga cinta buku.

Maka adanya prakarsa untuk menumbuhkan kesadaran
masyarakat tentang perlunya kehadiran perpustkaan dalam
kawasannya. Banyaknkya kawasan hunian baru yang dibangun
oleh para pengembang tidak selalu disertai pengadaan
perpustakaan sebagai fasilitas umum. Jangankan di daerah
hunian yang sederhana, di kawasan yang tergolong mewah
pun perpustakaan sebagai fasilitas umum cenderung dilupakan
penyediaannya. Jauh lebih ditonjolkan sebagai keistimewaan
adalah adanya shopping mall dan berbagai fasilitas rekreasi
ketimbang adanya perpustakaan yang bisa melayai inat para
penghuninya.

Dalam hubungan ini perlu disusun perencanaan yang
menetapkan mana kawasan pemukiman yang perlu
diprioritaskan untuk pembangunan perpustakaan, misalnya
kawasan yang penduduknya kurang mampu untuk
menyediakan sendiri perpustakaan bagi warganya, seperti
masyarakat di kota kecil atau daerah pedesaan. Untuk
beberapa kawasan juga dapat dipertimbangkan sejauh mana
efektifnya penyelenggaraan perpustakaan keliling (mobile
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library) yang secara berkala berkunjung ke kawasan
pemukiman tertentu. Bahkan pada awal tahun 1990-an
pernah  dibahas  gagasan  untuk  menyelenggarakan
perpustakaan terapung (floating library) untuk berfungsi
sebagai perpustakaan keliling di daerah kepulauan (seperti di
kepulauan Riau dan Maluku) serta sepanjang sungai-sungai
jalur lalulintas angkutan (seperti di Kalimantan).

Tentu saja  berbagai kemungkinan tersebut sebaiknya
didahului dengan mempelajari apa yang menjadi minat dan
kepentingan masyarakat setempat, terutama yang berkenaan
dengan usaha peningkatan kualitas kehidupan warganya.
Dalam kaitan ini perlu diperhatikan pula penyediaan bahan
pustaka yang dapat menambah pengetahuan dan keterampilan
warga masyarakat yang bersangkutan, teruatama buku-buku
yang merupakan panduan ‘kerjakan sendiri’ (do it your self).
Lebih baik lagi kalau buku panduan demikian itu dipulih
sesuai dengan kepentingan warga masyarakat setempat untuk
melakukan usaha yang dapat menambah sumber penghasilan
(income generating) atau dapat membuka lapangan kerja
(employment generating).

Selain buku-buku panduan ‘kerjakan sendiri’, tidak kalah
pentingnya ialah buku-buku yang bersifat informatif dan
edukatif mengenai kesehatan, kebersihan lingkungan hidup,
bahaya pencemaran lingkungan, dan bahan bacaan lain yang
bisa berdampak positif bagi terjadinya perubahan sikap dan
perilaku warga masyarakat yang bersangkutan terhadap
berbagai permasalahan aktual.

Perlu dicatat, bahwa perpustakaan masakini tidak hanya
memiliki koleksi buku-buku, melainkan juga berupa perangkat

untuk penyajian bahan melalui CD, VCD, CD-ROM, dan
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sebagainya sejalan dengan perkembangan teknologi informasi.
Demikian juga koleksi rekaman film tentang flora dan fauna,
dokumentasi sejarah, kelautan, kehutanan, dan sebagainya.
Sejalan dengan kemajuan teknologi informasi, perpustakaan
juga bisa berfungsi lebih dari sekedar tempat simpan pinjam
bahan pustaka ditambah ruang baca belaka. Perpustakaan
modern mestinya bisa berfungsi bagi penyelenggaraan berbagai
forum penerangan dan pembahasan tentang masalah-masalah
aktual, antara lain melalui penyelenggaraan diskusi panel,
seminar, simposium, lokakarya, dan sebagainya. Perpustakaan
juga dapat menyelenggarakan acara pameran buku, pemutaran
film, perkenalan dengan pengarang dan sastrawan nasional
maupun lokal. Melalui berbagai forum pembahasan itu niscaya
dapat didorong perkembangan berbagai pemikiran mengenai
masalah-masalah aktual yang diahadapi oleh masyarakat yang
bersangkutan.

Kemungkinan swakelola perpustakaan oleh masyarakatnya
sendiri perlu dipertimbangkan, agar kehadiran dan fungsinya
tidak terus-menerus diandalkan pada dukungan sumber daya
dari luar, misalnya dari kalangan bisnis dan industri. Namun
demikian, dukungan tersebut sebaiknya ditujukan pada
tumbuhnya kesanggupan swakelola perpustakaan oleh
masyarakat yang bersangkutan. Kecenderungan untuk
menggantungkan eksistensi perpustakaan pada dukungan dari
luar masyarakatnya perlu diubah dengan menyadarkan
masyarakat yang bersangkutan untukpada suatu saat sanggup
secara mandiri mengelola dan mempertahankan kehadiran
perpustakaannya demi peningkatan kecerdasan serta mutu
perikehidupan warganya. Swakelola perpustakaan bisa menjadi
nyata apabila masyarakat yang bersangkutan menyadari betapa
perpustakaan dapat menjadi sumber belajar dan pada
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gilirannya berperan sebagai agen perubahan bagi segenap
warganya.

Maka perlu dipikirkan berbagai cara agar perpustakaan dapat
dihadirkan di berbagai cara agar perpustakaan dapat
dihadirkan di berbagai kawasan pemukiman, terutama yang
relatif tertinggal kondisi peri kehidupan dan rtaraf
kesejahteraan. Para pemuka masyarakat yang bersangkutan
dapat berusaha menjalin kerjasama dengan dunia usaha dan
industri yang adakalanya menyisihkan sejumlah dana bagi
pengembangan komunitas (community development). Bahan
pustaka juga bisa diperoleh melalui kampanye pengumpulan
sumbangan buku dan majalah dari perorangan maupun
lembaga swadaya masyarakat. Tidak tertutup kemungkinan
tersedianya bahan pustaka dan dokumentasai yang dapat
dikumpulkan dari berbagai instansi, terutama bahan bacaan
yang bersifat penyuluhan. Dalam kerjasama dengan sekolah-
sekolah dapat juga diusahakan pembuatan clipping dari media
cetak oleh para pelajar sebagai pekerjaan rumah atau kegiatan
ekstra kurikuler yang kemudian diteruskan sebagai sumbangan
bahan bacaan di perpustakaan pedesaan.

Pendeknya, banyak cara untuk berusaha menghimpun bahan
bacaan yang dapat dimanfaatkan oleh perputakaan pedesaan
dan berbagai daerah hunian yang oleh satu dan lain sebab
agak terbelakang pendidikannuya. Kehadiran perpustakaan di
kawasan demikian itu niscaya besar dampaknya yang bersifat
edukatif. Dengan prakarsa tersebut makin meningkatlah
perebaran perpustakaan sebagai pusat pembelajaran dan
sekaligus efektif berperan sebagai agen perubahan, terutama di
kawasan pemukiman yang relatif tertinggal dalam usaha
peningkatan kecerdasan serta perbaikan perikehidupan
warganya.
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Peningkatan Perpustakaan sebagai Pusat Sumber Belajar

Upaya untuk menghidupkan dan  mengembangkan
perpustakaan sangat dibutuhkan dukungan dari berbagai
pihak. Tidak hanya tugas pengurus/anggota perpustakaan
dan institusi terkait, melainkan kita semua karna intinya
usaha bersama menjaga atau mengembangkan ilmu
pengetahuan. Serta merevisi atau mengkaji ulang tujuan dari
perpustakaan, untuk mengintensifkan perpustakaan menjadi
pusat sumber belajar.

Untuk itu, perpustakaan perlu memiliki atau memberikan
pelayanan yang prima dan terbaik dalam penyediaan dan
pelayanan informasi dalam menunjang tugas pokok dan
fungsi lembaga induknya. Artinya memberikan pelayanan
prima, yaitu suatu sikap atau cara pustakawan dalam
melayani penggunanya dengan prinsip people based service
(layanan berbasis pengguna) dan service excellence (layanan
unggul). Semua ini untuk memuaskan pengguna,
meningkatkan loyalitas pengguna, serta meningkatkan
jumlah pengguna.

Bukan hanya pemimpin tetapi semua pengelola atau pegawai
perpustakaan harus berani menampilkan “wajah baru” atau
“gerakan baru” dalam arti berani melakukan terobosan baru
dan paradigma baru yaitu dapat mengubah persepsi
masyarakat/akademis dari perpustakaan identik dengan
buku menjadi perpustakaan identik dengan informasi.

Ketergantungan pada seorang pemimpin perlu ditinggalkan
dan bergerak menciptakan kreatifitas atau inovasi yang
sistematis. Pimpinan pusat (lembaga) tentunya membuka
pintu yang lebar kepada semua bawahannya untuk
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menentukan kebijakan dalam menciptakan keratifitas untuk
mengembangkan dan meningkatkan perpustakaan.

Upaya selanjutnya bagaimana pengelola menjalin hubungan
dengan semua pihak atau institusi melakukan kerja sama
yang saling menguntungkan untuk meningkatkan dan
mengembangkan  perpustakaan.  Hubungan  dengan
masyarakat juga perlu ditingkatkan, misalnya membuka
perpustakaan keliling, pelatihan penulisan karya ilmiah,
kegiatan kompetisi dalam masyarakat (lomba synopsis,
artikel, opini dll). Hal ini untuk meningkatkan minat baca
masyarakat/akademis dan menjadi perpustakaan yang
mampu bersaing.

Sehubungan dengan ini kemampuan pustakawan, idealnya
perlu adanya Pusdiklat Perpustakaan Nasional RI yang
terakreditasi sehingga dapat menetapkan sertifikasi untuk
standar kompetensi tertentu bagi pustakawan Indonesia agar

berdaya saing tinggi dan akreditasi perpustakaan.

Kemudian adanya Undangundang tentang Perpustakaan
yang meliputi :

- Kepala Perpustakaan (unsur pimpinan)

- Petugas tata usaha perpustakaan (unsur pembantu
pimpinan)

- Unsur pelaksana yang terdiri atas:
a) Petugas pengadaan/pengolahan bahan pustaka,

b) Petugas pelayanan (sirkulasi dan referensi),
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¢) Petugas penyuluhan/pemasyarakatan, dan
d) Petugas penelitian dan pengembangan

Dengan adanya undangundang tentang perpustakaan
khususnya unsur pelaksana yang terkait dengan petugas
penyusluhan,  penelitian  dan  pengembangan  lebih
ditekankan sehingga dapat menciptakan atau menemukan
sesuatu yang baru. Serta menganalisa bagaimana usaha atau
jalan untuk lebih meningkatkan perpustakaan menjadi pusat
sumber belajar, informasi dan inovasi.
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BAB VI
LINGKUNGAN SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN

Masih banyak orang beranggapan bahwa media pembelajaran selalu
terkait dengan teknologi tinggi, elektronika, digital dan biaya mahal
contohnya yang kita kenal sebagai media pembelajaran adalah
media cetak, Transparansi, Audio, Slide Suara, Video, Multimedia
Interaktif, E-learning. Namun sesungguhnya hal tersebut
merupakan pemikiran yang sempit dalam memaknai arti dari
sebuah media pembelajaran. Media pembelajaran terdiri dari
berbagai macam jenis, dari media pembelajaran yang sederhana
dan murah hingga media pembelajaran yang canggih dan mahal.
Dari mulai rakitan pabrik hingga buatan tangan para guru itu
sendiri, bahkan ada pula yang telah disediakan oleh alam
dilingkungan sekitar kita yang dapat langsung digunakan sebagai
media pembelajaran. Atas dasar pemahaman tersebut diatas maka
diharapkan tidak ada lagi argumentasi yang muncul dikalangan
para guru untuk tidak dapat menggunakan alat peraga oleh karena
biayanya mahal. Begitu banyaknya lingkungan disekitar kita yang
dapat digunakan sebagai media alat peraga tanpa perlu biaya
mahal. Beberapa benda dilingkungan kita dapat dimanfaatkan
sebagai sumber belajar, baik yang dimanfaatkan secara langsung
( by utility resources ), ataupun yang dirancang terlebih dahulu
( by design resources ) dan dapat pula dengan cara rekayasa media.

A. Pengertian Lingkungan

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia (KUBI) lingkungan
diartikan  sebgai bulatan yang melingkungi (melingkari).
Pengertian lainnya yaitu sekalian yang terlingkung di suatu
daerah. Dalam kamus Bahasa Inggris peristilahan lingkungan ini
cukup beragam diantaranya ada istilah circle, area, surroundings,
sphere, domain, range, dan envitonment, yang artinya kurang lebih
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berkaitan dengan keadaan atau segala sesuatu yang ada di sekitar
atau sekeliling. Dalam literatur lain disebutkan bahwa
lingkungan itu merupakan kesatuan ruang dengan semua benda
dan keadaan makhluk hidup termasuk di dalamnya manusia
dan perilakunya serta makhluk hidup lainnya. Lingkungan itu
terdiri dari unsur-unsur biotik (makhluk hidup), abiotik (benda
mati) dan budaya manusia. Lingkungan yang ada di sekitar anak-
anak kita merupakan salah satu sumber belajar yang dapat
dioptimalkan untuk pencapaian proses dan hasil pendidikan
yang berkualitas. Jumlah sumber belajar yang tersedia di
lingkungan ini tidaklah terbatas, sekalipun pada umumnya tidak
dirancang secara sengaja untuk kepentingan pendidikan.
Sumber belajar lingkungan ini akan semakin memperkaya
wawasan dan pengetahuan anak karena mereka belajar tidak
terbatas oleh empat dinding kelas, Selain itu kebenarannya lebih
akurat, sebab anak dapat mengalami secara langsung dan dapat
mengoptimalkan potensi panca inderanya untuk berkomunikasi
dengan lingkungan tersebut. Kegiatan belajar dimungkinkan
akan lebih menarik bagi anak sebab lingkungan menyediakan
sumber belajar yang sangat beragam dan banyak pilihan.
Kegemaran belajar sejak usia dini merupakan modal dasar yang
sangat diperlukan dalam rangka penyiapan masyarakat belajar
(learning socictes) dan sumber daya manusia di masa mendatang.
Begitu banyaknya nilai dan manfaat yang dapat diraih dari
lingkungan sebagai sumber belajar dalam pendidikan, bahkan
hampir semua tema kegiatan dapat dipelajari dari lingkungan.
Namun demikian diperlukan adanya kreativitas dan jiwa
inovatif dari para guru untuk dapat memanfaatkan lingkungan
sebagai sumber belajar.

Jika pada saat belajar di kelas anak diperkenalkan oleh guru
mengenai tanaman padi dengan memanfaatkan lingkungan
persawahan, anak akan dapat memperoleh pengalaman yang
lebih banyak lagi. Dalam pemanfaatan lingkungan tersebut guru
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dapat membawa kegiatan-kegiatan yang biasanya dilakukan di
dalam ruangan kelas ke alam terbuka dalam hal ini lingkungan.
Namun jika guru menceritakan kisah tersebut di dalam ruangan
kelas, nuansa yang terjadi di dalam kelas tidak akan sealamiah
seperti halnya jika guru mengajak anak untuk memanfaatkan
lingkungan. Artinya belajar tidak hanya terjadi di ruangan kelas
namun juga di luar ruangan kelas dalam hal ini lingkungan
sebagai sumber belajar yang sangat berpengaruh terhadap
perkembangan fisik, keterampilan sosial, budaya, perkembangan
emosional serta intelektual. Anak-anak belajar melalui interaksi
langsung dengan benda-benda atau ide-ide. Lingkungan
menawarkan kepada guru kesempatan untuk menguatkan
kembali konsep-konsep seperti warna, angka, bentuk dan
ukuran.Memanfaatkan lingkungan pada dasarnya adalah
menjelaskan konsep-konsep tertentu secara alami. Konsep warna
yang diketahui dan dipahami anak di dalam kelas tentunya akan
semakin nyata apabila guru mengarahkan anak-anak untuk
melihat konsep warna secara nyata yang ada pada lingkungan
sekitar,

. Pemanfaatan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar

Lingkungan merupakan salah satu sumber belajar yang amat
penting dan memiliki nilai-nilai yang sangat berharga dalam
rangka proses pembelajaran siswa. Lingkungan dapat
memperkaya bahan dan kegiatan belajar. Lingkungan yang dapat
dimanfaatkan sebagai sumber belajar terdiri dari : (1) lingkungan
sosial (2) lingkungan fisik (alam). Lingkungan sosial dapat
digunakan  untuk memperdalam ilmu-ilmu sosial dan
kemanusiaan sedangkan lingkungan alam dapat digunakan
untuk mempelajari tentang gejalagejala alam dan dapat
menumbuhkan kesadaran peserta didik akan cinta alam dan
partispasi dalam memlihara dan melestarikan alam.

193



Bab VI Lingkungan Sebagai Media Pembelajaran

Pemanfaatan lingkungan dapat ditempuh dengan cara
melakukan kegiatan dengan membawa peserta didik ke
lingkungan, seperti survey, karyawisata, berkemah, praktek
lapangan dan sebagainya. Bahkan belakangan ini berkembang
kegiatan pembelajaran dengan apa yang disebut out-bond, yang
pada dasarnya merupakan proses pembelajaran dengan
menggunakan alam terbuka. Di samping itu pemanfaatan
lingkungan dapat dilakukan dengan cara membawa lingkungan
ke dalam kelas, seperti : menghadirkan nara sumber untuk
menyampaikan materi di dalam kelas. Agar penggunaan
lingkungan sebagai sumber belajar berjalan efektif, maka perlu
dilakukan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi serta tindak
lanjutnya.

. Keuntungan Lingkungan sebagai Media Pembelajaran

Memanfaatkan lingkungan sebagai media pembelajaran
memiliki banyak keuntungan. Beberapa keuntungan tersebut
antara lain :

o Menghemat biaya, karena memanfaatkan benda-benda yang
telah ada di lingkungan

e Memberikan pengalaman yang riil kepada siswa, pelajaran
menjadi lebih konkrit, tidak verbalistik.

o Karena benda-benda tersebut berasal dari lingkungan siswa,
maka benda-benda tersebut akan sesuai dengan karakteristik
dan kebutuhan siswa. Hal ini juga sesuai dengan konsep
pembelajaran kontekstual (contextual learning).

o Pelajaran lebih aplikatif, materi belajar yang diperoleh siswa
melalui media lingkungan kemungkinan besar akan dapat
diaplikasikan langsung, karena siswa akan sering menemui
benda-benda atau peristiwa serupa dalam kehidupannya
sehari-hari.
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* Media lingkungan memberikan pengalaman langsung kepada
siswa. Dengan media lingkungan, siswa dapat berinteraksi
secara langsung dengan benda, lokasi atau peristiwa
sesungguhnya secara alamiah.

¢ Lebih komunikatif, sebab benda dan peristiwa yang ada di
lingkungan siswa biasanya mudah dicerna oleh siswa,
dibandingkan dengan media yang dikemas (didesain).

Dengan memahami berbagai keuntungan tersebut, seharusnya
kita dapat tergugah untuk memanfaatkan semaksimal
mungkin lingkungan di sekitar kita untuk menunjang
kegiatan pembelajaran kita. Lingkungan kita menyimpan
berbagai jenis sumber dan media belajar yang hampir tak
terbatas. Lingkungan dapat kita manfaatkan sebagai sumber
belajar  untuk  berbagai mata pelajaran. Kita tinggal
memilihnya berdasarkan prinsip-prinsip atau kriteria pemilihan
media dan menyesuaikannya dengan tujuan, karakteristik siswa
dan topik pelajaran yang akan kita ajarkan.

D. Jenisjenis Sumber Belajar Yang ada di Lingkungan

Pada bagian sebelumnya, kita telah mengenal adanya dua jenis
sumber belajar, yaitu sumber belajar yang dirancang (by design
resources) dan sumber belajar yang dimanfaatkan ( by wtility
resources).  Berbagai benda yang terdapat di lingkungan kita
dapat kita kategorikan ke dalam jenis sumber belajar yang
dimanfaatkan (by design resources) ini. Dibanding dengan dengan
jenis sumber belajar yang dirancang, jenis sumber belajar yang
dimanfaatkan ini jumlah dan macamnya jauh lebih banyak.
Oleh karena itu, sangat dianjurkan setiap guru mampu
mendayagunakan sumber belajar yang ada di lingkungan ini.
Pengertian lingkungan dalam hal ini adalah segala sesuatu baik
yang berupa benda hidup maupun benda mati yang terdapat di
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sekitar kita ( di sekitar tempat tinggal maupun sekolah). Sebagai
guru, kita dapat memilih berbagai benda yang terdapat di
lingkungan untuk kita jadikan media dan sumber belajar bagi
siswa di sekolah. Bentuk dan jenis lingkungan ini bermacam
macam, misalnya : sawah, hutan, pabrik, lahan pertanian,
gunung, danau, peninggalan sejarah, musium, dan sebagainya.

Media di lingkungan juga bisa berupa benda-benda sederhana
yang dapat dibawa ke ruang kelas, misalnya : batuan, tumbuh-
tumbuhan, binatang, peralatan rumah tangga, hasil kerajinan ,
dan masih banyak lagi contoh yang lain. Semua benda itu dapat
kita kumpulkan dari sekitar kita dan dapat kita pergunakan
sebagai media pembelajaran di kelas. Benda-benda tersebut
dapat kita perloeh dengan mudah di lingkungan kita sehari-
hari. Jika mungkin, guru dapat menugaskan para siswa untuk
mengumpulkan benda-benda tertentu sebagai sumber belajar
untuk topik tertentu. Benda-benda tersebut juga dapat kita
simpan untuk dapat kita pergunakan sewaktu-waktu
diperlukan.

. Lingkungan Berbahasa (Bi'ah Lughawiyah) Sebagai Media
Dalam Pembelajaran Bahasa Arab

1. Lingkungan sebagai Subsistem Pembelajaran

Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi dan
menentukan keberhasilan proses pembelajaran adalah
lingkungan (environment, bi'ah), tak terkecuali lingkungan
berbahasa. Keberadaan lingkungan berbahasa Arab menjadi
sangat penting karena ia selalu hadir, melingkupi, memberi
nuansa dan konteks pembelajaran bahasa Arab itu sendiri.
Jika lingkungan tempat pembelajaran bahasa Arab itu
kondusif, niscaya proses pembelajaran juga berlangsung
kondusif. Sedemikian pentingnya lingkungan pembelajaran
itu, sehingga Nabi Muhammad saw. mengillustrasikan bahwa
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lingkungan keluarga itu dapat merubah keyakinan dan agama
seorang anak yang dibesarkan dalam lingkungan itu. Sabda
Nabi saw.: “Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah.
Kedua orang tuanyalah (lingkungan keluarga) yang kemudian
menjadlk'm anak itu beragama Yahudi, Nashmnl atau

Majusi...” (HR Muslim).

Menurut hasil penelitian Ahmad ibn Abd al-Rahman
al-Sdmirra'i, tingkat pencapaian pengetahuan melalui indera
penglihatan mencapai 75%, sementara melalui indera
pendengaran hanya 13%. Sedangkan melalui indera lain,
seperti pengecapan, sentuhan, penciuman, pengetahuan
hanya dapat diperoleh  sebesar  12%. Lingkungan
pembelajaran  yang dilengkapi dengan gambar-gambar
memberikan dampak 3 (tiga) kali lebih kuat dan mendalam
daripada kata-kata (ceramah). Sementara jika gambar dan
kata-kata dipadukan, maka dampaknya enam kali lebih kuat
daripada kata-kata saja. Karena itu, lingkungan pendidikan
yang berbahasa Arab diyakini memainkan peran penting
dalam menunjang efektivitas pembelajaran bahasa Arab di
lembaga pendidikan. Lingkungan berbahasa Arab tidak
hanya dapat menjadi sumber dan motivasi belajar, melainkan
juga menjadi aset dan kebanggaan lembaga pendidikan itu
sendiri dalam menunjukkan citra positif dan keunggulan
kualitasnya.

Beberapa penelitian yang lain juga menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan (‘alagah dallah) antara
lingkungan bahasa dan kemampuan berbahasa kedua. Carol,
Upshur, dan Mason meneliti sejumlah mahasiswa asing di
Amerika Serikat yang mengikuti kuliah tambahan bahasa
Inggris dan yang tidak mengikuti kuliah tambahan. Ternyata
pada akhir semester, kemampuan berbahasa Inggris kedua
kelompok mahasiswa itu hampir sama. Penelitian Krashen
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juga membuktikan bahwa lingkungan formal dan informal
mempengaruhi kemampuan berbahasa asing dalam cara yang
berbeda. Lingkungan informal memberikan masukan bagi
pemerolehan bahasa (iktisib al-lughah, language acquisition),
sedangkan lingkungan formal memberikan masukan bagi
monitor (menyunting dan memperbaiki wacana kebahasaan
yang telah dimiliki melalui pemerolehan). Akan tetapi,
kontak dengan suatu bahasa dalam lingkungan informal
tidak menjamin kemampuannya dalam berbahasa itu
bertambah, kecuali kalau mahasiswa terlibat dalam
penggunaan bahasa itu.

Dalam konteks itu, perlu ditegaskan bahwa tujuan utama
penciptaaan lingkungan berbahasa Arab, tentu, bukan untuk
mereduksi "nasionalisme" sebagai warga bangsa, melainkan
menumbuhkan tradisi positif dalam belajar bahasa Arab
aktif. Tujuan penciptaan lingkungan berbahasa Arab, tidak
lain, adalah: (1) untuk membiasakan dan membisakan sivitas
akademika dalam memanfaatkan bahasa Arab secara
komunikatif, melalui praktik percakapan (muhadatsah),
diskusi  (munaqasyah), seminar (nadwah), ceramah
(muhadlarah), dan berekspresi melalui tulisan (ta'bir tahriri);
(2) memberikan penguatan (reinforcement) pemerolehan
bahasa Arab yang sudah dipelajari dalam kelas, sehingga para
mahasiswa lebih memiliki kesempatan untuk mempraktikkan
bahasa Arab; dan (3) menumbuhkan kreativitas dan aktivitas
berbahasa Arab yang terpadu antara teori dan praktik dalam
suasana informal yang santai dan menyenangkan.

Singkatnya, tujuan utama penciptaan lingkungan berbahasa
Arab adalah meningkatkan kemampuan dan keterampilan
mahasiswa, dosen, dan lainnya dalam berbahasa Arab secara
aktif, baik lisan maupun tulisan, sehingga proses
pembelajaran bahasa Arab di kampus ini menjadi lebih
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dinamis, efektif dan bermakna.

. Prasyarat dan Prinsip-prinsip Pengembangan Lingkungan

Berbahasa Arab

Diyakini bahwa menciptakan lingkungan berbahasa Arab
yang kondusif tidak mudah. Karena itu, ada beberapa
prasyarat yang harus dipenuhi terlebih dahulu. Pertama,
adanya sikap dan apresiasi positif terhadap bahasa Arab dari
pihak-pihak terkait, yaitu: semua civitas madrasah mulai dari
guru sampai karyawan . Sikap dan apresiasi positif
mempunyai implikasi yang besar terhadap pembinaan dan
pengembangan keterampilan berbahasa. Dari sikap dan
apresiasi positif inilah akan tumbuh motivasi dan "rasa
butuh" yang tinggi. Dalam konteks ini, Douglas menjelaskan
bahwa motivasi tersebut akan melahirkan: (a) rasa butuh
untuk menemukan sesuatu "di balik gunung”, (b) rasa butuh
berbuat dalam lingkungan kondusif dan melakukan
perubahan, (c) rasa butuh untuk beraktivitas (praktik
berbahasa), (d) rasa butuh untuk menggerakkan orang lain
agar bergiat dalam berbahasa, (e) rasa butuh untuk
mengetahui dan memecahkan persoalan, dan (f) rasa butuh
untuk aktualisasi diri dan adaptasi terhadap lingkungan

berbahasa.

Kedua, adanya "aturan main" atau pedoman yang jelas
mengenai format dan model pengembangan lingkungan
bahasa Arab yang dikehendaki oleh madrasah. "Aturan main"
ini menjadi sangat penting untuk "mengikat komitmen" dan
menyatukan visi dan tekad bersama untuk mengembangkan
lingkungan berbahasa Arab. Sedapat mungkin aturan main
itu dapat disosialisasikan sejak mahasiswa baru mulai
menginjakkan kaki di kampus ini agar mereka mempunyai
sikap dan apresiasi yang positif terhadap bahasa Arab. Jika
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dipandang perlu, dalam aturan itu juga dibentuk semacam
"mahkamah al-lughah" yang berfungsi sebagai pemantau,
pengawas kedisiplinan berbahasa Arab, sekaligus pemutus
dan pengekskusi "hukuman-hukuman tertentu" bagi
pelanggar kesepakatan bersama.

Ketiga, adanya beberapa figur yang mampu berkomunikasi
dengan bahasa Arab aktif. Keberadaan dosen native speaker
(nathiq bi allughah al'Arabiyyah) tampaknya harus
dioptimalkan fungsi dan perannya dalam mewarnai
pembinaan dan pengembangan keterampilan bahasa Arab.
Figurfigur itu merupakan penggerak utama dan tim kreatif
dalam mendinamisasi penciptaan lingkungan berbahasa

Arab.

Keempat, penyediaan alokasi dana yang memadai, baik untuk
pengadaan sarana dan prasarana yang mendukung maupun
untuk memberikan "insentif' bagi para penggerak dan tim
kreatif penciptaan  lingkungan  berbahasa  Arab.
Adapun prinsip-prinsip penciptaan lingkungan berbahasa
Arab yang perlu dijadikan sebagai landasan pengembangan
sistem pembelajaran bahasa Arab adalah sebagai berikut.
Pertama, prinsip keterpaduan dengan visi, misi dan orientasi
pemnbelajaran  bahasa  Arab. Penciptaan lingkungan
berbahasa Arab harus diletakkan dalam  kerangka
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran bahasa Arab
dan pemenuhan suasana yang kondusif bagi pendayagunaan
bahasa Arab secara aktif.

Kedua, prinsip skala prioritas dan gradasi program.
Implementasi penciptaan lingkungan berbahasa Arab harus
dilakukan secara bertahap dengan memperhatikan skala
prioritas tertentu. Misalnya, ketika warga madrasah saling
bertemu, diharapkan masing-masing bisa bertegu sapa:
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dengan mengucapkan ahlan wa sahlan, shabih al-khair, kaifa
haluk, médza tadrus al-yaum, ila al-liga', dan sebagainya.

Ketiga, kebersamaan dan partisipasi aktif semua pihak.
Kebersamaan dalam berbahasa asing, secara psikologis dapat
memberikan nuansa yang kondusif dalam berbahasa,
sehingga mahasiswa yang tidak bisa berkomunikasi akan
merasa malu, kemudian berusaha untuk bisa dan
menyesuaikan  diri  dengan  lingkungannya.  Secara
psikolinguistik, lingkungan pergaulan dalam berbahasa
berpengaruh  cukup signifinkan dalam  pembentukan
kesadaran berbahasa asing.

Keempat, prinsip konsistensi dan keberlanjutan. Yang paling
sulit dalam penciptaan lingkungan berbahasa adalah sikap
konsisten (istighmah) dari komunitas bahasa itu sendiri.
Karena itu, diperlukan adanya sebuah sistem yang
memungkinkan satu sama saling mengontrol dan
membudayakan penggunaan bahasa Arab secara aktif. Boleh
jadi, penciptaan lingkungan dimaksud mengalami kejenuhan.
Oleh sebab itu, diperlukan adanya program berkelanjutan
yang bersifat varitif dan kreatif dalam menciptakan suasana
yang kondusif.

Kelima, prinsip pendayagunaan teknologi dan multi-media.
Di antara yang dapat membuat lingkungan berbahasa Arab
adalah teknologi informasi dan pendayagunaan multi-media.
Keberadaan TV yang dapat memancarkan siaran dari Timur
Tengah perlu dioptimalkan penggunaannya. Dipandang
perlu juga semua civitas madrasah diberikan akses untuk
menggunakan internet, terutama yang berbasis di negara-
negara Arab, agar kita dapat memperoleh -dan meng
update—informasi aktual mengenai bahasa Arab, dan pada
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gilirannya, kita dapat memperkenalkan kosa kata-kosa kata
baru untuk konsumsi warga civitas madrasah.

3. Menciptakan Lingkungan Bahasa Arab Formal

Agar lingkungan formal dapat memberi masukan
pemerolehan wacana bahasa dan bukan sedekar sistem
bahasa, maka guru dan murid harus bekerja sama dalam
memanfaatkan media yang ada dalam ruang kelas. Guru,
pertama-tama harus merancang sumber daya yang ada dalam
kelas untuk dijadikan media dalam memperkaya wacana
siswa. Untuk itu perlu ada klasifikasi dan kalkulasi sumber
apa saja yang ada di dalam kelas.

Lazimnya, sebuah kelas terdapat benda-benda berikut: 1)
papan tulis dan perlengkapannya, 2) papan absensi, 3) daftar
hadir, 4) jurnal guru, 5) lemari buku dengan buku-buku atau
majalah, 6) bendera, 7) taman kelas, 8) denah kelas atau
jadwal kebersihan kelas, 9) gambar-gambar peraga (termasuk
peta), 10) lauhat al ibtikar (papan kreasi siswa) , 11) gambar-
gambar pahlawan, 12) kalender akademik dan almanac, 13)
perangkat pengeras suara (ampliflaier dan tape recorder), 14)
perangkat komputer dan led proyektor (untuk kelas multi
media) dan lain-lain.

Dari daftar sumber daya yang dipaparkan diatas, kita dapat
melihat bahwa sebagian besar adalah bersifat visual kecuali
perangkat komputer. Oleh karena itu yang harus diupayakan
oleh guru adalah bagaimana merancang dan menjadikan
sumbersumber daya tersebut dengan mengoptimalkan
penggunaannya. Berikut ini, penulis usulkan beberapa hal
yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan masing-masing
sumber tersebut berdasarkan pengalaman penulis sendiri.
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Untuk mengoptimalkan papan tulis sebagai media dalam
membentuk  bi'ah lughawiyah adalah dengan selalu
menuliskan tanggal, bulan dan tahun pada pojok kiri atas
papan tulis dengan menggunakan penaggalan hijriyah atau
masehi dengan bahasa Arab. Sedangkan pada bagian kanan
atas selalu dituliskan madah , maudhu’ dan mabhats atau
halaman dari buku yang akan dibahas, dan pada bagian
tengah papan tulis selalu ditulis kalimat basmalah. Kemudian
agar  keterangan tertulis pada papan tulis tidak
membingungkan siswa, kita dapat membagi papan tulis
menjadi beberapa bagian dengan garis vertical. Sebagai
missal, kita dapat membagi papan menjadi tiga bagian,
dengan rincian bagian pertama berisi mufradat, bagian kedua
berisi qawai’d, bagian ketiga kita gunakan untuk latihan dan
gambar-gambar penjelas. Apabila memang diperlukan,
penggunaan kapur atau spidol berwarna sangat dianjurkan.

Papan absensi siswa hendaknya selalu ditulis dengan bahasa
arab atau dengan menggunakan dua bahasa yaitu Arab dan
lainnya, dan kalau memungkinkan daftar absensi siswa ditulis
dengan  bahasa Arab. Akan tetapi kalau rtidak
memungkingkan, maka hendaknya guru bahasa Arab
mempunyai absen khusus yang ditulis dengan bahasa Arab
dan hendaknya siswalah yang membaca dan melakukan
panggilan absen untuk kawan-kawannya, sehingga meraka
akan terbiasa membaca format absensi dalam bahasa Arab.
Jurnal guru hendaknya juga dibuat dengan format berbahasa
Arab. Tetapi kalau tidak memungkinkan dilakukan untuk
semua pelajaran, maka guru bahasa Arab hendaknya
memiliki jurnal khusus dengan format bahasa Arab dan kita
minta siswa untuk mengisikannya dengan arahan guru,
sehingga sekali lagi siswa terbiasa melihat dan mengisi blanko

berbahasa Arab.
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Lemari yang ada di dalam kelas hendaknya tidak hanya berisi
buku-buku pelajaran atau referensi yang berbahasa Indonesia
atau Inggris saja, tetapi juga harus diisi dengan buku-buku,
majalah, koran atau kemasankemasan barang yang
berbahasa. Untuk mendapatkan koran-koran atau majalah
yang berbahasa Arab ini dapat dilakukan dengan
berlangganan atau dengan meminta dari kantor-kantor
kedutaan dan atase negara-negara Arab. Sumbersumber
media ini pada saatsaat tertentu dapat dijadikan sebagai
bahan untuk diskusi materi pelajaran bahasa Arab.

Kelas yang disetting tidak seperti mobil (kelas-kelas
tradisional) biasanya memiliki denah tempat duduk siswa
agar memudahkan guru mengenali siswanya. Denah ini
hendaknya juga dimanfaatkan untuk dijadikan media dalam
membentuk bi’ah lughawiyah yaitu dengan cara menuliskan
nama-nama siswa dengan huruf atau bahasa Arab, begitu pula
dengan jadwal petugas kebersihan kelas.

Adapun gambar peraga atau peta, hendaknya guru memberi
tugas kepada siswa untuk membuatnya sendiri dengan
memberi label pada peta atau gambar gambarnya dengan
bahasa Arab. Gambar peraga yang dibuat hendaknya gambar
yang sederhana dan tidak terlalu menyertakan detail-detail
yang tidak perlu, agar memudahkan penjelasan apabila
diperlukan.

Yang paling menarik adalah hendaknya di setiap kelas
disediakan papan (cukup setengah ukuran tripleks) yang
dibingkai dan dilapisi dengan gabus dan ditutup kain, yang
akan berfungsi sebagai papan untuk menempelkan hasil
karya siswa yang bernuansa bahasa. Karya siswa ini dapat
berupa cerita pendek, cerita bergambar, teka teki, usulan
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perbaikan untuk guru atau kelas, dan apa saja yang ingin
ditulis atau digambar oleh siswa.

Kalender akademik hendaknya juga dibuat dengan bahasa
Arab, tapi bila tidak memungkinkan, maka dapat dibuat
dengan dua format yaitu Arab dan lainnya, sedang almanak
atau penanggalan dipilih penanggalan Arab. penulisan
kalender akademik dengan dua bahasa biasanya justru akan
memecah konsentrasi siswa, maka akan lebih bagus apabila
hanya dengan format Arab saja. Hal demikian karena siswa
cenderung hanya akan membaca yang berbahasa Indonesia
karena lebih mudah, dengan demikian tujuan diciptakannya
bi’ah lughawiyah tidak tercapai.

Selanjutnya pada dinding kelas hendaknya juga ditempeli
hasil karya siswa yang bernuansa Arab seperti: tulisan
kaligrafi, lukisan suasana timur tengah, ornamen-ornamen
Arab dan lain-lain.

Apabila terdapat perangkat pengeras suara dan tape recorder
di dalam kelas, maka harus dilengkapi dengan kaset-kaset
berbahasa Arab dan kalau bisa yang berisi rekaman dari
native speaker, baik berupa pidato, hiwar, lagu (nasyid) atau
lainnya. Kaset-kaset yang berbahasa Arab saat ini tidak sulit
didapatkan karena sudah ada ditoko-toko buku atau di
lembaga-lembaga dakwah. Guru juga dapat mempersiapkan
bahan ini dengan merekam siaran radio berbahasa Arab
lewat gelombang SW atau televisi parabola (kalau ada), atau
situs internet berbahasa Arab baik berupa berita, wawancara,
film, ceramah, atau apa saja, kemudian diperdegarkan dikelas
dan dianalisis.

Apabila di dalam kelas juga terdapat seperangkat komputer
dan led proyektor, maka pembentukan bi'ah akan lebih
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mudah dilakukan. Saat ini sudah banyak sekali program-
program pengajaran bahasa Arab interaktif. Kelebihan media
ini juga dapat menghadirkan suasana Arab dengan mudah
misalnya dengan memutar film-film berbahasa Arab atau
tayangan budaya dan suasana alam Arab. Dan lebih menarik
lagi apabila komputer ini terhubung dengan jaringan
internet, maka banyak yang dapat dilakukan oleh guru.

Demikian uraian mengenai pembentukan bi'ah lughawiyah
dalam lingkungan formal. Dari uraian tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa benda apa saja dapat dijadikan media
untuk membentuk bi’ah yang baik, akan tetapi peran guru,
kebijakan lembaga dan kerja sama dengan siswa memiliki
peran yang cukup signifikan untuk membuat usaha ini gagal
atau berhasil.

. Menciptakan Lingkungan bahasa Arab Informal

Sebagaimana telah dijelaskan dimuka, lingkungan informal
adalah lingkungan di luar kelas. Bi’ah lughawiyah Arab
informal yang sebenarnya adalah negeri Arab itu sendiri.
Diluar negeri Arab, kita tidak bisa mendapati bi’ah
lughawiyah seperti itu aslinya meskipun di daerah imigran
Arab atau kampong Arab. Akan tetapi by design kita dapat
merencanakan dan membuat miniature negeri Arab (Arabic
Zone) dalam lingkungan informal sejauh yang dapat kita
kontrol.

Cakupan lingkungan ini lebih luas daripada lingkungan
formal, maka tentu saja tidak semua sudutsudutnya dapat
dikontrol oleh guru atau sistem yang dibuat. Lingkungan
informal ini juga melibatkan pihak-pihak yang lebih banyak,
sehingga untuk membentuknya diperlukan keterlibatan dan
kesadaran dari pihak-pihak tersebut. Tentu saja kepala
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sekolah adalah sebagai pihak yang paling berperan dalam
mensukseskan gerakan ini, karena ia memiliki kebijakan
umum tentang arah, tata kerja dan sistem yang ada dalam
lingkungan sekolah.

Untuk itulah ada prasyarat yang harus dipenuhi untuk
mewujudkan hal tersebut. Effendi mengusulkan paling tidak
ada tiga hal yang harus dipenuhi, yaitu: Adanya sikap positif
terhadap Bahasa Arab dan komitmen yang kuat untuk
memajukan pengajaran bahasa Arab dari pihak-pihak terkait.
Pihak-pihak terkait tersebut adalah 1) kepala sekolah, 2) guru
bahasa Arab itu sendiri, 3) siswa, 4) dan lebih bagus lagi kalau
seluruh unsur SDM sekolah baik tenaga kependidikan
maupun non kependidikan ikut mendukungnya. Adanya
figur dalam sekolah yang mampu berkomunikasi dengan
bahasa Arab, baik native atau bukan. Adanya alokasi dana
yang memadai untuk menyediakan sarana yang diperlukan.
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BAB VII
PERMAINAN BAHASA SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN
BAHASA ARAB

A. Hakikat Permainan

Permainan merupakan alat bagi anak untuk menjelajahi dunia,
dari apa yang tidak dikenali sampai apa yang diketahui, dan dari
yang tidak dapat diperbuat sampai mampu melakukan.
Bermain merupakan kegiatan yang sangat penting bagi anak
seperti halnya kebutuhan terhadap makanan bergizi dan
kesehatan untuk pertumbuhannya  (Padmonodewo: 2002).
Cohen (1993) juga menganggap bahwa bermain merupakan
pengalaman belajar. Bermain bagi anak memiliki nilai dan ciri
yang penting dalam kemajuan perkembangan kehidupan sehari-
hari.

Berkaitan dengan permainan Pellegrini dan Saracho, 1991
(dalam Wood, 1996:3) permainan memiliki sifat sebagai berikut:
(1) permainan dimotivasi secara personal, karena memberin
rasa kepuasan. (2) pemain lebih asyik dengan aktivitas
permainan (sifatnya spontan) ketimbang pada tujuannya. (3)
aktivitas permainan dapat bersifat nonliteral. (4) permainan
bersifat bebas dari aturan-aturan yang dipaksakan dari luar, dan
aturan-aturan yang ada dapat dimotivasi oleh para pemainnya.
(5) permainan memerlukan keterlibatan aktif dari pihak
pemainnya.
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Menurut Framberg (dalam Berky, 1995) permainan merupakan
aktivitas yang bersifat simbolik, yang menghadirkan kembali
realitas dalam bentuk pengandaian misalnya bagaimana jika,
atau apakah jika yang penuh makna. Dalam hal ini permainan
dapat menghubungkan pengalaman-pengalaman
menyenangkan atau mengasyikkan, bahkan ketika siswa terlibat
dalam permainan secara serius dan menegangkan sifat sukarela
dan motivasi datang dari dalam diri siswa sendiri secara spontan.
Menurut Hidayat (1980:5) permainan memiliki ciri-ciri sebagai
berikut; (1) adanya seperangkat pengetahuan yang eksplisit yang
mesti diindahkan oleh para pemain, (2) adanya tujuan yang
harus dicapai pemain atau tugas yang mesti dilaksanakan.

Permainan bahasa merupakan permainan untuk memperoleh
kesenangan dan untuk melatih keterampilan berbahasa
(menyimak, berbicara, membaca dan menulis). Apabila suatu
permainan menimbulkan kesenangan tetapi tidak memperoleh
keterampilan berbahasa tertentu, maka permainan tersebut
bukan permainan bahasa. Sebaliknya, apabila suatu kegiatan
melatih keterampilan bahasa tertentu, tetapi tidak ada unsur
kesenangan maka bukan disebut permainan bahasa.

Sebuah permainan disebut permainan bahasa, apabila suatu
aktivitas mengandung kedua unsur kesenangan dan melatih
keterampilan berbahasa (menyimak, berbicara, membaca dan
menulis). Setiap permainan bahasa yang dilaksanakan dalam
kegiatan pembelajaran harus secara langsung dapat menunjang
tercapainya tujuan pembelajaran.
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Aktivitas permainan digunakan sebagai alat untuk mencapai
tujuan pembelajaran dengan cara yang menyenangkan. Menurut
Dewey (dalam Polito, 1994) bahwa interaksi antara permainan
dengan pembelajaran akan memberikan pengalaman belajar
yang sangat penting bagi anak-anak.

..Pengertian Media Permainan Bahasa ((,.S‘P.-m h.“'m)

Media pembelajaran bahasa mempunyai lima macam
karakteristik utama, yaitu suara, gerak, gambar, garis, dan
tulisan. Media permainan bahasa termasuk dalam kategori
media yang terdiri atas paduan suara dan gerak. Sesuai dengan
klasifikasi tersebut, permainan bahasa merupakan kelompok
media pembelajaran bahasa yang hanya sesuai untuk
dilaksanakan untuk kelas kecil. Media ini merupakan media
yang hampir-hampir tidak memerlukan hardware, akan tetapi
memerlukan aktivitas yang harus dilakukan oleh siswa.

Dengan jalan bermain itu, dapat diperoleh suatu kegembiraan
atau kepuasan. Di balik kegembiraan atau kepuasan, sebenarnya
siswa memperoleh sejumlah keterampilan. Di dalam setiap
permainan, terdapat suatu tantangan yang harus dihadapi.
Tantangan itu kadangkadang berupa masalah yang harus
dipecahkan, kadang-kadang berupa rintangan yang harus diatasi,
kadang-kadang pula berupa kompetisi yang harus dimenangkan.

Untuk memperoleh pengalaman dan keterampilan dalam
bidang kebahasaan, dapat ditempuh melalui berbagai
permainan. Permainan-permaian yang berfungsi untuk melatih




keterampilan dalam bidang kebahasaan itulah yang dinamakan
permainan bahasa. Dalam kehidupan sehari-hari, permainan
semacam itu sudah sering dilakukan. Akan tetapi pada
umumnya hanya merupakan kegiatan pengisi waktu luang saja.

Tujuan permainan bahasa menurut Soeparno (1980: 60) yaitu
untuk memperoleh kegembiraan dan memperoleh keterampilan
tertentu dalam bidang kebahasaan. Apabila ada jenis permainan
namun tidak ada keterampilan kebahasaan yang dilatihkan,
maka permainan tersebut bukanlah permainan bahasa.

.. Faktorfaktor Penentu Permainan Bahasa

Adapun faktor-faktor yang menentukan permainan bahasa
adalah sebagai berikut :

1) Situasi dan Kondisi

Sebenarnya dalam situasi apapun dan dalam kondisi apapun
permainan bahasa dapat saja dilakukan. Akan tetapi agar
berdayaguna tinggi, hendaknya pelaksanaan permainan
bahasa tersebut selalu memperhatikan faktor situasi dan
kondisi.

2) Peraturan Permainan

Setiap permainan mempunyai aturan masing-masing.
Peraturan tersebut hendaknya jelas dan tegas serta mengatur
langkah-langkah permainan yang harus ditempuh maupun




3)

4)

cara menilainya. Apabila aturan kurang jelas dan tegas, maka
tidak mustahil akan menimbulkan kericuhan di dalam kelas.

Setiap pemain harus memahami, menyetujui, dan mentaati
p y

benarbenar peraturan itu. Guru sebagai pemimpin
permainan mempunyai kewajiban untuk menjelaskan
peraturan-peraturan yang harus ditaati sebelum permainan
dilaksanakan.

Pemain

Terkait ketentuan dengan pemain, permainan dapat berjalan
dengan baik, jika para pemain, dalam hal ini siswa,
mempunyai sportivitas yang tinggi. Selain itu, keseriusan,
kekuatan, dan keterlibatan aktif pemain juga sangat
dibutuhkan agar permainan dapat berjalan dengan baik.

Peminpin Permainan atau Wasit

Pemimpin permainan atau wasit, dalam hal ini guru, harus
mempunyai wibawa, tegas, adil, serta dapat memutuskan
permasalahan dengan cepat, serta menguasai ketentuan
permainan dengan baik. Selain guru, wasit dalam sebuah
permainan dapat juga dipilih dari perwakilan siswa yang
dianggap mampu.

D..Ciri-ciri Permainan Bahasa




Sebelum seseorang guru itu melaksanakan pendekatan
permainan bahasa ini. Guru tersebut harus terlebih dahulu
mengetahui tahap 1Q dan EQ ( Emosional Quality ) murid yang
akan diajarnya. Hal ini amat penting supaya set permainan
bahasa yang bakal diajar nanti tidak membosankan atau
menjemukan murid. Ini karena tahap pemikiran dan
penerimaan murid adalah berbeda antara satu sama lain. Bagi
murid yang mempunyai tahap pemikiran cerdas dan pintar,
(jenius) pemainan bahasa ini lebih merupakan proses
pengukuhan dan pengayaan. Sebaliknya bagi murid-murid yang
lemah 1Q nya merupakan satu teknik pemulihan untuk
membantu  mereka memahami  proses  pembelajaran.
Pastikan permainan bahasa ini dilaksanakan sesudah guru
memperkenalkan semua perkataan-perkataan yang telah
dipelajari oleh murid. Permainan ini dilaksanakan intuk
merekatkan ingatan murid dan memupuk minat murid
terhadap pembelajaran tersebut. Adapun Ciriciri permainan
bahasa yang baik adalah sebagai berikut:

1. Ciri-ciri Umum

(a) Gambar-gambar untuk permainan hendaklah terang dan
mudah difahami.

(b) Arahan dan peraturan permainan hendaklah jelas dan
dipatuhi

(c) Pelajar yang pandai diminta untuk membantu guru dalam
membaca arahan-arahan/peraturan permainan.
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(d) Jika permainan itu mengunakan kartu, perkataan yang
tertulis hendaklah terang dan mudah difahami dan
dibaca.

(e) Pastikan permainan itu mempunyai tujuan tertentu yang
hendak dicapai.

(f) Sebaiknya alat BBM (Bahan Bantu Mengajar) disediakan
sendiri oleh guru

(g) Hentikan permainan anda ketika pelajar sedang merasa
senang dengan permainan itu. Ini penting supaya pelajar
tidak jemu untuk permainan seterusnya.

E. Permainan Bahasa Dalam Pembelajaran Bahasa Arab

Kenyataan di lapangan banyak menunjukkan bahwa
pembelajaran bahasa
Arab di madrasah -baik ibtida-iyyah, tsanawiyyah, maupun
‘aliyah- bahkan di Perguruan Tinggi cenderung monoton dan
membosankan. Hal tersebut akan berdampak pada siswa dalam
mengikuti pembelajaran. Mereka dapat merasa bosan, jenuh,
dan tidak bersemangat, yang akhirnya berakibat pada tidak
disenanginya bahasa Arab oleh siswa/mahasiswa atau bahasa
Arab dianggap sebagai bahasa yang sulit dipelajari.

Kenyataan seperti itu sebenarnya tidak perlu terjadi apabila para
guru memiliki kesadaran untuk meningkatkan kualitas
pembelajarannya  dengan  melakukan  berbagai  variasi
pembelajaran. Variasi tersebut dapat dilakukan pada berbagai
aspek pembelajaran seperti aspek materi, metode, media
pembelajaran, dan tempat. Untuk menggairahkan minat belajar
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siswa, guru juga dapat menggunakan berbagai teknik
pembelajaran. Di antara teknik yang dapat digunakan dalam
pembelajaran bahasa Arab, utamanya untuk anak-anak, adalah
teknik bermain.

Permainan bahasa adalah salah satu cara dalam mempelajari
bahasa melalui teknik permainan. Penglibatan dalam permainan
telah memberi peluang kepada pelajar memperolehi latihan
intensif, pembelajaran bermakna dan sebagai alat dianogstik.
Kebanyakan aktiviti yang dijalankan akan menggunakan
berbagai kemahiran berbahasa pelajar antaranya kemahiran
mendengar, berbicara, membaca dan menulis.

F. Pentingnya Teknik Bermain dalam Pembelajaran Bahasa Arab

Bermain adalah sebuah aktifitas yang disukai oleh manusia.

Apapun bentuk
permainannya. Bahkan bermain bukanlah monopoli anak-anak.
Dengan bermain

seseorang tidak saja  dapat menghilangkan kejenuhan,
kebosanan, rasa malas, dan keruwetan pikiran, tetapi dengan
bermain seseorang juga bisa memperoleh hiburan, kesenangan,
pengalaman, pengetahuan, variasi dari rutinitas, bahkan teman.
Oleh karena itu permainan dapat dimanfaatkan sebagai media
dan sekaligus teknik pembelajaran.

Hal ini telah lama disadari oleh para ahli pendidikan sehingga
lahirlah prinsip bermain sambil belajar atau belajar sambil
bermain. Dengan



bermain, pembelajaran akan berlangsung dalam suasaana yang
menyenangkan, wajar, dan alami. Dalam suasana yang
demikian, transfer informasi, pengalaman, atau keterampilan
dapat berlangsung “tanpa terasa”, sehingga siswa tidak merasa
digurui atau dipaksa untuk belajar.

Dari uraian di atas, berikut ini dikemukakan beberapa faktor
mengenai
pentingnya permainan sebagai teknik pembelajaran (Asrori,

1995) .

1) Permainan mampu menghilangkan kebosanan

2) Permainan memberikan tantangan untuk memecahkan
masalah dalam suasana
gembira

3) Permainan menimbulkan semangat kerja sama sekaligus
persaingan yang sehat.

4) Permainan membantu siswa yang lamban dan kurang
motivasi

5) Permainan mendorong guru untuk selalu kreatif.

Beberapa Prinsip Penggunaan Teknik Bermain dalam
Pembelajaran

Agar pembelajaran dapat berlangsung efektif dan efisien, guru
perlu  memperhatikan prinsip-prinsip penggunaan  teknik
permainan tersebut dalam
pembelajaran.




Berikut ini beberapa prinsip tersebut (Hidayat dan Tatang, 1980
dalam Asrori, 1995) :

1) Permainan apapun yang akan dilaksanakan harus menjadi
cara pendekatan
mencapai tujuan belajar mengajar

2) Setiap permainan harus diberi peraturan yang jelas dan
tegasuntuk ditaati
semua pihak

3) Dalam permainan beregu harus dusahakan pembagian regu
secara seimbang

4) Permainan sebaiknya melibatkan sebanyak mungkin siswa
(siswa yang
menjadi penonton pun harus diberi tugas tertentu, misalnya
mengatur waktu, menjumlah nilai dan sebagainya)

5) Permainan harus disesuaikan dengan tingkat kemampuan
siswa

6) Permainan sebaiknya tidak dilaksanakan pada awal pelajaran
di kala siswa
masih dalam keadaan segar. Sebaliknya, permainan sebaiknya
dilaksanakan menjelang akhir pelajaran, yakni pada waktu
gairah belajar siswa mulai menurun

7) Guru harus betul-betul bertindak sebagai pengelola suatu
permainan. Oleh
karena itu ia harus menampilkan peran yang menimbulkan
motivasi bermain bagi murid-muridnya (riang, lincah, tetapi
tegas dan tidak memihak)

8) Sebaiknya permainan dihentikan ketika murid masih
tenggelam dalam




keasyikan.

G. Macam-Macam Permainan Bahasa dalam Pembelajaran Bahasa

Arab
1. Teka-teki Silang Sebagai Teknik Pembelajaran Bahasa Arab
Pengertian

Teka-teki silang merupakan salah satu bentuk permainan
bahasa. Permainan
ini dapat digunakan sebagai teknik untuk melatihkan
penguasaan kosa kata dan
keterampilan membaca. Media yang diperlukan untuk
permainan ini adalah gambar yang di dalamnya terdapat
rangkaian kotak bujur sangkar atau persegi empat sama sisi.
Kotak-kotak tersebut sebagian berwarna putih dan yang lain
berwarna hitam. Pada sebagian kotak berwarna putih diberi
nomor yang mengindikasikan nomor jawaban. Dalam
permainan, kotak berwarna putih itu harus diisi dengan huruf-
huruf. Susunan hurufhuruf tersebut baik secara horisontal
maupun vertical akan membentuk kata yang merupakan
jawaban dari pertanyaan yang ada Pertanyaan terdiri dari dua
macam, yaitu pertanyaan untuk jawaban yang harus ditulis

secara horisontal
(mendatar) dan pertanyaan untuk jawaban yang harus ditulis
secara vertikal

(menurun). Pertanyaan biasanya ditulis di bawah atau di



ey

Elajaran B

T R TG

samping gambar.
Cara Pembuatan

Sebelum membuat media teka-teki silang, terlebih dahulu guru
harus menyiapkan sejumlah kosa kata yang akan dilatihkan.

Kosa kata tersebut dapat
diambil dari buku teks bahasa Arab atau dari buku lain sesuai
dengan tingkat

kesulitan kosa kata yang diperlukan.

Sesudah itu, guru menyiapkan bahan-bahan yang diperlukan
berikut ini :

Kertas HVS kuarto

Penggaris

Pensil, ball point, spidol warna hitam
Karet penghapus

Proses pembuatannya adalah sebagai berikut :

1) Gambarlah bujur sangkar ukuran 10 cm x 10 cm atau sesuai
selera

2) Bagilah menjadi bujur sangkar-bujur sangkar kecil ukuran
lecm x 1em

3) Hitamilah sejumlah bujur sangkar kecil tersebut

4) Isilah blok-blok kecil (yang tidak dihitami) dengan huruf-
huruf dari kosa kata yang telah disiapkan (gunakan pensil!)



5) Tulislah soal di sisi kanan atau di bawah bujur sangkar besar
sesuai dengan
kelompoknya, mendatar atau menurun, berdasarkan kosa
kata tersebut (No.
4).

6) Salinlah kosa kata tersebut (No. 4) pada kertas lain sebagai
kunci jawaban

7) Hapuslah kosa kata pada bujur sangkar-bujur sangkar kecil
tersebut (No. 4)

8) Foto-kopilah lembar teka-teki silang tersebut sesuai dengan
jumlah siswa.

Prosedur Permainan

1) Kelas dibagi menjadi beberapa kelompok

2) Setiap kelompok diberi selembar teka-teki silang yang sama

3) Setiap kelompok mengisi teka-teki itu dalam tempo yang
telah disepakati
bersama

4) Setelah selesai, setiap kelompok membacakan hasil kerjanya
secara bergantian

5) Guru mengoreksi hasil kerja kelompok, sekaligus
menentukan pemenang, kalau memungkinkan, guru
memberikan hadiah kepada kelompok pemenang

Variasai

1) Teka-teki slang dapat dikerjakan siswa di rumah sebagai PR
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2) Guru dapat membuat teka-teki silang “raksasa” dari triplek
melamin yang ditempatkan di depan kelas.

2. DPermainan Kata

Permainan kata dan huruf dapat memberikan suatu situasi
belajar yang santai dan menyenangkan. Siswa dengan aktif
dilibatkan dan dituntut untuk memberikan tanggapan dan
keputusan.

Dalam memainkan suatu permainan, siswa dapat melihat
sejumlah kata berkali-kali, namun tidak dengan cara yang
membosankan. Guru perlu banyak memberikan sanjungan
dan semangat. Hindari kesan bahwa siswa melakukan
kegagalan. Jika permainan sukar dilakukan oleh siswa, maka
guru perlu membantu agar siswa merasa senang dan berhasil
dalam belajar.

a. Memilih Kata

Cara membuat

Pada kartu yang panjang ditempeli sebuah gambar
sederhana. Di samping gambar ditulis suatu pilihan tiga
kata, satu yang sesuai dengan gambar dan dua yang mirip
dengan gambar. Pada punggung kartu warnai suatu ruang
untuk menyatakan kata yang benar. Kemudian disediakan
jepit kertas.




Cara Bermain

Dua orang siswa memutuskan kata mana yang sepadan
dengan gambar, kemudian menaruh jepit di samping
kartu kata itu. Untuk mengecek baliklah kartu.

. Melengkapi Kalimat

Pada kartu yang panjang tertulis kalimat dengan satu kata
hilang. Pada kartu tersebut diberi celah untuk kata-kata
yang hilang. Kemudian membuat kartu gambar yang
cocok dengan celah itu.

Cara Membuat

Sebuah kalimat ditulis di atas kartu panjang dengan satu
kata dihilangkan. Pada kata yang dihilangkan tersebut
dilubangi untuk menyelipkan kartu yang cocok untuk
melengkapi kalimat. Kemudian membuat kartu-kartu kata
yang salah satunya cocok untuk celah pada kartu kalimat.

Cara Bermain

Satu atau dua orang membaca kalimat dan mencocokkan
kartu-kartu gambar dalam spasi yang kosong. Kemudian
siswa menyelipkan kartu kata yang cocok pada celah kartu
kalimat.




C.

Batu Loncatan

Cara Membuat

Karton atau kertas digunting menjadi sejumlah bundaran.
Pada bundaran tersebut ditulis nama anggota keluarga
atau teman-teman. Kertas dapat bermacam-macam warna.

Cara Bermain

Guru melakukan suatu perintah, misalnya “Loncat ke
Ayah”. Siswa harus menemukan bundaran yang benar dan
melompat disitu sambil menunggu perintah selanjutnya.
Dapat juga diubah menjadi sebuah permainan
pembentukan kalimat. Dengan memasukkan kata kerja
dan bagian-bagian lain dari bahasa lisan. Siswa harus
melompat ke bundaran-bundaran itu dalam urutan yang
benar agar tersusun sebuah kalimat.

True or false

Pada permainan true or false, pengajar membagikan kartu
kepada siswa yang berisi tentang berbagai macam bentuk
kalimat tanya.

Siswa harus menentukan apakah kalimat yang ada dalam
kartu tersebut benar atau salah. Selanjutnya mereka
mereka berbaris di sisi kiri dan kanan sesuai dengan
jawaban yang mereka berikan (misalnya: jawaban benar di



sebelah  kanan, jawaban salah di sebelah kiri).
Mereka pun diminta memberikan alasan mengapa mereka
menjawab benar atau salah. Dalam prosesnya, siswa bisa
pindah barisan, jika dia berubah pikiran. Permainan ini
digunakan untuk melatih materi tentang struktur kalimat
tanya.

. Card Sort
Melatih kosakata siswa.

Guru menempelkan beberapa kartu di papan yang berisi
tentang beberapa istilah umum seperti manusia, alam,
binatang. Siswa pun sudah mendapatkan kartu berisi kosa
kata yang berhubungan dengan suara yang diperdengarkan
oleh manusia, binatang, dan alam. Misalnya: mengerang,
berhembus, mengembik, dan lain sebagainya. Agar tidak
ribut, siswa diminta memasang kartu-kartu mereka di
papan tanpa bicara.

f.Index Card Match

Index card math dalah permainan untuk melatih

pengetahuan tentang lawan kata (JL'-EMM). Misalnya: gelap
- terang, tinggi - rendah, dan lain-lain.

Cara bermain sebagai berikut.
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Siswa harus mencari rekannya yang memiliki kartu dengan
" kata yang berlawanan dengan kata pada kartu miliknya.
Selanjutnya mereka harus duduk atau berdiri berdekatan.

Permainan ini juga bisa dilakukan tanpa mengeluarkan
suara sehingga ekspresi yang muncul akan lebih menarik,
suasana kelas pun tidak terlalu ribut (karena walaupun
tanpa suara, bunyi-bunyi yang dikeluarkan pun tetap saja
lucu).

.. Menyusun Cerita

Adalah alternatif permainan yang dilakukan untuk
melatih kemampuan siswa menyusun satu paragraf yang
logis.

Caranya sebagai berikut:

Kartu-kartu ditempelkan di dinding, dan para siswa
diminta menyusun kartu-kartu tersebut menjadi satu
jalinan cerita yang utuh dan bermakna.

Kesimpulannya :

Pemerolehan dan kompetensi bahasa yang meliputi
tataran fonologis (bunyi), morfologis (kata), sintaksis
(kalimat), dan semantis (makna) harus diintegrasikan ke
dalam proses pembelajaran.



Permainan-permainan yang telah disebutkan di atas pun
disesuaikan dengan tataran kebahasaan tersebut.
Permainan true or false misalnya digunakan untuk melatih
tataran sintaksis, card sort untuk tataran semantis, dan
lain-lain.

Seperti pemerolehan pengetahuan yang lain, pemerolehan
bahasa pun sebaiknya dilakukan bertahap dari tataran
fonologis kemudian meningkat sampai ke tataran
semantis, karena secara kognitif, manusia (dalam hal ini
khususnya anak) memelajari dan memproduksi bahasa
dari bunyi yang dia dengar kemudian ditiru dan
diucapkan, kemudian membentuk kata, menyusun kata
menjadi kalimat, berlanjut menuju memaknai kata atau
kalimat. Kompetensi mendengar, berbicara, membaca,
dan menulis harus terintegrasi dalam pengajaran bahasa.
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Di samping permainan bahasa, nyanyian/lagu juga bisa
digunakan untuk mewarnai pembelajaran, sehingga siswa
semakin tertarik dan termotivasi untuk belajar bahas Arab
yang notabene adalah bahasa Asing yang bagi mereka tidak
mudah untuk dipelajarai.

Salah satu contoh lagu yang bisa dinyanyikan adalah lagu
(Anak kambing saya):

— Di mana !
- Di depan a\-“
- Di belakang Y
- Di samping Dl




- Di atas (3¢ — (398
— itu di bawah <aad
- di sini dan di sana <1 La — Lia



BAB VIII
EVALUASI MEDIA PEMBELAJARAN

A. Tujuan Evaluasi Media Pembelajaran

Secara terminologi evaluasi pendidikan adalah proses kegiatan
untuk menentukan kemajuan pendidikan, dibandingkan
dengan tujuan yang telah ditentukan dan usaha untuk mencari
umpan balik bagi penyempurnaan pendidikan. Edwind Wandt
dan Gerald w. Brown (1977) mengatakan bahwa evaluasi
pendidikan adalah : evaluation refer to the act or process to
determining the value of something. Sesuatu tindakan atau
suatu proses untuk menentukan nilai dari sesuatu.

Dari pendapat yang dikemukakan oleh Edwind Wandt dan
Gerald W. Brown yang memberikan definisi tentang Evaluasi
pendidikan, maka evaluasi pendidikan itu sendiri dapat
diartikan suatu tindakan atau kegiatan (yang dilaksanakan
dengan maksud untuk) atau suatu proses (yang berlangsung
dalam rangka) menentukan nilai dari segala sesuatu dalam dunia
pendidikan (yaitu segala sesuatu yang berhubungan dengan atau
yang terjadi dilapangan pendidikan).

Sedangkan evaluasi media pengajaran yang dimaksudkan adalah
untuk mengetahui apakah media yang digunakan dalam proses
belajar mengajar dapat mencapai tujuan.




Bl Vil Evaliyasi Media Pembelsjaran

Apabila media dirancang sebagai bagian integral dari proses
pembelajarn, ketika mengadakan evaluasi terhadap pembelajarn
itu sudah termasuk pula evaluasi terhadap media yang
digunakan. Data empiris yang berkaitan dengan media
pembelakjaran secara umum bersumber dari jawaban terhadap
pertanyaan-pertanyaan berikut ini :

1) Apakah media pembelajaran yang digunakan efektif ?

2) Dapatkah media pembelajaran itu  diperbaiki dan
ditingkatkan ?

3) Apakah media pembelajaran itu efektif dari segi biaya dan
hasil belajar yang dicapai oleh siswa ?

4) Criteria apa vyang digunakan untuk memilih media
pembelajaran itu !

5) Apakah isi pembelajaran sudah tepat disajikan dengan media
itu?

6) Apakah prinsip-prinsip utama penggunaan media yang
dipilih telah diterapkan?

7) Apakah media pembelajaran yang dipilih dan digunakan
benar-benar menghasilkan hasil belajar yang direncanakan?

8) Bagaimana sikap siswa terhadap media pembelajaran yang
digunakan?

Tujuan evaluasi media pembelajaran berkaitan dengan
pertanyaan-pertanyaan di atas, yaitu :

1) Menentukan apakah media pembelajaran itu efektif
2) Menentukan apakah media itu dapat diperbaiki atau
ditinggalkan



3) Menentapkan apakah media itu costeffective dilihat dari hasil
belajar siswa

4) Memilih  media  pembelajaran  yang  sesuai  untuk
dipergunakan dalam proses belajar di dalam kelas

5) Menentukan apakah isi pelajaran sudah tepat disajikan
dengan media itu

6) Menilai kemampuan guru menggunakan media pembelajaran

7) Mengetahui apakah media pembelajaran itu benar-benar
memberi sumbangan terhadap hasil belajar seperti yang
dinyatakan

8) Mengetahui sikap siswa terhadap media pembelajaran

(Arsyad, 2005: 174).

Walker & Hess (1984:206) memberikan criteria dalam mereview
perangkat lunak media pembelajaran yang berdasarkan kepada
kualitas.

1. Kualitas isi dan tujuan

a. Ketepatan

b. Kepentingan

c. Kelengkapan

d. Keseimbangan
e. Minat/perhatian
f. Keadilan

g. Kesesuaian dengan situasi siswa
2. Kualitas instruksional

a. Memberikan kesempatan belajar
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b. Memberikan bantuan untuk belajar

c¢. Kualitas memotivasi

d. Kualitas tes dan penilaiannya

e. Dapat memberi dampak bagi siswa

f. Dapat membawa dampak bagi guru dan pembelajarannya

3. Kualitas teknis

Keterbacaan

Mudah digunakan

Kualitas tampilan/tayangan
Kualitas penanganan jawaban
Kualitas pengelolaan programnya

o oo o

Kualitas pendokumentasiannya

B. Ciri-Ciri Efektif Media Pembelajaran

Pada hakikatnya proses belajar mengajar adalah proses
komunikasi. Kegiatan belajar mengajar di kelas merupakan
suatu dunia komunikasi tersendiri dimana guru dan siswa
bertukar pikiran untuk mengembangkan ide dan pengertian.
Dalam komunikasi sering timbul dan terjadi penyimpangan-
penyimpangan sehingga komunikasi tersebut tidak efektif dan
efisien.

Salah satu usaha untuk mengatasi keadaan demikian ialah
menguasai penggunaan media secara terintegrasi dalam proses
belajar mengajar, karena fungsi media dalam kegiatan tersebut
untuk meningkatkan keserasian dalam penerimaan informasi.
Agar media pembelajaran dapat berfungsi secara efektif, terdapat




beberapa kriteria yang harus terpenuhi, seperti yang dipaparkan
oleh Nana Sudjana dan Ahmad Rivai :

1) Ketepatan dengan tujuan pengajaran, artinya bahan pelajaran
dipilih atas dasar tujuan-tujuan instruksional yang telah
ditetapkan.

2) Dukungan terhadap isi bahan pelajaran, artinya bahan
pelajaran yang sifatnya fakta, prinsip, konsep dan generalisasi
sangat memerlukan bantuan media agar lebih mudah
dipahami siswa.

3) Kemudahan dalam memperoleh media, artinya media yang
diperlukan mudah diperoleh.

4) Keterampilan guru dalam menggunakan, apapun jenis media
yang diperlukan syarat utamanya adalah guru dapat
menggunakannya dalam proses pengajaran.

5) Tersedia waktu untuk menggunakannya, sehingga dapat
bermanfaat bagi siswa.

6) Sesuai dengan taraf berpikir siswa, sehingga makna yang
terkandung di dalamnya dapat dipahami oleh para siswa.

. Cara Mengevaluasi Media Pembelajaran

Terdapat beberapa penilaian dalam mengevaluasi media
pembelajaran. H. Asnawir dan M. Basyiruddin Usman dalam
bukunya, Media Pembelajaran, menerangkan bahwa ada dua
penilaian dalam mengevaluasi media, yaitu evaluasi formatif dan
evaluasi sumatif.

Evaluasi Formatif
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Evaluasi formatif adalah suatu proses untuk mengumpulkan
data tentang aktifitas dan efisiensi penggunaan media yang
digunakan dalam usaha mencapai tujuan yang telah diterapkan.
Data yang diperoleh akan digunakan untuk memperbaiki dan
menyempurnakan media yang bersangkutan agar dapat
digunakan lebih efektif dan efisien. Setelah diperbaiki dan
disempurnakan, kemudian diteliti kembali apakah media
tersebut layak digunakan atau tidak dalam situasi-situasi
tertentu.

Evaluasi Sumatif

Ada tiga tahapan dalam evaluasi sumatif, yaitu : 1) evaluasi satu
lawan satu (one on one); 2) evaluasi kelompok kecil (small group
evaluation); dan 3) evaluasi lapangan (field evaluation).

Pada tahapan evaluasi satu lawan satu (one on one), dipiliha dua
orang atau lebih yang dapat mewakili populasi dari target media
yang dibuat media disajikan kepada siswa secara individual.
Kedua orang yang terpilih tersebut satu di antaranya mempunyai
kemampuan di bawah rata-rata, dan yang satunya lagi di atas
rata-rata.

Prosedur pelaksanaannya sebagai berikut :

1) Jelaskan kepada siswa tentang rancangan media baru.
Kemudian amati reaksi mereka terhadap media yang dibuat
ditampilkan tersebut.




Bab VIII Evaluasi Media Pemb

2) Katakan kepada siswa bahwa kalau terjadi kesalahan
penggunaan media tersebut, bukanlah karena kekurangan
siswa tapi karena kelemahan media.

3) Usahakan agar siswa bersifat santai dan bebas dalam
mengemukakan pendapat mereka mengenai media yang
ditampilkan tersebut.

4) Lakukan tes awal untuk mengetahui sejauh  mana
kemampuan dan pengetahuan siswa terhadap penggunaan
media tersebut.

5) Catat lama waktu yang digunakan dalam penyajian media
tersebut dan catat pula reaksi siswa terhadap penampilan
media tersebut.

6) Berikan tes yang mengukur keberhasilan penggunaan media
tersebut.

7) Lakukan analisis terhadap informasi yang terkumpul.

8) Selanjutnya evaluasi kelompok kecil dilakukan kepada 10-20
orang siswa yang dapat mewakili populasi target. Siswa yang
dipilih tersebut hendaknya dapat mewakili populasi.
Usahakan siswa yang dipilih tersebut terdiri dari siswa-siswa
yang kurang pandai, sedang dan yang pandai, terdiri dari
siswa laki-laki dan siswa perempuan yang terdiri dari berbagai
latar belakang. Prosedurnya adalah sebagai berikut :

9) Jelaskan bahwa media tersebut pada tahap formatif dan
memerlukan umpan balik untuk penyempurnaannya.

10) Berikan tes awal untuk mengukur kemampuan dan
pengetahuan siswa tentang topik yang berkenaan dengan
penggunaan media.

11) Tegaskan kepada siswa untuk mempelajari media tersebut.
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12) Berikan tes untuk mengetahui sejauh mana tujuan yang
ditetapkan dapat tercapai.

13) Bagikan angket kepada siswa untuk mengetahui menarik
tidaknya media yang digunakan, mengerti tidaknya siswa
terhadap pesan yang disampaikan oleh media tersebut,
konsistensi tujuan dan materi dan cukup tidaknya latihan
yang dilakukan.

14) Lakukan analisis terhadap data-data yang terkumpul.

15) Berikutnya evaluasi lapangan (field evaluation) merupakan
tahap akhir dari evaluasi formatif. Untuk itu diusahakan
situasi yang mirip dengan situasi yang sebenarnya. Dalam
pelaksanaannya dipilih 30 orang siswa dengan berbagai
kataristik yang meliputi tingkat kepandaian kelas, latar
belakang, jenis kelamin, usia, kemajuan belajar dan
sebagainya.

Prosedurnya adalah sebagai berikut :

1) Pilih siswa sebanyak 30 orang yang betul-betul mewakili
populasi.

2) Jelaskan kepada siswa maksud uji coba lapangan dan hasil
akhir yang diharapkan.

3) Usahakan siswa bersifat relaks/santai dan berani
mengeluarkan pendapat atau penilaian. Ingatkan kepada
mereka bahwa uji coba bukan menguji kemampuan
mereka.



Bab VI

4) Berikan tes awal untuk mengukur pengetahuan dan
keterampilan mereka mengenai topik yang menggunakan
media tersebut.

5) Sajikan media yang sesuai dengan rencana perbuatannya.

6) Lakukan postes untuk mengukur pencapaian hasil belajar
siswa setelah penyajian media tersebut. Hasil tes akhir
dibandingkan dengan tes awal yang digunakan untuk
mengetahui efektifitas dan efesiensi media yang dibuat
tersebut.

7) Edarkan tes skala sikap kepada siswa yang dipilih tersebut
untuk mengetahui sikap mereka terhadap media yang
digunakan.

8) Lakukan analisa terhadap data yang diperoleh melalui
kegiatan-kegiatan yang dilakukan, terutama mengenai
keampuhan awal pretes, skor tes awal dan tes akhir, waktu
yang diperlukan, perbaikan dari bagian-bagian yang sulit,
pengajaran serta kecepatan sajian dan sebagainya.

D. Kriteria Evaluasi Pendidikan

Dalam melakukan evaluasi terhadap media pembelajaran, aspek
psikologis perlu dipertibangkan. Sebab aspek psikologis inilah
yang membuat orang memiliki gaya belajar berbeda. Ada tiga
gaya belajar yang dimiliki manusia yakni: gaya belajar visual
(belajar dengan cara melihat), gaya belajar audiotorial (belajar
dengan cara mendengar) dan gaya belajar kinestetik (belajar
dengan cara bergerak, bekerja dan menyentuh).

Dengan demikian, untuk melakukan evaluasi terhadap media
pembelajaran, hal-hal tersebut turut dipertimbangkan. Dibawah
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ini disebutkan beberapa kriteria dalam mengevaluasi media
pembelajaran yang perlu diperhatikan apabila orang melakukan
evaluasi terhadap media pembelajaran.

Relevan dengan tujuan pendidikan atau pembelajaran
Persesuain dengan waktu, tempat, alat-alat yang tersedia, dan
tugas pendidik Persesuaian dengan jenis kegiatan yang tercakup
dalam pendidikan, Menarik perhatian peserta didik Maksudnya
harus dapat dipahami oleh peserta didik Sesuai dengan
kecakapan dan pribadi pendidik yang bersangkutan Kesesuaian
dengan pengalaman atau tingkat belajar yang dirumuskan dalam
syllabus Keaktualan (tidak ketinggalan zaman) Cakupan isi
materi atau pesan yang ingin disampaikan Skala dan ukuran
bebas dari bias ras, suku, gender.
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